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IKE KARWINTO PUTRI, Jurusan Perencanaan Wilayah Dan Kota, Fakultas Teknik, Juli 
2021, Kajian Hubungan Tingkat Modal Sosial dan Kegiatan Pariwisata Pro-Poor Tourism 
Terhadap Kondisi Kemiskinan di Permukiman Kumuh (Studi Kasus: Kampung Warna-
Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang), Dosen Pembimbing: Gunawan Prayitno, 
ST., MT., Ph.D. dan Nindya Sari, ST., MT. 
 
Pada tahun 2016 Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian menjadi pusat perhatian 
dunia karena mampu merubah citra kawasan kumuh menjadi salah satu destinasi wisata yang 
wajib dikunjungi di Kota Malang. Konsep pariwisata yang ada pada Kampung Warna-Warni 
Jodipan yang berlokasi di Kelurahan Jodipan dan Kampung Tridi pada Kelurahan Kestrian  
dapat diindikasikan sebagai penerapan konsep pro-poor tourism (PPT). Kegiatan pariwisata 
PPT memiliki tujuan utama memberikan dampak sebesar-besarnya pada masyarakat miskin. 
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pariwisata PPT, salah satunya dipengaruhi oleh kondisi 
modal sosial. KWJ dan Kampung Tridi yang berada di pusat kota menjadikannya sebagai 
kampung kota yang memiliki ciri tingkat modal sosial yang tinggi. Oleh karena itu pada 
penelitian ini memiliki tujuan yang pertama ialah untuk mengetahui kondisi modal sosial 
yang ada pada KWJ dan Kampung Tridi sehingga dapat diketahui apakah keberhasilan 
penerapan pariwisata didasari oleh kondisi modal sosial yang kuat, tingkat modal sosial 
dianalisis menggunakan Social Network Analysis (SNA) dan analisis deskriptif. Tujuan 
kedua adalah mengkaji dampak dari kegiatan pariwisata PPT pada kehidupan masyarakat di 
KWJ dan Kampung Tridi menggunakan analisis deskriptif, dan tujuan terakhir adalah 
mengkaji hubungan modal sosial dan kegiatan pariwisata PPT terhadap kondisi kemiskinan 
di KWJ dan Kampung Tridi yang dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling 
menggunakan MPLUS untuk mengetahui hubungan antar variabel dan faktor dominan yang 
berpengaruh. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa modal sosial yang ada di KWJ 
berada pada tingkat bonding social capital, sedangan Kampung Tridi berada diantara 
bonding dan bridging social capital yang mana menunjukan kondisi modal sosial yang baik 
pada kedua wilayah dan mampu menjadi dasar modal dalam keberhasilan penerapan PPT. 
Kegiatan pariwisata PPT memiliki dampak yang baik pada keseluruhan aspek kehidupan 
masyarakat baik di wilayah KWJ maupun Kampung Tridi, Kota Malang. Berdasarkan hasil 
analisis SEM yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan antara modal 
sosial dengan kegiatan pariwasata berbanding lurus, maka semakin baik atau tinggi modal 
sosial yang ada di masyarakat, semakin baik pengelolaan pariwisata di lingkungan tersebut. 
Kedua, hubungan antara modal sosial dan pariwisata dengan kondisi ekonomi masyarakat 
berbanding lurus atau berbanding terbalik dengan kondisi kemiskinan. Artinya, semakin 
tinggi modal sosial dan semakin baik kegiatan pariwisata maka kemiskinan yang ada 
diwilayah tersebut akan semakin kecil atau semakin baik kondisi ekonomi di wilayah 
Kampung Tridi.  
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In 2016, Jodipan Village and Kesatrian Village became the center of world attention 
because they were able to change the image of the slum area into one of the must-visit tourist 
destinations in Malang City. The tourism concept in Kampung Warna-Warni Jodipan (KWJ) 
located in Jodipan Village and Kampung Tridi in Kestrian Village can be indicated as the 
application of the concept of pro-poor tourism (PPT). PPT tourism activities have the main 
goal of having the greatest impact on the poor. The success of the implementation of PPT 
tourism activities, one of which is influenced by the condition of social capital. KWJ and 
Kampung Tridi which are located in the center of the city make it an urban village that has 
the characteristics of a high level of social capital. Therefore, in this study, the first objective 
is to determine the condition of social capital in KWJ and Kampung Tridi so that it can be 
seen whether the success of implementing tourism is based on strong social capital 
conditions, the level of social capital is analyzed using Social Network Analysis (SNA) and 
descriptive analysis. The second objective is to examine the impact of PPT tourism activities 
on people's lives in KWJ and Kampung Tridi using descriptive analysis, and the last 
objective is to examine the relationship of social capital and PPT tourism activities to 
poverty conditions in KWJ and Kampung Tridi which were analyzed using Structural 
Equation Modeling using Mplus to knowing the relationship between variables and 
dominant factors that influence. Based on the results of the analysis, it is known that the 
social capital in KWJ is at the level of bonding social capital, while Kampung Tridi is 
between bonding and bridging social capital which shows good social capital conditions in 
both regions and is able to become the basis of capital in the successful implementation of 
PPT. PPT tourism activities have a good impact on all aspects of people's lives both in the 
KWJ area and Kampung Tridi area, Malang City. Based on the results of the SEM analysis 
that has been carried out, it can be concluded that the relationship between social capital 
and tourism activities is directly proportional, the better or higher the social capital in the 
community, the better the management of tourism in the environment. Second, the 
relationship between social capital and tourism with the economic condition of the 
community is directly or inversely proportional to the condition of poverty. That is, the 
higher the social capital and the better the tourism activities, the poverty in the area will be 
smaller or the economic conditions in the KWJ and Kampung Tridi area will be better. 
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1.1 Latar Belakang 
Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi masalah 
pada setiap negara baik negara maju maupun negara berkembang seperti Indonesia. 
Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang tidak hanya berkaitan dengan kondisi 
ekonomi namun juga kondisi sosial dan budaya. Kemiskinan di perkotaan terjadi salah 
satunya adalah akibat dari urbanisasi yang tidak terkendali, menyebabkan kota berkembang 
dan tumbuh secara cepat agar mampu memenuhi kebutuhan penduduknya yang semakin 
bertambah (Fikri, Sholeh, & Baroroh, 2013). Menurut Bintarto (1984), urbanisasi 
menghasilkan perubahan yang disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya ialah daya 
dukung kota baik daya dukung fisik maupun ekonomi, kualitas sumber daya manusia 
terutama dalam segi pendidikan dan keterampilan, serta kebijakan pemerintah dalam 
menangani hal tersebut. Ketika fenomena urbanisasi tidak terkendali mengakibatkan 
munculnya permukiman kumuh (slum area) di perkotaan dengan sarana dan prasarana yang 
terbatas, kegiatan ekonomi formal yang ada di perkotaan tidak mampu menyerap tenaga 
kerja yang ada dikarenakan kualitas sumber daya manusia yang rendah menyebabkan 
meningkatnya jumlah pengangguran di perkotaan dan merujuk pada permasalahan utama 
yakni urban poverty atau kemiskinan perkotaan. 
Jumlah penduduk miskin atau penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan 
dibawah garis kemiskinan di Indonesia mencapai 27,76 juta orang atau 10,70% dengan 
persentase penduduk miskin di daerah perkotaan sebesar 7,73% pada September 2016. 
Meski selama periode Maret 2016 hingga September 2016 persentase kemiskinan menurun 
dari 28,01 juta orang menjadi 27,76 juta orang, namun jumlah penduduk miskin di daerah 
perkotaan mengalami kenaikan 0,15 juta orang dari 10,34 juta orang pada Maret 2016 
menjadi 10,49 juta orang pada September 2016 (Profil Kemiskinan di Indonesia September 
2016, BPS 2017). Sama halnya dengan perkembangan penduduk miskin di Jawa Timur, 
selama periode Maret-September 2016 persentase penduduk miskin di Jawa Timur 
mengalami penurunan yakni dari 12,05% menjadi 11,85%. Namun kondisi kemiskinan di 
perkotaan mengalami peningkatan sebesar 33.980 jiwa (Indikator Kesejahteraan Rakyat 





2016 dijelaskan pada dokumen Statistik Kesejahteraan Kota Malang Tahun 2017 (BPS Kota 
Malang, 2017) bahwa persentase penduduk miskin di Kota Malang merupakan yang paling 
rendah dibandingkan dengan kabupaten/kota lain yang ada di Jawa Timur. Namun tingkat 
pengangguran terbuka Kota Malang Tahun 2017 sebesar 7,22% yang merupakan persentase 
tertinggi dibandingkan dengan kabupaten/kota lain di Jawa Timur. Jumlah penduduk miskin 
Kota Malang Tahun 2016 berdasarkan data hasil Susenas sebesar 37,03 ribu jiwa. 
Kecamatan Blimbing memiliki jumlah penduduk miskin terbesar ketiga di Kota Malang 
dengan tingkat kepadatan penduduk terpadat kedua (Kota Malang Dalam Angka Tahun 
2016). Berdasarkan Dokumen Kecamatan Blimbing Dalam Angka Tahun 2016 diketahui 
bahwa terdapat 8,54% keluarga yang masuk dalam kategori keluarga prasejahtera. Jumlah 
penduduk yang besar dengan luas wilayah terbatas dan dengan  persentase penduduk 
prasejahtera atau miskin 8,54% menimbulkan banyak masalah multidimensi seperti 
tingginya kasus kejahatan khususnya kejahatan pencurian motor sebanyak 101 kasus dari 
total 234 kasus kejahatan yang terjadi. Selain tingginya tindak kejahatan, masalah lain yang 
timbul adalah terciptanya kluster-kluster permukiman kumuh di Kecamatan Blimbing. 
Berdasarkan Laporan Kinerja Pemerintah Kota Malang Tahun 2016, penyelesaian 
permasalahan permukiman kumuh menjadi salah satu prioritas utama Permerintah Kota 
Malang. Dilansir dari data Dinas PU tahun 2014 kawasan kumuh yang berada di Kota 
Malang banyak terdapat di kawasan DAS Sungai Brantas yakni disebagian Kelurahan 
Penanggungan, Samaan, Oro-Oro Dowo, Kiduldalem, Polehan, Jodipan, Kotalama, 
Mergosono, dan permukiman di sepanjang rel kereta api yakni di Kelurahan Ciptomulyo, 
Mergosono, Kotalama, Kesatrian  dan Jodipan.  
Permasalahan kemiskinan perkotaan merupakan lingkaran setan yang mana 
menyangkut masalah krusial lainnya yang sulit untuk dipecahkan, maka diperlukan usaha 
untuk mencari solusi yang tepat dan berkesinambungan (Fikri, Sholeh, & Baroroh, 2013). 
Pada era SDGs atau Sustainable Development Goals muncul solusi baru yang dapat 
menangani masalah kemiskinan di kota-kota besar yakni pendekatan Pro-Poor Tourism. 
Pro-poor tourism merupakan solusi tepat untuk menyelesaikan permasalahan kemiskinan di 
daerah kumuh perkotaan. Pro-poor tourism adalah paradigma baru atau pendekatan baru 
untuk meningkatkan kualitas SDM, kualitas lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat yang berada di permukiman kumuh melalui sektor pariwisata, dimana wisata ini 
memanfaatkan apa yang dimiliki masyarakat yang berada di kawasan kumuh, seperti kondisi 
lingkungan, sosial, dan budaya yang ada di kawasan kumuh, dengan tujuan utama untuk 
mengangkat ekonomi masyarakat miskin (Ashley,2001). Salah satu kunci keberhasilan 
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penerapan konsep Pro-Poor Tourism adalah tingginya modal sosial yang ada di masyarakat. 
Pro-Poor Tourism dapat dikatakan sebagai gabungan antara Sustainable Tourism dengan 
Community Based Tourism, dimana aspek penting dalam kedua konsep tersebut adalah 
modal sosial.  
Kesenjangan kondisi ekonomi antar wilayah salah satunya disebabkan oleh perbedaan 
limpahan berbagai sumber daya. Sumber daya yang dimaksud biasanya dimaknai sebatas 
sumber daya alam atau fisik, sumber daya finansial, dan sumber daya manusia seperti tingkat 
pendidikan dan keahlian, sedangkan sumber daya sosial atau modal sosial kerap terabaikan, 
padahal modal sosial merupakan aset penting yang seringkali menjadi satu-satunya aset yang 
dimiliki oleh masyarakat di suatu wilayah yang miskin sumber daya alam (Vipriyanti, 2011). 
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Grootaert pada 1999 di 
Indonesia yakni diketahui bahwa modal sosial memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 
kondisi ekonomi, sehingga semakin tinggi modal sosial di suatu wilayah maka kondisi 
ekonomi pada wilayah tersebut semakin membaik atau semakin rendah tingkat 
kemiskinannya.  Modal sosial tidak hanya menekankan pada jumlah kelembagaan yang ada 
di masyarakat namun lebih kepada hubungan yang terjalin dan mengikat pada masyarakat 
yang dapat membangun keterpaduan sosial dan mampu menciptakan aksi kolektif 
(Vipriyanti, 2011). Masyarakat dengan hubungan antar individu yang kuat memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan sebuah program atau kegiatan pembangunan (Ari, 2011). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek modal sosial merupakan aspek penting dalam 
keberhasilan pengentasan kemiskinan dan penerapan konsep Pro-Poor Tourism.  
Penelitian ini mengambil lokasi pada wilayah permukiman kumuh yang ada di Kota 
Malang dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, yangmana mengalami perubahan sejak 
dilaksanakan kegiatan pariwisata dengan konsep Pro-Poor Tourism yakni di Kelurahan 
Jodipan RW.02 yaitu pada Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi yang berada 
di RW.12 Kelurahan Kesatrian. Kelurahan Jodipan merupakan kelurahan dengan tingkat 
kepadatan tertinggi di Kecamatan Blimbing, tingkat kepadatan Kelurahan Jodipan yaitu 
23.886 jiwa/ Km2 atu 239 jiwa/Ha (Kecamatan Blimbing Dalam Angka Tahun 2016). 
Meskipun kepadatan penduduk di Kelurahan Kesatrian tidak sebesar Kelurahan Jodipan 
yaitu 7.547 jiwa/Km2, namun Kelurahan Kesatrian merupakan salah satu kelurahan yang 
masuk dalam kategori kumuh dan masuk dalam program penanganan kawasan kumuh di 
Kota Malang. Citra kawasan kumuh yang melekat pada Kelurahan Jodipan dan Kelurahan 
Kesatrian berubah pada tahun 2016. Hal tersebut dikarenakan Kelurahan Jodipan dan 





Pariwisata yang ada di Kelurahan Jodipan dan Kesatrian adalah salah satu yang menerapkan 
konsep Pro-Poor Tourism dan berhasil mengelola kegiatan pariwisata tersebut. Pariwisata 
tersebut memiliki tujuan utama yaitu mengurangi kemiskinan yang ada di Kelurahan Jodipan 
dan Kelurahan Kesatrian. Dengan kondisi wilayah yang ada di permukiman padat penduduk 
di pusat kota, namun kegiatan pariwisata yang langsung dikelola oleh masyarakat berjalan 
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Selain itu, Kelurahan Jodipan 
dan Kesatrian dapat dikatakan sebagai salah satu kampung kota. Karakteristik masyarakat 
kampung kota salah satunya ialah memiliki hubungan antar individu yang kuat (Bawole, 
2019). Sehingga muncul pertanyaan apakah perubahan signifikan tersebut didasari oleh 
modal sosial yang baik di masyarakat KWJ dan Kampung Tridi atau dikarenakan kegiatan 
pariwisata yang ada di KWJ dan Kampung Tridi? Untuk dapat mengetahui perubahan apa 
saja yang terjadi dan penyebab perubahan yang signifikan setelah adanya kegiatan pariwisata 
secara riil tanpa adanya kondisi khusus tertentu, maka penelitian ini dilakukan sebelum 
adanya Pandemi Covid-19 yakni pada Tahun 2019. Sehingga dikaji tingkat modal sosial 
masyarakat Kampung Wisata Jodipan (KWJ) dan Kampung Tridi, dan keberhasilan 
penerapan kegiatan pro-poor tourism dan dampaknya terhadap kondisi ekonomi atau 
kemiskinan di KWJ dan Kampung Tridi pada Tahun 2019.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut 
1. Berdasarkan SN1-03-1733-2004 terkait Tata Cara Perencanaan Lingkungan 
Perumahan di Perkotaan dijelaskan bahwa kategori penilaian kepadatan penduduk 
antar 201-400 jiwa/Ha menunjukan kepadatan tinggi dan juga menurut Rofiana 
(2015) termasuk indikator kawasan kumuh. Kelurahan Jodipan yang mana lokasi 
dari KWJ memiliki tingkat kepadatan yaitu 239 jiwa/Ha,  sehingga dapat 
disimpulkan Kelurahan Jodipan masuk dalam kawasan kumuh.  
2. Kawasan kumuh yang ada di Kota Malang dengan kondisi lingkungan yang buruk 
berada di kawasan sempadan Sungai Brantas (PU Kota Malang,2014). Kelurahan 
Jodipan merupakan salah satu kelurahan yang mendapat predikat kawasan kumuh 
prioritas utama yang berada di Sungai Brantas. Kelurahan Kesatrian juga masuk 
dalam kategori kawasan kumuh dan masuk dalam program penanganan kawasan 
kumuh di Kota Malang. 
3. Berdasarkan Laporan Penyusunan Rencana Aksi Malang Tanpa Kumuh Tahun 2015 
yang disusun oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Malang, 
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diketahui bahwa Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian masuk dalam kategori 
permukiman kumuh. 
4. Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian berlokasi di daerah sempadan Sungai 
Brantas yang rentan terhadap bencana tanah longsor dan banjir (Dokumen Rencana 
Kerja Pemerintahan Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian, Kecamatan 
Blimbing, Kota Malang Tahun 2017). 
5. Terjadinya gangguan kesehatan pada masyarakat Kelurahan Jodipan dan Kelurahan 
Kesatrian akibat tingkat kesadaran masyarakat hidup sehat dan kebersihan 
lingkungan yang kurang (Dokumen Rencana Kerja Pemerintahan Kelurahan 
Jodipan dan Kelurahan Kesatrian, Kecamatan Blimbing, Kota Malang Tahun 2017). 
6. Grootaert (1999) menyatakan bahwa modal sosial memiliki korelasi terhadap 
kondisi ekonomi, yakni semakin tinggi modal sosial maka akan semakin rendah 
kemiskinan di wilayah tersebut. Rapoport dalam Bawole (2019) menjelaskan bahwa 
masyarakat yang bermukim di tepi sungai pada pusat kota memiliki hubungan antar 
individu yang kuat. Kelurahan Jodipan dan Kesatrian merupakan salah satu 
kelurahan yang berada di tepi sungai dan berlokasi di pusat kota dan memiliki 
jumlah pengangguran dan kemiskinan yang tinggi. Tercatat sebanyak 419 KK yang 
termasuk dalam keluarga pra sejahtera di Kelurahan Jodipan (Monografi Kelurahan 
Jodipan Tahun 2017) dan 104 KK miskin di Kelurahan Kesatrian (Dokumen 
Rencana Kerja Pemerintahan Kelurahan Kesatrian, Kecamatan Blimbing, Kota 
Malang Tahun 2017). 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian “Kajian Hubungan Tingkat Modal Sosial dan 
Kegiatan Pariwisata Pro-Poor Tourism Terhadap Kondisi Kemiskinan di Permukiman 
Kumuh (Studi Kasus: Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang)” 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat modal sosial masyarakat di Kampung Warna-Warni Jodipan dan 
Kampung Tridi, Kota Malang? 
2. Bagaimana keberhasilan penerapan konsep Pro-Poor Tourism di Kampung Warna-
Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang? 
3. Bagaimana hubungan tingkat modal dan kegiatan pariwisata terhadap kondisi 






1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan pada penelitian “Kajian Hubungan Tingkat Modal Sosial dan 
Kegiatan Pariwisata Pro-Poor Tourism Terhadap Kondisi Kemiskinan di Permukiman 
Kumuh (Studi Kasus: Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang)” 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi tingkat modal sosial masyarakat Kampung Warna-Warni Jodipan 
dan Kampung Tridi, Kota Malang. 
2. Mengidentifikasi keberhasilan penerapan konsep Pro-Poor Tourism di Kampung 
Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang. 
3. Menganilisis hubungan tingkat modal sosial dan kegiatan pariwisata terhadap kondisi 
kemiskinan di Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang. 
 
1.5 Urgensi Penelitian 
Penelitian “Kajian Hubungan Tingkat Modal Sosial dan Kegiatan Pariwisata Pro Poor 
Tourism Terhadap Kondisi Kemiskinan di Permukiman Kumuh (Studi Kasus: Kampung 
Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang)” sangat penting dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh tingkat modal sosial dalam pengentasan kemiskinan di kawasan 
kumuh melalui sektor pariwisata. Urgensi penelitian ini secara khusus dapat diterangkan 
pada penjelasan sebagai berikut: 
1. Diperlukan penelitian “Kajian Hubungan Tingkat Modal Sosial dan Kegiatan 
Pariwisata Pro-Poor Tourism Terhadap Kondisi Kemiskinan di Permukiman 
Kumuh (Studi Kasus: Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota 
Malang.)” untuk menghasilkan suatu gambaran karakteristik modal sosial 
masyarakat dalam pengentasan kemiskinan di kawasan kumuh melalui sektor 
pariwisata.  
2. Karakteristik modal sosial masyarakat ini kemudian akan dievaluasi untuk 
mengetahui bagaimana tingkat peran masyarakat dalam pengentasan kemisikinan 
di kawasan kumuh melalui sektor pariwisata. Hasil evaluasi tersebut kemudian 
dapat diformulasikan sebagai arahan rekomendasi dalam pengentasan kemiskinan 
melalui sektor pariwisata pada kawasan kumuh lainnya. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian “Kajian Hubungan Tingkat Modal Sosial dan Kegiatan 
Pariwisata Pro-Poor Tourism Terhadap Kondisi Kemiskinan di Permukiman Kumuh (Studi 
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Kasus: Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang)”  adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi masyarakat Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian  
Meningkatkan pengetahuan terkait pentingnya modal sosial masyarakat dalam 
kegiatan pengentasan kemiskinan melalui sektor pariwisata yaitu Wisata Jodipan 
dan Kampung Tridi. Semakin baiknya tingkat modal sosial masyarakat maka akan 
semakin rendah tingkat kemiskinan masyarakat. 
2. Bagi Pemerintah Kota Malang 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah dalam 
perencanaan kegiatan pengentasan kemiskinan di kawasan kumuh. Sehingga dapat 
menyelesaikan masalah kemiskinan secara mandiri di lingkungan masyarakat. 
3. Bagi Mahasiswa  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk 
mengkaji tingka modal sosial masyarakat dalam pengentasan masalah kemiskinan 
di kawasan kumuh melalui sektor pariwisata.  
 
1.7 Ruang Lingkup Penelitian 
1.7.1 Ruang Lingkup Materi 
Batasan pembahasan materi dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yakni ruang 
lingkup materi berdasarkan waktu penelitian dan ruang lingkup materi berdasarkan substansi 
penelitian. Batasan pembahasan penelitian berdasarkan waktu dalam penelitian ini 
dimaksudkan bahwa data yang diambil dan digunakan dalam penelitian ini adalah kondisi 
ketika sebelum terjadinya pandemi Covid-19 yakni pada Tahun 2019. Peneliti bertujuan 
untuk melihat penyebab dan perubahan yang terjadi secara riil tanpa adanya kondisi khusus 
tertentu. Sehingga dampak dapat diukur tanpa intervensi dari faktor lain diluar substansi 
penelitian.  
Batasan penelitian berdasarkan substansi pada penelitian ini adalah i) tingkat modal 
sosial yang ada didalam masyarakat Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, 
yang diukur menggunakan Social Network Analysis (SNA), ii) penerapan kegiatan 
pariwisata Pro-Poor Tourism di Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi Kota 
Malang, dalam penelitian ini dijelaskan kondisi sebelum dan sesudah adanya kegiatan 
pariwisata, dampak dari kegiatan pariwisata tersebut, proses terbentuknya kegiatan 
pariwisata dengan menerapakan pendekatan Pro-Poor Tourism yang dijelaskan dengan 





modal sosial dan kegiatan pariwisata pro-poor tourism pada Kampung Warna-Warni 
Jodipan dan Kampung Tridi dianalisis menggunakan metode Structural Equational 
Modelling (SEM) yakni Confirmatorry Factor Analysis (CFA) menggunakan Mplus 7 
tersebut didapatkan pemodelan hubungan variabel modal sosial, pariwisata, dan kemiskinan 
serta variabel yang mempengaruhi kondisi kemiskinan yang ada di Kampung Warna-Warni 
Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang. 
1.7.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Penelitian ini mengambil lokasi pada Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung 
Tridi yangmana merupakan wilayah permukiman kumuh yang ada di Kota Malang dengan 
tingkat kemiskinan yang tinggi, dan mengalami perubahan sejak dilaksanakan kegiatan 
pariwisata dengan konsep Pro-Poor Tourism. Sehingga peneliti melakukan penelitian pada 
RT.06, RT.07, dan RT.09, RW.02 Kelurahan Jodipan dan RW.12 Kelurahan Kesatrian, 
Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Hal tersebut disesuaikan dengan SK Kelompok Sadar 
Wisata Kampung Warna-Warni Jodipan Kota Malang N0. 
060/UM/KWJ/02/JDPN/2/XI/20017 bahwa Kampung Warna-Warni Jodipan (KWJ) 
terletak pada RT.06, RT.07, dan RT.09, RW.02, Kelurahan Jodipan, Kecamatan Blimbing, 
Kota Malang dan berdasarkan Surat Keputusan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Malang Nomor 63 Tahun 2017 tentang Penetapan Kelompok Sadar Wisata 
(POKDARWIS) Kampung Tridi Kesatrian Kota Malang bahwa Kampung Tridi 
berlokasi pada RW.12 Kelurahan Kesatrian, Kecamatan Blimbing, Kota Malang yangmana 
mencangkup seluruh RT yakni RT.01, RT.02, RT.03, dan RT.04. Berikut Peta 1.1 Peta 
Administrasi Wilayah Penelitian Kampung Warna-Warni Jodipan dan Peta 1.2 Peta 
Administrasi Wilayah Penelitian Kampung Tridi.
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1.8 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran digunakan sebagai acuan untuk mempermudah peneliti dalam 
proses studi agar lebih terarah. Adapun kerangka pemikiran penelitian ini sebagai berikut: 
 






1.9 Sistematika Pembahasan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang mencakup ruang lingkup 
wilayah dan ruang lingkup materi, kerangka pemikiran dari penyusunan laporan 
penelitian serta sistematika pembahasan. 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang beberapa tinjauan teori serta konsep yang mendukung pembahasan 
terhadap penelitian. Literatur yang ada dapat menjadi acuan dalam analisis data 
dan penelitian sejenis yang menjadi penunjang penelitian. 
BAB III   METODE PENELITIAN 
Berisi tentang metode-metode yang digunakan dalam penelitian yang dimulai dari 
jenis penelitian, metode pengumpulan data, metode analisa data yang digunakan, 
diagram alir penelitian dan desain survei yang berfungsi sebagai pedoman 
penelitian. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berisi tentang data hasil survei primer dan sekunder yang kemudian di analisis 
sesuai dengan metode analisis yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 
rumusan masalah. 
BAB V    KESIMPULAN 
Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang sesuai dengan tujuan penelitian 










2.1  Modal Sosial (Social Capital) 
Seperti yang sudah dijelaskan pada 1.1 Latar Belakang penelitian ini, Vipriyanti 
(2011) dalam bukunya yang berjudul “Modal Sosial dan Pembangunan Wilayah: Success 
Story Pembangunan di Bali” berpendapat bahwa modal sosial merupakan sumber daya yang 
sering terabaikan, yang mana merupakan sumber daya potensial dan seringkali menjadi satu-
satunya sumber daya yang ada di masyarakat dengan sumber daya alam yang miskin. Modal 
sosial semestinya memiliki peran penting dalam pembangunan wilayah, khususnya pada 
permukiman kumuh yang minim sumber daya alam dan sumber daya manusia. Maka 
sebelum mengkaji tingkat modal sosial di KWJ dan Kampung Tridi Kota Malang perlu 
diketahui secara teori konsep dasar dari modal sosial, modal sosial dalam pembangunan 
ekonomi, dan bentuk atau tingkatan modal sosial. 
2.1.1 Pengertian Modal Sosial 
Pendapat yang menyatakan modal sosial merupakan sumber daya telah dikemukakan 
oleh James S. Coleman pada 1988, bahwa jika dimulai dari teori tindakan rasional, yang 
mana setiap aktor memiliki kontrol pada sumber daya tertentu dan memiliki kepentingan 
tertentu terhadap sumber daya tersebut, maka modal sosial merupakan salah satu sumber 
daya yang tersedia untuk setiap aktor. Sehingga dapat dikatakan bahwa sumber daya yang 
telah tersedia dan mampu dimanfaatkan oleh semua orang atau aktor adalah modal sosial. 
Coleman (1988) menjelaskan bahwa modal sosial ditentukan oleh fungsinya, modal sosial 
bukan merupakan entitas atau kesatuan tunggal tetapi terdiri dari berbagai entitas yang 
berbeda, namun memiliki dua elemen yang sama yakni terdiri dari beberapa aspek struktur 
sosial, dan memfasilitasi tindakan yang dilakukan oleh aktor-aktor dalam struktur sosial 
tersebut. Sama halnya dengan sumber daya lain, seperti modal fisik yang diciptakan dari 
bahan dasar dirubah menjadi alat yang mampu membantu proses produksi dan sepenuhnya 
berwujud atau dapat diamati, modal manusia yang diwujudkan dalam keterampilan dan 
pengetahuan yang diperoleh individu, modal sosial berada dalam hubungan antar aktor atau 
muncul dari perubahan dalam hubungan antar individu yang memfasilitasi tindakan. 
Coleman memberikan contoh peranan modal sosial yang mana sama pentingnya dengan 
modal lainnya yakni sebuah kelompok yang didalamnya terdapat rasa kepercayaan antar 
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anggota yang tinggi mampu melakukan banyak hal dengan baik dibandingkan dengan 
kelompok yang tidak memiliki rasa kepercayaan antar anggota (Coleman, 1988). Robert D. 
Putnam (2000) dalam Ari (2011) juga berpendapat bahwa modal sosial didefinisikan sebagai 
hubungan antar individu dalam jaringan sosial dan norma timbal balik dan kepercayaan yang 
muncul dari hubungan tersebut. 
Francis Fukuyama (2000) mendefinisikan modal sosial sebagai norma informal yang 
mendorong terjadinya atau terbentuknya kerjasama antar dua atau lebih individu. Modal 
sosial merupakan produk sampingan dari kegiatan tradisi, agama, pengalaman sejarah 
bersama, dan dari jenis norma budaya lainnya. Namun berbeda dengan Coleman yang 
menyatakan bahwa modal sosial merupakan barang publik, Fukuyama (2000) berpendapat 
bahwa modal sosial merupakan barang pribadi, karena setiap aktor membentuk hubungan 
dengan aktor lain adalah sebagai sarana untuk mencapai tujuan atau kepentingan pribadi 
mereka. Fukuyama (2000) juga menjelaskan bahwa tidak semua penggunaan norma dapat 
dikatakan sebagai modal sosial, penggunaan norma yang ada harus mengarah pada 
kerjasama dalam grup, lalu berhubungan pada nilai-nilai dasar seperti kejujuran, mampu 
menjaga komitmen, dapat melakukan pekerjaan atau perannya dengan baik atau dapat 
dipercaya, dan norma atau nilai-nilai lain dalam hubungan timbal balik. Ketiadaan 
komunikasi dan rasa saling percaya akan mengarah pada kondisi prisioner’s dilemma 
dimana merupakan kondisi dua individu tidak mau bekerjasama bahkan jika demi kebaikan 
mereka yang akhirnya dapat merugikan semua pihak yang berinteraksi (Vipriyanti, 2011). 
Pengertian modal sosial yang dikeluarkan oleh World Bank adalah kelembagaan, 
hubungan, dan norma yang menciptakan kuantitas dan kualitas dari interaksi sosial 
masyarakat, bukan hanya menekankan pada jumlah institusi yang ada dalam masyarakat 
namun lebih kepada perekat yakni ikatan antar personal yang mengikat masyarakat secara 
bersama-sama (Vipriyanti, 2011). Definisi modal sosial yang tidak hanya terikat oleh jumlah 
instansi atau kelembagaan dalam masyarakat juga dikemukakan oleh T.K Ahn dan Elinor 
Ostrom dalam buku Social Capital and Collective Action tahun 2008, modal sosial secara 
garis besar dapat diartikan sebagai seperangkat nilai, solusi, dan hubungan yang diciptakan 
oleh individu atau aktor di masa lalu dan mampu diterapkan untuk masa kini dan akan datang 
dalam mangatasi dilema sosial. Modal sosial mencerminkan bagaimana nilai budaya, 
struktur sosial, dan aspek kelembagaan dari kelompok kecil ke kelompok yang lebih besar 
dalam hal berinteraksi di masyarakat dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi setiap 






capital-and-collective-action.pdf pada 7 Desember 2020). 
 
2.1.2 Modal Sosial dalam Pembangunan Ekonomi 
Modal sosial dan peranannya dalam pembangunan ekonomi nyatanya sudah menjadi 
pembahasan sejak dulu. Pada tahun 1989, Nabli dan Nugent menjelaskan bahwa muncul 
paradigma baru dalam hal pembangunan ekonomi yakni New Institution Economics (NIE) 
yang menekankan pentingnya peran kelembagaan lokal dalam pembangunan ekonomi. 
Nabli dan Nugent (1989) menjelaskan bahwa hal yang melatarbelakangi munculnya NIE 
adalah masalah yang berkaitan dengan collective action, transaction cost, keterbatasan 
rasionalitas perilaku setiap individu, masalah koordinasi, perkembangan teknologi, dan 
perilaku rent-seeking. Hal tersebut juga membuktikan bahwa jenis modal tradisional seperti 
sumber daya alam, manusia, dan fisik, menentukan secara parsial dari kesuluruhan proses 
pertumbuhan ekonomi. Faktor lain yang sering terabaikan adalah modal sosial, yakni cara 
aktor ekonomi saling berhubungan dan bekerjasama untuk menghasilkan pengembangan 
dan pertumbuhan ekonomi, hal tersebut dijelaskan sebagai hilangnya salah satu mata rantai 
pertumbuhan ekonomi (Grootaert, 1998). Pada tahun 1999, Grootaert melakukan penelitian 
terkait modal sosial, kesejahteraan rumah tangga, dan kemiskinan di Indonesia, hasil dari 
penelitian tersebut menunjukan bahwa modal sosial pada tingkat lokal sangat berpengaruh 
terhadap kondisi ekonomi rumah tangga terkait, bahwa semakin baik modal sosial yang 
dimiliki maka kondisi ekonomi akan semakin membaik atau tingkat kemiskinan berkurang 
(Grootaert, 1999). Coleman (1988) menjelaskan bahwa modal sosial juga merupakan jumlah 
dari "relational capital” yang dimiliki oleh beberapa individu yang dibangun oleh norma 
resiprositas atau norma hubungan timbal balik yang saling menguntungkan.  
Menurut Coleman (1988) modal sosial memiliki eksternalitas ekonomi positif pada 
tingkat lokal yang mana menjadi wadah dari aksi bersama atau collective action. Collective 
action muncul dari rasa percaya yang tinggi antar individu atau aktor dalam suatu kelompok. 
Coleman (1988) juga menambahkan bahwa densitas dari jaringan kerja sosial akan 
meningkatkan efisiensi perilaku kerjasama dalam sebuah organisasi atau kelompok. 
Vipriyanti (2011) menjelaskan beberapa studi kasus terkait peranan modal sosial dalam 
pembangunan ekonomi, seperti penelitian yang dilakukan oleh Christoforou (2003) bahwa 
modal sosial berperan penting dalam menguatkan pertumbuhan ekonomi wilayah di Yunani, 
modal sosial yang ada berdasarkan norma, jaringan kerjasama, dan rasa percaya, dan mampu 
mempengaruhi pemerintah dan pasar dalam menguatkan collective action. Selain 
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Christoforou, penelitian terkait modal sosial dan pembangunan ekonomi juga dilakukan oleh 
Beugelsdijk dan Schaik (2003) di 54 negara Eropa pada kurun waktu 1950-1998 dan dari 
penelitian tersebut diketahui bahwa modal sosial memiliki hubungan yang positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi wilayah khususnya pada aspek rasa saling percaya dan aktivitas 
organisasi. Tabel 2.1 menjelaskan terkait penelitian yang telah dilakukan terkait modal sosial 
dan hubungannya terhadap pembangunan ekonomi. 
Tabel 2. 1  
Penelitian Terdahulu Terkait Modal Sosial dan Pembangunan Ekonomi 
Penulis Identifikasi Variabel Hasil 
Knack dan Keefer 
(1997). 
• Trust, 
• Civic Norm, 
• Student enrollment pada 
tingkat primer dan 
sekunder, 
• Harga barang investasi. 
Trust dan civic cooperation memiliki 
dampak yang kuat pada aktivitas 
ekonomi. 




• Indeks heterogenitas, 
• Kehadiran: rata-rata 
jumlah kehadiran dari 
anggota keluarga pada 
pertemuan kelompok 
selama 3 bulan terakhir , 
• Indeks partisipasi dalam 
pengambilan keputusan, 
• Work contribution: 
jumlah hari kerja per 
tahun, 
• Community orientation: 
persentase anggota 
dalam suatu organisasi 
• Kekuatan pengaruh modal sosial 
hampir sama dengan human capital. 
• Rumah tangga dengan modal sosial 
yang lebih tinggi memiliki 
kemampuan mengakumulasi aset 






Penulis Identifikasi Variabel Hasil 
dimana komunitas 
berasal. 
Glaeser et al. 
(2001). 
• Umur, 
• Tingkat mobilitas, 
• Tingkat return to social 
skill, 
• Kepemilikan rumah, 
• Jarak. 
• Awalnya hubungan modal sosial 
dan umur positif lalu negatif. 
• Modal sosial menurun dengan 
mobilitas yang diharapkan. 
• Return to social skill yang lebih 
besar meningkatkan investasi modal 
sosial. 
• Modal sosial lebih besar pada 
responden yang memiliki rumah. 
• Hubungan sosial melemah jika jarak 
fisik semakin jauh. 
• Investasi dalam human capital juga 
merupakan investasi pada modal 
sosial. 





• Aktivitas dan 
keanggotaan suatu 
organisasi, 
• Rasa kebangsaan, 
• Variabel komunikasi 
(TV, Koran, Radio), 
• Kepercayaan terhadap 
lembaga yang ada. 
• Pembangunan di Yunani dapat 
dijelaskan melalui akumulasi modal 
sosial secara gradual. 
• Yunani memiliki kesamaan dengan 
Italia Selatan dalam hal sebab 




• Norma dalam 
masyarakat, 
• Jaringan kerjasama, 
• Rasa percaya. 
• Civic society yang lemah 
berimplikasi bahwa stok modal 
sosial dan kepercayaan yang 
rendah. 
• Negara di Uni Eropa yang memiliki 
tingkat grup membership yang 
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Penulis Identifikasi Variabel Hasil 
rendah cenderung berkaitan dengan 




• Jaringan kerja, 
• Rasa saling percaya, 
• Aktivitas organisasi. 
• Aktivitas organisasi berhubungan 
secara positif  dengan pertumbuhan 
wilayah yang ada di Eropa. 
• Modal sosial yang ada dibedakan 
menjadi bonding dan bridging. 
• Modal sosial secara umum yang 
tinggi mampu mempercepat 
pertumbuhan regional. 
• Modal sosial yang bersifat bridging 
yang kuat mampu menguatkan 
pertumbuhan ekonomi karena 
partisipasi dalam jaringan kerja 
antar kelompok dapat mengurangi 
insentif untuk rent seeking atau 
perilaku curang. 
Lyer, Kitson, Toh 
(2005). 
• Pendidikan dan 
pendapatan, 
• Mobilitas, 
• Partisipasi dalam pasar 
tenaga kerja, 
• Umur, 
• Kepemilikan rumah. 
• Pendidikan, pendapatan, pekerjaan, 
kepemilikan rumah, mampu 
meningkatkan modal sosial. 
• Modal sosial memberi peran 
penting dalam pertumbuhan 
ekonomi dan pengembangan 
wilayah. 
• Modal sosial tidak dapat berdiri 
sendiri maka dikombinasika dengan 
modal lainnya. 
Sumber: Vipriyanti (2011) 
Selain penelitian-penelitian yang telah dijelaskan pada Tabel 2.1, terdapat teori lain 
yang mendukung bahwa modal sosial berperan penting dalam peningkatan kondisi ekonomi 





efisien maka perlu diperhatikan aspek modal sosial seperti rasa percaya, jaringan kerja, dan 
norma (Vipriyanti, 2011). 
2.1.3 Bentuk Modal Sosial 
Vipriyanti (2011) menangkap perkembangan di masyarakat yang menyebabkan 
diferensiasi struktural dimana muncul kelompo-kelompok baru. Perubahan yang terjadi 
mempengaruhi modal sosial seperti berubahnya norma, meluasnya jaringan kerja, 
meningkatnya rasa kepercayaan, dan nilai-nilai kelembagaan lainnya. Vipriyanti (2011) 
menjelaskan dalam bukunya bahwa terdapat tiga bentuk modal sosial menurut Woolcock 
(2004) yakni bonding social capital, bridging social capital, dan linking social capital. 
Woolcock dan Narayan (2000) menjelaskan bahwa modal sosial yang dapat diartikan 
sebagai norma dan network yang mampu menyebabkan terjadinya aksi kolektif dari 
masyarakat memiliki beberapa tujuan salah satunya adalah membentuk kerjasama antar 
dimensi modal sosial yang berbeda dan mengetahui bahwa modal sosial mampu menjadikan 
kelompok memiliki akses untuk menjadi lebih baik atau sebaliknya. Berikut penjelasan 
terkait tiga bentuk ikatan modal sosial menurut Woolcock dan Narayan (2000): 
1. Bonding Social Capital 
Bonding social capital dicirikan dengan kuatnya ikatan antar individu, ikatan 
yang kuat seperti anggota keluarga atau antar anggota dalam kelompok tersebut 
memiliki kesamaan atau merupakan etnis tertentu atau memiliki karakteristik 
demografi yang serupa. Modal sosial dalam bentuk bonding social capital 
memiliki karakteristik yang eksklusif dimana interaksi yang ada cenderung pada 
kelompok itu sendiri atau orientasi hubungan kedalam (inward looking). Dengan 
berorientasi pada internal kelompok maka kelompok dengan bentuk modal 
sosial ini cenderung memiliki ego kelompok yang tinggi, mengutamakan 
kepentingan dan solidaritas kelompok, sehingga sulit untuk menerima arus 
perubahan, dan sulit untuk menjalin hubungan dengan pihak luar.  
2. Bridging Social Capital 
Woolcock dan Narayan (2000) menjelaskan bahwa ikatan horizontal juga 
memiliki kekuatan penting yang dapat digunakan sebagai basis untuk 
mewujudkan keinginan dari kelompok tertentu. Ikatan horizontal adalah 
hubungan dalam dan diantara kelompok-kelompok atau disebut dengan 
bridging. Tipe bridging social capital dicirikan oleh semakin banyaknya ikatan 
antar kelompok misalnya asosiasi bisnis, kerabat, teman,dari berbagai kelompok 
etnis yang berbeda atau memiliki karakteristik demografi yang berbeda. Modal 
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sosial yang sudah dalam bentuk bridging memiliki sifat yang inklusif yakni 
mampu menerima pengaruh dan menjalin hubungan dengan pihak luar (pihak 
selain kelompoknya).  Kelompok dengan bridging social capital akan mampu 
dengan mudah menyelesaikan masalah yang diluar kemampuan internal 
kelompoknya karena memiliki kemampuan untuk meminta dan menerima 
bantuan dari pihak luar. 
3. Linking Social Capital 
Linking social capital dicirikan oleh hubungan antar berbagai tingkat kekuatan 
dan status sosial yang berbeda seperti keterkaitan antar elit politik atau antar 
individu yang memiliki kekuatan baik dari segi politik, ekonomi, atau pun posisi 
penting lainnya. 
Woolcock dan Narayan (2000) juga menjelaskan bahwa pada kelompok tertentu, 
orang miskin misalnya, mungkin memiliki modal sosial “bonding” atau ikatan yang erat 
atau intensif yang dapat mereka gunakan untuk “get by” atau “bertahan”. Tetapi mereka 
kekurangan modal sosial dalam bentuk “bridging” atau ikatan yang lebih tersebar dan 
ekstensif yang mampu menjembatani dan digunakan masyarakat miskin untuk “get ahead” 
atau “maju atau berkembang menjadi lebih baik”. Contoh lainnya adalah di Kenya, 
berdasarkan penilaian kemiskinan partisipatif diketahui bahwa terdapat 200.000 kelompok 
masyarakat yang aktif namun banyak dari kelompok tersebut tidak terkoneksi dengan 
sumber daya yang ada di luar kelompok, sehingga tidak dapat membantu meningkatkan taraf 
atau kualitas hidup masyarakat miskin (Narayan dan Nyamwaya (1996) dalam Woolcock 
dan Narayan, 2000). Varshney (2000) berpendapat bahwa bridging social capital lebih 
mampu mendorong terciptanya pertumbuhan dan perbaikan sosial ekonomi masyarakat. Hal 
tersebut disetujui oleh teori lain dari Granovetter (1973) yang berpendapat bahwa kekuatan 
dari bridging social capital  adalah hubungan yang kurang intens menyebabkan akses 
informasi atau sumber daya lainnya mudah dan rata untuk semua individu karena tidak 
dipengaruhi oleh aspek kedekatan antar personal (Vipriyanti, 2011). Granovetter (1973) 
pada sumber yang sama juga menambahkan bahwa karakteristik penting dari bridging social 
capital tidak berpedoman pada lemah kuatnya suatu ikatan namun lebih pada sifat keluasaan 
dan cakupan hubungan yang lebih besar. Hubungan bonding social capital dan bridging 
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Gambar 2. 1 Dimensi modal sosial pada level masyarakat 
Sumber: Woolcock dan Narayan (2000) 
Berdasarkan Gambar 2.1 mengenai dimensi modal sosial menurut Woolcock dan 
Narayan (2000) diketahui bahwa aktor/kelompok yang memiliki bonding social capital 
rendah dan bridging social capital yang rendah dikatakan sebagai outcast atau orang/aktor 
yang terisolasi/terbuang karena aktor tersebut tidak memiliki hubungan apapun baik dalam 
sesama aktor didekatnya maupun aktor dari kelompok lainnya. Kelompok dengan bonding 
social capital yang kuat dengan bridging social capital yang rendah teridentifikasi sebagai 
masyarakat yang miskin, dimana mereka memiliki keterbatasan dalam mengakses sumber 
daya, mereka memiliki limit dari dalam kelompoknya dan tidak dapat mengakses sumber 
daya diluar kelompok sehingga akan sulit untuk menyelesaikan permasalahan diluar 
kapasitasnya dan tidak dapat menggunakan modal sosial dalam kelompok yang kuat untuk 
memperbaiki kehidupannya. Kelompok yang memiliki hubungan antar kelompok yang kuat 
atau bridging social capital yang kuat dan memiliki bonding social capital yang lemah dapat 
ditunjukan pada kelompok migran yang berpindah dari desa ke kota. Kelompok yang 
memiliki modal sosial yang kuat baik dalam kelompok maupun antar kelompok ditunjukan 
salah satunya pada anggota program keuangan mikro yang sukses. Hal tersebut dikarenakan 
aktor mampu menerima dan menjalin hubungan dengan aktor diluar kelompoknya yang 
menyebabkan terciptanya akses untuk menjangkau sumber daya lain, dalam hal ini adalah 
mengikuti program keuangan mikro, dan dikatakan sukses ketika mampu menerapkannya 
dengan baik dalam kelompoknya.  
Namun pendapat tersebut disanggah oleh DeFilippis (2001) dalam Vipryanti (2011) 
yang menjelaskan bahwa komunitas adalah produk dari sekumpulan hubungan sosial, 
ekonomi, politik, dan budaya. Komunitas hanyalah outcomes bukan aktor atau individu. Jika 
bridging social capital dinyatakan sebagai faktor yang berpengaruh besar dalam 
pembangunan ekonomi, maka menurut DeFilippis (2001) dirujuk dari sumber yng sama 
menyatakan bahwa pembangunan ekonomi membutuhkan sesuatu yang lebih besar dari 
bridging social capital, bukan sekedar koneksi namun juga hubungan yang didasari oleh 
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kekuatan yang mana hal tersebut merujuk pada tipe linking social capital. Pendapat tersebut 
selaras dengan pendapat Woolcock dan Narayan (2000) yang menjelaskan bahwa hal yang 
terpenting pada jaringan kelompok dan masyarakat adalah produk dari kegiatan politik dan 
lingkungan politik. Hal tersebut dikarenakan pemerintahan yang baik sangat penting pada 
terwujudnya keberhasilan program-program lokal. Collier dan Gunning (1999) dalam 
Woolcock dan Narayan (2000) menjelaskan jika modal sosial dalam kelompok tinggi atau 
kuat namun lemah dalam hak politik akan menyebabkan pertumbuhan yang lambat dan 
lemah dalam mengatur dan menghadapi konflik. Woolcock dan Narayan (1999) 
mengintegrasikan gagasan inti sebagai penghubung antara modal sosial dan hubungan 
negara-masayarakat dengan menjelaskan kombinasi yang berbeda dari hubungan 
pemerintah dengan modal sosial dalam kelompok, komunitas, atau masyarakat yang 
ditunjukan pada Gambar 2.2 (Woolcock dan Narayan, 2000). 
Hubungan Modal Sosial dengan Pemerintah
Well-functioning states
Dysfunctional states
Low levels of 
briding social 
capital
High levels of 
briding social 
capital




Gambar 2. 2 Hubungan modal sosial dnegan pemerintah 
Sumber: Narayan (1999) dalam Woolcock dan Narayan (2000) 
Berdasarkan studi literatur tersebut maka rumusan masalah yang pertama dalam 
penelitian ini mampu dijawab secara konseptual atau teori modal sosial yang ada di KWJ 
dan Kampung Tridi dapat dihitungan dan dianalisis apakah modal sosial yang ada berada 





KWJ dan Kampung Tridi peneliti menggunakan Social Network Analysis (SNA). Berikut 
penjelasan terkait Social Network Analysis (SNA). 
 
2.2 Social Network Analysis (SNA) 
Ari (2011) menggunakan SNA untuk mengkaji modal sosial melalui perhitungan 
sentralitas, tingkat partisipasi, dan ukuran kegiatan atau acara yang dilaksanakan oleh 
anggota dalamm kelompok. Untuk menjawab rumusan masalah pertama pada penelitian ini 
maka diperlukan metode analisis yang sesuai untuk dapat mengkaji tingkat modal sosial 
yang ada di KWJ dan Kampung Tridi, Kota Malang, peniliti juga mengikuti Ari (2011) 
dengan menggunakan SNA.  
Social network ada dimanapun ketikan adanya hubungan antar orang atau individu 
baik dalam organisasi, komunitas, antar kolega atau clients, dalam pasar, dan bahkan dalam 
pihak yang berkonflik. Definisi sederhananya, social network adalah angka atau ukuran dari 
setiap aktor yang terkoneksi oleh beberapa tipe hubungan. Social Network Analysis adalah 
proses memetakan hubungan tersebut, menganalisis struktur dari antar hubungan, dan 
pengaruh dari setiap aktor yang berbeda (Social Network Analysis Handbook, 2016). 
Wasserman dan Faust (1994) dalam bukunya yang berjudul Social Network Analysis: 
Methods and Applications menjelaskan bahwa unit analisis dalam SNA bukanlah individu 
namun kesatuan atau kelompok yang terdiri dari beberapa individu dan hubungan diantara 
mereka. Untuk dapat menggunakan dan memahami SNA maka perlu diketahui dan dipahami 
terkait beberapa hal berikut. 
1. Aktor yang juga disebut sebagai node atau vertex. Aktor dapat diartikan bahwa 
setiap individu dapat memiliki hubungan dengan individu lain  dalam setiap 




2. Tie yang disebut juga relation atau edge, yang mendeskripsikan setiap hal atau 
aspek secara spesifik, dan juga hubungan antara dua aktor atau lebih.
 
3. Network  yang sering disebut dengan graph yang mengartikan adanya 
pengelompokan dari aktor dan ikatan dalam kelompok. 
 
4. Multiplex network adalah network dimana terdapat lebih dari satu jenis ikatan 
dalam kondisi eksisting. 
 
5. Wighted Ties adalah mengukur besaran ikatan antar aktor. 
 
6. Group adalah kelompok dalam jaringan yang terdiri dari beberapa aktor yang 
memiliki beberapa karakteristik yang sama. 
7. Geodesic Distance didefinisikan sebagai jumlah koneksi paling sedikit (ikatan) 
antara dua node yang harus dilalui atau dicapai. 
Wasserman dan Faust (1994: 17) juga menjelaskan hal-hal yang penting dan perlu 






Seperti yang telah dijelaskan bahwa SNA berfokus pada bagaimana memahami 
ikatan dalam satu kesatuan sosial dan dampak dari ikatan tersebut. Kesatuan sosial 
yang dimaksud adalah aktor-aktor dan tindakan mereka yang dilihat sebagai unit 
yang saling bergantung dibandingkan unit yang berdiri sendiri. 
2. Hubungan atau ikatan sosial yang saling terhubung (linkages) antar aktor. Berikut 
merupakan beberapa contoh dari ikatan sosial yang ditemukan dalam SNA. 
a. Mengevaluasi satu orang oleh lainnya seperti ungkapan persahabatan, rasa 
suka, ataupun rasa saling menghormati. 
b. Transfer sumber daya misalnya dalam hubungan transaksi bisnis maka akan 
terjadi tindakan meminjam atau meminjamkan. 
c. Asosiasi atau afiliasi misalnya sama-sama menghadiri acara sosial atau 
menjadi anggota kelembagaan sosial yang sama. 
d. Interaksi dalam berperilaku contohnya saat berbincang, atau saat mengirim 
pesan, atau tindakan-tindakan lainnya. 
e. Perpindahan atau pergerakan dari tempat atau status (migrasi, mobilitas sosial 
atau fisik). 
f. Hubungan fisik (jalan, sungai, atau jembatan yang menghubungkan dua titik). 
g. Hubungan formal misalnya terkait dengan kekuasaan. 
h. Hubungan biologis (kerabat atau keturunan). 
Terdapat dua bentuk jaringan dalam SNA yaitu dyad dan triad. Dyad adalah 
jaringan yang terbentuk dari dua aktor. Sedangkan triad adalah jaringan yang 
terdiri dari tiga aktor dan ikatan didalamnya. 
3. Model jaringan yang berfokus pada pandangan individu terhadap struktur 
lingkungan jaringan yang dapat dijadikan peluang ataupun hambatan bagi 
tindakan setiap individu. 
4. Model jaringan yang menggambarkan struktur (politik, ekonomi, sosial, dan 
lainnya) sebagai pola hubungan yang abadi diantara aktor-aktor. 
Terdapat beberapa jenis jaringan dalam SNA yakni one-mode network, two-mode 
network, jaringan afiliasi, dan jenis jaringan khusus dan egocentric (Wasserman dan Faust, 
1994). Berikut penjelasan dari masing-masing jaringan tersebut. 
1. One-Mode Network 
One-mode network atau jaringan satu mode dapat diartikan sebagai jaringan yang 
hanya terdiri dari satu set aktor. Ikatan atau hubungan yang diukur dalam jaringan 
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satu mode dapat dipandang sebagai koneksi substantif tertentu atau “koneksi 
relasional” (Knoke dan Kuklinski (1982) dalam Wasserman dan Faust (1994)). 
Hubungan tersebut dihitung pada level pasangan aktor yang secara umum 
membedakan antara sikap, peran, dan transaksi. Secara khusus dalam bukunya 
Wasserman dan Faust menjelaskan jenis hubungan yang mungkin dipelajari 
dalam jenis jaringan satu mode sebagai berikut: 
a. Evaluasi individual: persahabatan, rasa suka, hormat, dan bentuk hubungan 
pribadi lainnya. Evaluasi individual biasanya mengukur dampak positif atau 
negatif dari satu aktor terhadap lainnya. 
b. Transaksi atau transfer sumber daya: meminjam atau meminjamkan, membeli 
atau menjual. 
c. Transfer sumber daya non-metarial: komunikasi, mengirim atau menerima 
informasi, memberikan dan menerima saran. 
d. Interaksi yakni interaksi fisik antar aktor yang terjadi pada satu tempat dan 
waktu yang sama. Misalnya duduk bersebelahan, menghadiri acara yang 
sama, berbincang, dan bentuk interaksi fisik lainnya. 
e. Perpindahan: fisik (migrasi dari satu tempat ke tempat lainnya), sosial 
(perpindahan dari segi status sosial atau kekuasaan atau pekerjaan). 
f. Peran formal yang biasanya diindikasikan oleh kekuasaan dan kekuatan. 
Hubungan yang menunjukan kekuatan atau kekuasaan salah satu aktor lebih 
dibandingkan dengan aktor lainnya. Misalnya pemimpin perusahaan terhadap 
pegawainya, dokter terhadap pasien, guru terhadap murid, dan sebagainya. 
g. Kekerabatan: pernikahan atau keturunan. 
2. Two-Mode Network 
Jika one-mode network terdiri satu set aktor maka two-mode network terdiri dari 
dua set aktor atau dapat dikategorikan sebagai bentuk jaringan dyad. Aktor dalam 
jaringan dua mode dapat terdiri dari dua set aktor yang berbeda tipe yang mana 
memiliki karakteristik hubungan dalam set aktor seperti one-mode network. 
3. Affiliation Network 
Wasserman dan Faust (1994) menjelaskan bahwa dalam SNA terdapat jenis 
jaringan dua mode (two-mode network) khusus yang disebut dengan jaringan 
afiliasi. Jaringan afiliasi berbeda dengan jenis jaringan lainnya karena jaringan 
afiliasi adalah jaringan dua mode, namun hanya memiliki satu set aktor. Mode 





sukarela, atau kelembagaan lainnya) yang mana merupakan tempat para aktor 
berada. Sehingga pada jaringan afiliasi, dua mode adalah aktor dan peristiwa atau 
kegiatannya. Setiap keterlibatan aktor dalam kelembagaan dituliskan dalam 
bentuk biner yakni 1 berarti mengikuti dan 0 berarti tidak mengikuti. Jaringan 
afiliasi juga disebut sebagai jaringan keanggotaan. 
Dalam penelitian Ari (2011) dijelaskan bahwa jika berkaitan dengan aksi kolektif 
maka keberadaan modal sosial dapat tercermin melalui densitas dan kohesi ikatan sosial 
seluruh aktor yang terlibat didalamnya, dan menjadi penentu apakah tujuan bersama dapat 
tercapai atau tidak. Selain itu dalam mengkaji modal sosial dalam masyarakat Ari 
menghitung tingkat partisipasi masyarakat dan sentralitas (Ari, 2011). Wasserman dan Faust 
(1994) dalam mengaplikasikan SNA menggunakan perhitungan densitas, tingkat partisipasi, 
dan analisis sentralitas. Meninjau hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti 
menganalisis jaringan sosial melalui tiga analisis yakni analisis tingkat partisipasi, analisis 
densitas, dan analisis sentralitas. Selain itu peneliti juga mengklasifikasikan nilai tingkat 
partisipasi, nilai densitas, dan nilai sentralitas dibagi menjadi tiga kelas sesuai dengan 
klasifikasi nilai tingkat partisipasi, nilai densitas, dan nilai sentralitas pada Ari (2011). 
A. Rate of Participation 
Analisis tingkat partisipasi merupakan metode yang terdapat dalam Social Network 
Analysis (SNA) yang mana penggunaannya untuk mengklasifikasikan atau 
mengelompokkan tingkatan partisipasi. Hal yang perlu diperhatikan dalam analisis tingkat 
partisipasi adalah jumlah acara atau kegiatan yang berafiliasi dengan setiap aktor  
(Wasserman dan Faust, 1994). Jaringan afiliasi dijelaskan dalam bentuk matrik. Untuk 
rentang kelas dalam setiap klasifikasi tingkatan partisipasi dapat diketahui dengan rumus 
berikut: 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 max −𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑚𝑖𝑛.
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 (Rumus 2- 1) 
Analisis terhadap tingkat partisipasi atau rate of participation dapat dihitung 
















 (Rumus 2- 2) 
Keterangan: 
g = node/responden 
h = jumlah kelembagaan 
𝑥𝑖𝑗




Analisis densitas bertujuan untuk mengetahui kerapatan hubungan dari responden 
dalam satu kelompok masyarakat yang menjadi objek penelitian. Menurut Wasserman dan 
Faust (1994) nilai densitas dalam kelompok atau hubungan dapat dihitung dari jumlah ikatan 
yang terjadi (L) dibandingkan atau dibagi dengan jumlah kemungkinan ikatan yang terjadi. 
Untuk melihat seberapa besar proporsi atau peran responden yang berbagi keanggotaan 
dalam setiap kelembagaan atau kelompok juga dapat menggunakan nilai densitas ini. Nilai 
densitas berada pada nilai 0 sampai dengan 1.  Menurut Wasserman dan Faust (1994), nilai 











; 𝑖 ≠ 𝑗 (Rumus 2- 3) 
Keterangan: 
∆ = Nilai densitas/kerapatan hubungan 
g = Node/responden yang mempunyai jaringan afiliasi dengan responden lainnya 
𝑥𝑖𝑗
𝑁 = Matriks primer dari responden i hingga j 
L = Jumlah garis yang menghubungkan responden 
C. Sentralitas 
Analisis sentralitas dalam SNA menurut Wasserman dan Faust (1994) adalah untuk 
mengidentifikasi aktor-aktor penting dalam jaringan sosial. Ari (2011) berpendapat bahwa 
perhitungan sentralitas digunakan untuk memahami struktur kelompok yang mana aktor 
dengan pengaruh paling besar menjadi aktor sentral dalam jaringan. Sehingga dapat 
diketahui bahwa aktor sentral ialah aktor atau individu yang memiliki pengaruh atau 
memiliki kekuatan untuk mempengaruhi anggota lainnya dan aktif dalam kelompok 
sehingga aktor sentral memiliki jumlah ikatan terbanyak dibandingkan dengan aktor lain 
dalam jaringan. Ari (2011) juga menjelaskan bahwa terdapat tiga indikator yang digunakan 
untuk mengukur aktor unggulan atau aktor sentral dalam jaringan yakni degree, closeness, 
dan betweenness. Nilai sentralitas yang dihasilkan berdasarkan analisis SNA berada pada 
rentang 1 sampai dengan 0. Wasserman dan Faust (1994) menjelaskan jika hubungan yang 
dianalisis merupakan hubungan tidak terarah yang dicirikan dengan baris ke-i identik dengan 
kolom ke-i pada matriks X maka keunggulan dan posisi aktor i dalam jaringan diukur 
berdasarkan pola dari kemungkinan ikatan yang dilakukan oleh g-1. Pada penelitian ini 
jaringan afiliasi yang ada merupakan jaringan nondirectional atau tidak terarah jika 






1. Degree centrality 
Penjelasan sederhana dari Wasserman dan Faust terkait aktor sentral adalah aktor 
sentral harus menjadi aktor paling aktif dengan pemahaman bahwa aktor yang 
paling aktif memiliki ikatan paling banyak dibandingkan dengan aktor lain. 
Keunggulan atau sentral dalam SNA disamakan dengan “aktivitas” atau 
sederhananya disebut dengan “degree”. Wasserman dan Faust (1994) 
memberikan contoh terkait perbandingan degree centrality atau derajat sentralitas 
dalam jaringan ditunjukan pada Gambar 2.3. 
 
Gambar 2. 3 Ilustrasi jaringan dalam analisis sentralitas 
Sumber: Wasserman dan Faust (1994) 
Berdasarkan Gambar 2.3 Ilustrasi Jaringan dalam Analisis Sentralitas dapat 
diketahui bahwa jaringan dalam bentuk bintang menunjukan karakteristik yang 
tepat bahwa satu aktor memiliki ikatan dengan aktor g-1 lainnya, dan aktor g-1 
hanya memiliki satu ikatan dengan aktor pertama. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa aktor pertama adalah aktor paling aktif, sehingga derajat sentralitasnya 
paling tinggi. Sedangkan jaringan dalam bentuk lingkaran menunjukan bahwa 
semua aktor saling terkait, sehingga tidak ada satu aktor yang lebih unggul 
dibandingkan lainnya dan antar aktor tidak dapat ditukar atau dihilangkan. Pada 
jaringan dengan bentuk lingkaran tersebut semua aktor memiliki derajat 
sentralitas yang sama. Derajat sentralitas dari aktor diukur untuk satu aktor atau 
node (d(n1)) dan diformulasikan sebagai berikut: 
𝐶𝐷(𝑛𝑖) = 𝑑(𝑛𝑖) = 𝑥𝑖+ = ∑ 𝑥𝑖𝑗 =𝑗 ∑ 𝑥𝑗𝑖𝑗  (Rumus 2- 4) 
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Ari (2011) menjelaskan persamaan tersebut tidak dapat digunakan untuk 
membandingkan derajat sentralitas jaringan dengan jaringan lain yang memiliki 
ukuran data berbeda. Oleh karena itu derajat sentralitas pada node atau aktor perlu 
dinormalisasikan (C’D(ni)), sehingga rumus derajat sentralitas sebagai berikut: 
𝐶′𝐷(𝑛𝑖) =  
𝑑(𝑛𝑖)
𝑔−1
 (Rumus 2- 5) 
Keterangan: 
𝐶′𝐷(𝑛𝑖) = Indeks sentralitas tingkat aktor 
 𝑑(𝑛𝑖) = Derajat pada aktor i 
𝑔 = Jumlah aktor pada jaringan. 
2. Closeness centrality 
Indikator yang kedua untuk menentukan aktor sentral adalah closeness atau jarak. 
Perhitungan ini fokus pada seberapa dekat aktor satu dengan yang lain pada satu 
set aktor. Gagasan dasar yang mendasari perhitungan ini adalah bahwa aktor yang 
unggul atau sentral dalam jaringan akan mudah untuk berinteraksi dengan aktor 
lainnya (Wasserman dan Faust, 1994). Beauchamp (1965) dalam Wasserman dan  
Faust (1994) aktor-aktor menguasai lokasi utama atau sentral dengan menghargai 
kedekatan satu dengan lain, maka jaringan yang terbentuk akan produktif dalam 
komunikasi dan mampu berbagi informasi dengan baik antar aktor. Jika aktor-
aktor dalam jaringan memiliki kedekatan dan saling terkait maka akan lebih 
mudah untuk menemukan solusi yang efisien karena jarak komunikasi yang lebih 
dekat. Hal tersebut yang menyebabkan indikator closeness sangat penting 
khususnya dalam sektor ekonomi (Wasserman dan Faust, 1994). Sabidussi (1996) 
dalam Wasserman dan Faust (1994) menjelaskan indeks closeness aktor sebagai 
berikut: 




 (Rumus 2- 6) 
Keterangan: 
𝐶𝐶(𝑛𝑖) = Indeks closeness tingkat aktor  
 𝑑(𝑛𝑖,𝑛𝑗) = Jumlah garis yang menghubungkan aktor i dan  j dan merupakan 
jalur terpendek antar aktor. 
Sama halnya dengan degree centrality, pada closeness juga diperlukan 
standarisasi agar dapat dibandingkan nilai dari berbagai jaringan dengan ukuran 





memberikan saran untuk menstandarisasi indeks sehingga nilai maksimal yang 
dihasilkan sama dengan 1. Wasserman dan Faust (1994) menyederhanakan 
persamaan closeness sesuai dengan saran yang dikemukakan oleh Beauchamp 
sebagai berikut.  





= (𝑔 − 1)𝐶𝐶(𝑛𝑖) (Rumus 2- 7) 
Indeks yang telah distandarisasi tersebut memiliki rentang antara 0 dan 1. Indeks 
closeness memiliki nilai 1 saat aktor memiliki jarak kedekatan maksimal dengan 
semua aktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jarak antara aktor 
mengurangi sentralitas dari aktor tersebut. 
3. Betweenness Centrality  
Interaksi pada jaringan sosial tidak semuanya saling terhubung secara langsung. 
Interaksi antara dua aktor yang tidak saling berdekatan mungkin membutuhkan 
aktor ke-tiga sebagai penghubung antara aktor satu dan dua. Aktor ke-tiga yang 
bertugas sebagai penghubung yang berada diantara dua aktor memiliki peluang 
untuk dapat mengontrol interaksi antara aktor satu dan dua. Wasserman dan Faust 
(1994) memberikan contoh jika jarak terdekat antara aktor n2 dan n3 adalah 𝑛2 −
𝑛1 − 𝑛4 − 𝑛3  maka jarak terdekat antara aktor tersebut harus melewati dua aktor 
lainnya yakni 𝑛1 dan 𝑛4, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktor yang menjadi 
jarak terdekat memiliki kontrol pada aktor n2 dan n3 . Freeman (1979) menjelaskan 
bahwa aktor yang berada dipusat grafik jaringan memiliki kemungkinan untuk 
mampu mengkontrol beberapa jalur dalam jaringan, ketika aktor yang berada 
diujung jaringan tidak memiliki kemampuan tersebut, atau dapat dikatakan jika 
“aktor yang berada ditengah” memiliki “pengaruh individu” lebih terdahap aktor 
lainnya (Wasserman dan Faust, 1994).  
Wasserman dan Faust (1994) berpendapat bahwa berdasarkan betweenness 
centrality seorang aktor dapat dikatakan sentral jika aktor tersebut berada diantara 
aktor lain tepat pada jarak terdekat yang menghubungkan aktor lainnya, sehingga 
untuk memiliki nilai betweenness centrality yang tinggi maka aktor sentral harus 
berada diantara banyak aktor. Wasserman dan Faust (1994) juga mempertimbang-
kan peluang alur komunikasi yang akan terjadi melalui dua asumsi yakni (i) garis 
jalur dimana komunikasi akan menempuh rute terpendek dari aktor j mencapai 
aktor k memiliki bobot yang sama,(ii) alur komunikasi akan mengikut jarak 
terpendek (Ari, 2011). Freeman (1977) dalam Wasserman dan Faust (1994) 
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mengestimasi peluang komunikasi aktor j ke aktor k mengambil rute tertentu yang 
dilambangkan dengan gjk yang juga merupakan jumlah jalur terpendek antara 
aktor k dan j. Selain itu, dengan mempertimbangkan peluang aktor lain yang 
terlibat (diistilahkan sebagai aktor i) dalam komunikasi antara dua aktor maka 
jarak terdekat antara dua aktor yang didalamnya terdapat aktor i diistilahkan 
dengan gjk(ni). Sehingga nilai betweenness ni adalah jumlah dari perkiraan 
kemungkinan yang terjadi dari setiap pasangan aktor yang mana aktor i tidak 
dilibatkan karena aktor i berbeda dengan aktor j dan k, berikut adalah rumus untuk 
mencari nilai betweenness ni. 
𝐶𝐵(𝑛𝑖) =  ∑ 𝑔𝑗𝑘(𝑛𝑖)/𝑔𝑗𝑘𝑗<𝑘  (Rumus 2- 8) 
 
Nilai minimal betweenness adalah 0 saat aktor i tidak terlibat atau tidak masuk 
pada jarak terdekat antara pasangan aktor lainnya. Sedangkan nilai maksimum 
nilai betweenness adalah saat aktor i berada pada jarak terdekat antara semua 
pasangan aktor. Nilai betweenness tersebut bergantung pada jumlah g, Wasserman 
dan Faust lalu menstadarkannya sama dengan indikator sentralitas lainnya sebagai 
berikut: 
𝐶′𝐵(𝑛𝑖) =  𝐶𝐵(𝑛𝑖)/[(𝑔 − 1)(𝑔 − 2)/2] (Rumus 2- 9) 
 
Nilai yang dihasilan dari Rumus 2-9 berkisar antara 0 dan 1, sehingga dapat 
dengan mudah dibandingkan dengan nilai dari indikator sentralitas lainnya.  
 
2.3 Pariwisata 
Selaras dengan latar belakang penelitian ini bahwa pada era SDG’s telah muncul 
salah satu solusi baru untuk menuntaskan permasalahan kemiskinan perkotaan yakni melalui 
pendekatan kegiatan pariwisata Pro-Poor Tourism atau PPT. Prasetyanti (2015) 
menjelaskan dalam penelitiannya yang berjudul “Pariwisata Kampung Kumuh: Jakarta 
Hidden Tour:Merancang Pariwisata Eco-Cultural Berbasis Pro-Poor Tourism”, bahwa 
pariwisata yang diselenggarakan pada daerah kumuh, yang memiliki tujuan utama untuk 
mengentaskan kemiskinan dan memberdayakan masyarakat miskin di daerah kumuh disebut 
dengan Slum Tourism atau Pro-Poor Tourism. Kegiatan pariwisata dengan pendekatan Pro-
Poor Tourism atau PPT tidak hanya terjadi di Jakarta namun jauh sebelum itu telah terjadi 





Warna-Warni Jodipan (KWJ) merupakan salah satu contoh kampung kumuh yang berubah 
citra dan kondisinya karena kegiatan pariwisata PPT. Oleh karena itu selain menguji modal 
sosial yang ada pada KWJ dan Kampung Tridi, pada penelitian ini juga dikaji keberhasilan 
penerapan kegiatan pariwisata berbasis PPT. Maka pada bagian ini akan dibahas dasar-dasar 
teori terkait pariwisata dan Pro-Poor Tourism sebagai landasan untuk dapat menjawab 
rumusan masalah kedua pada penelitian ini. 
2.3.1 Gambaran Umum Pariwisata 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang 
Kepariwisataan dijelaskan aspek-aspek dasar dalam sektor pariwisata sebagai berikut. 
1. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 
dikunjungi dalam jangan waktu sementara. 
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 
3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, 
dan Pemerintah Daerah. Pengertian lain dari UNWTO dalam Patera (2016), 
pariwisata adalah kegiatan sesorang atau sekelompok orang untuk tinggal diluar 
tempat tinggalnya sendiri untuk sementarwa waktu, tidak lebih dari satu tahun 
berturut-turtu untuk bertujuan wisata atau tujuan lainnya dalam hal tidak untuk 
mendapatkan pekerjaan atau gaji dari tempat yang dikunjungi. Pembangunan 
kepariwisataan diperlukan untuk mendorong pemerataan kesempatan berusaha 
dan memperoleh manfaat serta mampu menghadapi tantangan perubahan 
kehidupan lokal, nasional, dan global.  
4. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan 
bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan 
setiap orang dan negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, 
sesama wisatawan, Pemertintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha. 
5. Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan 
nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 
manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. 
6. Daerah tujuan pariwisata atau destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang 
berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya 
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tarik wisata, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait 
dan melengkapi terwujudnya kepariwisataan. 
7. Usaha pariwisata adalah usaha yang menyediakan barang dan/atau jasa bagi 
pemenuhan kebutuhan wisatawan dan penyelenggaraan pariwisata. 
2.3.2 Konsep Pro-Poor Tourism 
Pro-Poor Tourism atau PPT mulai digunakan sejak tahun 1999 dan pertama kali 
digunakan oleh DFID atau Department for International Development yang berpusat di 
Inggris. Tujuan utama dari PPT adalah untuk menjadikan kemiskinan sabagai salah satu 
fokus utama pada agenda pariwisata (Ashley, Boyd, dan Goodwin, 2000). Ashley, Boyd, 
dan Goodwin (2000) yang melakukan penelitian terkait PPT dibawah naungan DFID 
menjelaskan latar belakang dari lahirnya konsep PPT adalah (i) target berkurangnya jumlah 
orang yang berada pada kondisi kemiskinan ekstrim pada tahun 2015, (ii) pencapaian target 
tersebut dengan konsep pendekatan yang berkelanjutan, (iii) Sejak pertengahan 1980, 
konsep green tourism, eco-tourism, dan community based tourism (CBT) telah berkembang 
dengan pesat dan menarik minat banyak pemangku kebijakan untuk mengaplikasikannya, 
namun diketahui bahwa semua konsep pengembangan pariwisata tersebut berfokus pada 
kegiatan pariwisata yang tidak mengganggu kondisi lingkungan dan kebudayaan yang ada, 
dan tidak memperhitungkan dampak pariwisata pada kehidupan masyarakat miskin, (iv) 
Pemerintah dan pihak swasta atau pihak yang turut serta mengembangkan pariwisata 
memiliki tujuan untuk mempromosikan investasi di sektor privat, pertumbuhan sektor 
ekonomi makro, dan pertukaran keuntungan skala global, yang mana tidak menempatkan 
kebutuhan dan peluang bagi masyarakat miskin secara spesifik dalam pengembangan 
pariwisata. Sehingga dibentuklah konsep pariwisata yang digunakan sebagai alat untuk 
mengurangi angka kemiskinan yang dikenal sebagai Pro-Poor Tourism (PPT).  
 Ashley, Roe, dan Goodwin (2001) menjelaskan bahwa PPT memiliki tujuan utama 
untuk meningkatkan keuntungan bersih bagi masyarakat miskin dari kegiatan pariwisata, 
dan memastikan bahwa pengembangan kegiatan pariwisata berkontribusi terhadap 
pengurangan kemiskinan. PPT bukan merupakan produk spesifik atau sektor dalam 
pariwisata, namun PPT dapat dikatakan sebagai pendekatan. Strategi pengembangan 
pariwisata dengan PPT bertujuan untuk membuka peluang bagi masyarakat miskin baik 
dalam hal perbaikan kondisi ekonomi, manfaat lain dari segi sosial, lingkungan, dan budaya 
untuk rumah tangga masyarakat miskin, atau partisipasi masyarakat miskin dalam 
pengambilan keputusan. Pengertian yang serupa juga dikemukakan oleh Srisantusik (2015) 





keuntungan bersih untuk masyarakat miskin, meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 
miskin secara menyeluruh, dan  manfaat lain dalam segi ekonomi, lingkungan, dan sosial 
budaya bagi masyarakat miskin.  
A. Pro-Poor Tourism dengan Konsep Pengembangan Pariwisata Lainnya 
Jika diposisikan dengan konsep pengembangan pariwisata lainnya, PPT berada 
dalam lingkup konsep pengembangan pariwisata berkelanjutan atau Sustainable Tourism 
dan berada dalam irisan konsep pengembangan pariwisata Eco-Tourism dan Community 
Based Tourism (Srisantusik, 2015). Penjabaran letak PPT dengan konsep pengembangan 
pariwisata lainnya diilustrasikan dalam Gambar 2.4. 
 
Gambar 2. 4 Posisi PPT dengan Konsep Pengembangan Pariwisata Lain 
Sumber: Srisantusik (2015) 
Berdasarkan Gambar 2.4 diketahui bahwa Srisantusik menjelaskan bahwa Eco-
Tourism, Community Based Tourism, dan PPT berada dalam lingkup Sustainable Tourism. 
Hal tersebut dikarenakan pada konsep pengembangan pariwisata Eco-Tourism, CBT, dan 
PPT memperhatikan 3 aspek keberlanjutan meskipun fokus utama pada setiap konsep 
pengembangan pariwisata berbeda. Sedangkan Eco-Tourism dengan CBT memiliki 
kesamaan yakni partisipasi masyarakat sangat penting dalam pengembangan dan 
pengelolaan pariwisata, dan pada penerapan CBT juga dapat dilakukan pengembangan 
pariwisata dengan Eco-Tourism, begitupun sebaliknya. PPT juga tumpeng tindih dengan 
Eco-Tourism dan CBT karena partisipasi masyarakat pada dua konsep pengembangan juga 
sangat berperan penting pada penerapan konsep PPT khususnya masyarakat miskin, selain 
itu PPT juga memperhatikan kondisi sosial budaya dan lingkungan tempat masyarakat 
36 
 
miskin berada. Srisantusik (2015) menjelaskan perbedaan antara PPT dengan konsep 
pengembangan pariwisata lainnya adalah sebagai berikut.  
Tabel 2. 2  
Perbedaan PPT dengan Konsep Pengembangan Pariwisata Lain 
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Sumber: Srisantusik (2015) 
Berdasarkan penjalasan dari Tabel 2.2 diketahui bahwa PPT kesamaan dengan 
konsep pengembangan pariwisata lainnya namun yang membedakan ialah PPT 
memfokuskan pada pengurangan kemiskinan yang didasari dengan asas-asas keberlanjutan, 
memberdayakan masyarakat miskin, dan membuka peluang untuk masyarakat miskin agar 
memiliki kehidupan yang lebih baik dari kegiatan pariwisata. Ashley, Roe, dan Goodwin 
(2001) juga menjelaskan perberdaan antara PPT dengan konsep pengembangan pariwisata 
lainnya sebagai berikut. 
1. Sustainable Tourism seperti yang dijelaskan pada Agenda 21 “Travel and Tourism 
Industry: Towards Environmentally Sustainable Tourism” menunjukan bahwa 
pembangunan dan lingkungan merupakan sektor yang saling terkait dan 
bergantung, dan memperjelas bahwa tujuan utamanya adalah kelestarian 
lingkungan. Sedangkan PPT menempatkan pengurangan kemiskinan sebagai 
tujuan utama. Sektor lingkungan juga turut diperhatikan dalam PPT namun bukan 
menjadi fokus utama. 
2. Eco-Tourism memiliki tujuan utama terkait dengan konservasi lingkungan. 
Sebaliknya, PPT bertujuan memberikan manfaat atau keuntungan bersih bagi 
masyarakat miskin, dampak positif pada lingkungan merupakan salah satu bagian 
dari banyak dampak yang timbul. 
3. Community Based Tourism bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan 
masyarakat lokal dalam pariwisata. Begitupun pada PPT yang mana keterlibatan 
masyarakat khususnya masyarakat miskin sangat krusial. Namun tidak hanya 
masyarakat miskin yang dituntut untuk terlibat, mengingat tujuan PPT untuk 
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membuka peluang bagi masyarakat miskin, maka perlu dilibatkan berbagai aktor 
atau komponen dari berbagai tingkatan. 
B. Strategi Pro-Poor Tourism 
Ashley, Roe, dan Goodwin (2001) menjelaskan untuk membuka kesempatan dan 
memberikan manfaat bagi masyarakat miskin maka perlu dilakukan banyak hal, tidak hanya 
dalam hal mengenalkan kegiatan pariwisata pada masyarakat miskin, meskipun melakukan 
kegiatan dari level bawah (grass-roots level) untuk mengembangkan pemahaman dan 
kapasitas masyarakat miskin merupakan komponen utama. Perlu diperhatikan beberapa hal 
lain seperti pemasaran, peluang pekerjaan, hubungan atau jaringan dengan sektor privat, 
kebijakan dan regulasi, dan partisipasi dari seluruh aktor pada setiap level atau tingkatan 
dalam pengambilan keputusan. Fokus dan skala intervensi PPT sangat bervariasi, misalnya 
dari keinginan salah satu pihak (organisasi, pihak swasta, ataupun masyarakat miskin itu 
sendiri) untuk membuka dan memperluas peluang ekonomi bagi masyarakat miskin, hingga 
program nasional yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat miskin 
dalam berbagai hal. Ashley,dkk (2001) menjelaskan keragaman aktor yang terlibat dalam 
penerapan PPT memiliki intervensi yang berbeda-beda seperti berikut: 
1. Pemerintah yang berperan dalam inisiatif dan kebijakan yang mendukung 
kegiatan PPT. 
2. Sektor swasta memiliki peran yang bervariasi misalnya perusahan swasta yang 
mampu menyediakan modal, pengembangan produk atau kegiatan pariwisata, 
investasi, penyedia jasa tur, investor penginapan, dan peran lain yang mendukung. 
3. LSM lokal dan organisasi atau Lembaga-lembaga sosial lain yang berperan 
membantu dalam perencanaan dan pengembangan pariwisata, selain itu juga 
membantu dalam peningkatan kualitas SDM masyarakat miskin. 
4. Masyarakat miskin menjadi pemeran utama yang memiliki peran dalam semua 
kegiatan dan tahapan, sebagai perencana, pengembang, pengelola, produsen, 
karyawan, anggota komunitas yang mampu mengembangkan modal yang 
dimiliki, berperan dalam menarik investor, bernegosiasi dengan berbagai pihak, 
menerima dan mendistribusikan pendapatan kolektif, dan berpartisipasi penuh 
dalam hal pengambilan keputusan. 
Strategi PPT secara khusus fokus pada dampak yang akan diterima oleh masyarakat 
miskin, meskipun demikian masyarakat umum juga akan merasakan dampaknya. Strategi 
PPT dapat dikelompokan menjadi 3 jenis yakni (i) memperluas manfaat ekonomi bagi 





kebijaakan/regulasi/kemitraan yang pro-poor atau berpihak pada masyarakat miskin 
(Ashley, Roe, dan Goodwin, 2001). Dari ketiga strategi tersebut Ashley dkk 
mengidentifikasi secara spesifik masing-masing strategi yang dijelaskan pada Tabel 2.3. 
Tabel 2. 3  
Strategi Pro-Poor Tourism 
No Komponen Penjelasan 
Strategi yang berfokus pada segi ekonomi 
1 Memperluas peluang bisnis 
masyarakat miskin 
Perusahan atau usaha kecil, lebih tepatnya pada 
sektor informal, jarang menyediakan peluang 
pekerjaan yang lebih baik untuk masyarakat 
miskin. Dengan adanya pariwisata PPT masyarakat 
miskin akan lebih diberdayakan dan ditingkatkan 
kualitas SDM melalui pelatihan-pelatihan. 
2 Memperluas peluang bekerja 
bagi masyarakat miskin 
Masyarakat miskin yang secara umum dinilai tidak 
memiliki keterampilan khusus dan memiliki 
pendidikan rendah mengakibatkan terbatasnya 
jenis pekerjaan dan rendahnya gaji/upah yang 
diterima oleh masyarakat miskin. Kegiatan 
pariwisata yang dikelola langsung oleh masyarakat 
miskin menjadi lapangan pekerjaan baru bagi 
mereka. 
3 Meningkatkan keuntungan 
kolektif 
Pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan 
pariwisata secara kolektif dapat menjadi sumber 
pendanaan baru, dan dapat bermanfaat langsung 
diluar penghasilan bersih yang didapatkan oleh 
setiap rumah tangga masyarakat miskin. 
Strategi yang berfokus pada segi non-ekonomi 
4 Capacity building, pelatihan, 
dan pemberdayaan masyarakat 
miskin (meningkatkan kualitas 
SDM masyarakat miskin) 
Masyarakat miskin biasanya memiliki kekurangan 
dalam keterampilan dan pengetahuan yang dapat 
digunaka untuk mengambil keuntungan dari 
kegiatan pariwisata. Kegiatan PPT juga memiliki 
tujuan untuk meningkatkan SDM masyarakat 
miskin secara optimal melalui pariwisata. 
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No Komponen Penjelasan 
5 Memberikan dampak positif 
pada lingkungan 
Kegiatan pariwisata dapat memberikan dampak 
negatif namun juga dapat memberikan dampak 
positif sehingga perlu dilakukan perencanaan 
pengembangan pariwisata dengan memperhatikan 
aspek lingkungan dan pemberian pemahaman sejak 
awal kepada masyarakat miskin. 
6 Memberikan dampak positif 
terhadap sosial dan budaya 
Kegiatan pariwisata juga memperhatikan 
pelestarian budaya dan menggunakannya sebagai 
salah satu bentuk atraksi pariwisata. Selain itu 
meminimalisir kehilangan jati diri masyarakat 
setempat beserta norma dan budaya yang berlaku, 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
masyarakat, partisipasi perempuan dalam kegiatan 
pariwisata dan kegiatan ekonomi, meningkatkan 
akses masyarakat terhadap sarana dan prasarana 
yang ada. 
Strategi yang berfokus pada kebijakan/regulasi/kemitraan 
7 Membentuk kebijakan dan 
perencanaan yang mendukung 
kegiatan PPT 
Banyak pemerintahan yang menganggap 
pariwisata sebagai sektor umum untuk 
mendapatkan keuntungan secara umum dan luas, 
namun tidak memperhatikan peluang pariwisata 
kepada pengurangan kemiskinan. Kebijakan yang 
ada seringkali menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan kegiatan pariwisata di tempat 
masyarakat miskin berada. Sekhingga tidak 
dipungkiri untuk mereformasi kebijakan yang ada. 
8 Meningkatkan partisipasi 
setiap aktor dari berbagai 
tingkatan, khususnya 
masyarakat miskin itu sendiri 
Masyarakat miskin jarang terlibat dalam proses 
pengambilan keputusan dan berpartisipasi dalam 
organisasi atau instutusi, yang menyebabkan 
kebijakan atau regulasi yang ada biasanya tidak 
mencerminkan kebutuhan dari masyarakat miskin 





No Komponen Penjelasan 
Dalam PPT masyarakat miskin merupakan 
stakeholder bukan sebagai penerima program yang 
pasif. 
9 Membentuk kerjasama pihak 
swasta atau sektor privat lain 
pada kegiatan pariwisata PPT 
Kegiatan pariwisata PPT membutuhkan bantuan 
dalam berbagai hal dari berbagai pihak, seperti 
bantuan pelatihan untuk meningkatkan 
keterampilan masyarakat miskin, jaringan 
pemasaran dan promosi, dan bantuan lainnya. 
Sumber: Ashley, Roe, Goodwin (2001) 
Ashley dkk (2001) juga menjelaskan faktor-faktor kunci yang dapat menjadi 
hambatan juga memfasilitasi kemajuan penerapan PPT sebagai berikut: 
1. Akses masyarakat miskin pada “pasar” (lokasi fisik, jaringan ekonomi yang lebih 
luas, dan kendala secara sosial dan ekonomi yang dialami oleh produsen miskin). 
2. Kelangsungan hidup dari segi komersial seperti kualitas kegiatan pariwisata atau 
produk dan harga, pemasaran, dan jangkauan sasaran. 
3. Kerangka kebijakan yang ada (penguasaan lahan, konteks regulasi, proses 
perencanaan, dan sikap serta kapasitas pemerintah). 
4. Tantangan implementasi dalam konteks lokal (kesenjangan keterampilan, 
mengelola biaya dan harapan/semangat masyarakat miskin, dan memaksimalkan 
kolaborasi lintas pemangku kepentingan. 
C. Penelitian Pro-Poor Tourism Terdahulu 
Semenjak dideklarasikan pada tahun 1999 telah dilakukan penelitian terkait 
penerapan PPT dari berbagai negara hingga saat ini. Berikut merupakan beberapa penelitian 
yang telah dilakukan: 
Tabel 2. 4  
Penelitian Terdahulu Terkait PPT 
Penulis Identifikasi Variabel 
Ashley, Roe, Goodwin (2001) • Pendapatan masyarakat miskin. 
• Dampak terhadap kualitas sumber daya manusia 
(keterampilan dan pendidikan). 
• Akses terhadap sarana dan prasarana. 
• Pendapatan/keuntungan kolektif. 
• Modal sosial dan organisasi dalam masyarakat. 
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Penulis Identifikasi Variabel 
• Dampak terhadap sumber daya alam dan lingkungan. 
• Akses terhadap informasi. 
• Kebijakan yang mendukung PPT. 
• Perluasan peluang bisnis dan pekerjaan. 
• Partisipasi masyarakat. 
• Dampak terhadap nilai-nilai budaya. 
• Kerjasama dengan pihak swasta. 
Sarah Hussmann (2010) • Pendapatan masyarakat miskin dari kegiatan 
pariwisata. 
• Strategi yang berfokus pada dampak ekonomi:  
1. Perluasan peluang bisnis dan pekerjaan bagi 
masyarakat miskin. 
2. Peningkatan keuntungan kolektif. 
• Strategi yang berfokus pada dampak non-ekonomi 
dan kebijakan/regulasi: 
1. Peningkatan kualitas SDM. 
2. Memberikan dampak positif pada lingkungan. 
3. Memberikan dampak positif pada sosial dan 
budaya. 
4. Peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap 
saran dan prasarana. 
Somparat Srisantusik (2015) • Aktivitas keseharian masyarakat. 
• Diversifikasi mata pencaharian. 
• Akses terhadap sumber daya dan distribusi peluang 
bagi masyarakat miskin. 
• Dampak terhadap SDA, lingkungan, dan 
keberlanjutannya. 
• Modal sosial/partisipasi masyarakat. 
• Peningkatan kualitas sumber daya manusia. 





Penulis Identifikasi Variabel 
• Dampak kegiatan PPT terhadap kondisi lingkungan 
permukiman, akses sarana dan prasarana. 
• Kebijakan dan kerjasama yang mendukung PPT. 
Retnayu Prasetyanti (2015) • Karakteristik Pro-poor tourism berdasarkan 
kebijakan yang mendukung. 
• Stakeholders yang berperan dalam kegiatan 
pariwisata PPT. 
I Wayan Suardana dan Ni 
Gusti Ayu Susrami Dewi 
(2015) 
• Indikator Ekonomi: 
1. Persentase masyarakat miskin yang bekerja di 
bidang pariwisata. 
2. Jumlah dan jenis pekerjaan yang diciptakan oleh 
kegiatan pariwisata. 
3. Diversifikasi pekerjaan. 
4. Jumlah bisnis lokal yang berkaitan dengan 
kegiatan pariwisata. 
5. Jumlah penjualan produk oleh masyarakat. 
6. Pola pengeluaran masyarakat yang bekerja di 
bidang pariwisata. 
7. Biaya barang makanan dan minuman sebelum dan 
sesudah pengembangan kegiatan pariwisata. 
8. Pemakaian listrik per kapita sebelum dan sesudah 
pengembangan kegiatan pariwisata. 
9. Penghasilan distribusi dalam masyarakat sebelum 
dan sesudah. 
10. Kebocoran dalam hal akomodasi, makanan, dan 
transportasi. 
11. Hutang per kapita sebelum dan sesudah kegiatan 
pariwisata. 
12. Harga tanah sebelum dan sesudah. 
• Indikator sosial: 
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Penulis Identifikasi Variabel 
1. Modal SDM (perbaikan dalam keterampilan 
komunikasi dan keterampilan lain yang berguna 
di kegiatan pariwisata). 
2. Persentase tingkat kejahatan. 
3. Peningkatan akses pada infrastruktur yang ada. 
4. Peningkatan akses pada pelayanan/fasilitas 
sosial. 
5. Peningkatan akses pada pasar oleh masyarakat 
miskin. 
6. Jumlah pelatihan terkait kegiatan pariwisata dan 
jumlah masyarakat miskin yang terlibat. 
7. Tingkat pendidikan masyarakat. 
• Indikator lingkungan: 
1. Pengelolaan sampah dari kegiatan pariwisata. 
2. Tingkat pencemaran air limbah. 
3. Tingkat polusi udara dari bus wisata dan 
kendaraan. 
4. Peningkatan atau penurunan masalah lalu lintas. 
Pudin Saepudin (2016) • Aspek finansial 
• Aspek non-finansial 
Sumber: Ashley, Roe, dan Goodwin (2001); Hussmann (2010); Srisantusik (2015); 
Prasetyanti (2015); Suardana (2015); Saepudin (2016). 
Pada Jurnal Methodology for Pro-Poor Tourism Case Studies yang ditulis oleh 
Ashley (2002) menjelaskan bahwa dalam mengukur penerapan PPT maka perlu dihitung 
atau dikaji beberapa komponen sebagai berikut. 
1. Peningkatan pendapatan bagi masyarakat miskin. 
2. Perluasan peluang bisnis dan pekerjaan. 
3. Peningkatan keuntungan kolektif. 
4. Peningkatan sumber daya manusia. 
5. Memberikan dampak positif terhadap lingkungan. 
6. Memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial dan budaya. 





8. Meningkatkan partisipasi masyarakat. 
9. Membentuk kerjasama antara pihak swasta dengan masyarakat. 
10. Peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap sarana dan prasarana yang ada. 
 Penelitian ini menggunakan variabel yang telah dijabarkan oleh Ashley (2002) untuk 
mendeskripsikan kondisi pariwisata yang ada di KWJ dan Kampung Tridi. Hal tersebut 
dikarenakan Ashley, Roe, dan Godwin melakukan penelitian terkait PPT pertama kali 
dibawah naungan oleh The Overseas Development Institute (ODI) dan The UK Department 
for International Development (DFID) sebagai pencetus konsep PPT. 
 
2.4 SEM (Structural Equation Modeling) Menggunakan MPLUS 7 
A. Gambaran Umum SEM (Structural Equation Modeling) 
Wang (2012) menjelaskan bahwa SEM merupakan analisis gabungan dari analisis 
faktor dan analisis jalur (path analysis). Abdillah dan Jogiyanto (2015) dalam bukunya 
menjelaskan bahwa SEM merupakan pengembangan dari analisis model sebelumnya yakni 
GLM (General Linear Model) yang juga digunakan pada berbagai teknik analisis stastika 
seperti ANOVA, OLS, dan lainnya. Namun, SEM menurut Abdillah dan Jogiyanto lebih 
unggul dibandingkan dengan GLM karena mampu memperhitungkan dan memodelkan 
interaksi, non-linearitas, error pengukuran, dan korelasi antar variabel laten yang dikur oleh 
indikator berganda, selain itu SEM juga mampu menjadi pilihan alternatif analisis jalur dan 
analisi data runtun waktu (time series) yang berbasis kovarian. 
SEM mampu mengukur variabel laten yang tidak dapat diukur secara langsung. 
Misalnya dalam ilmu sosial beberapa konstruk atau konsep hipotesis yang tidak memiliki 
metode operasional untuk pengukuran langsung, contohnya seperti kecerdasan, 
kepercayaan, motivasi, dan kesuksesan, sehingga pengukuran dilakukan pada indikator atau 
parameter variabel laten (Wang, 2012). Wang menjelaskan bahwa indikator yang diamati 
dari variabel laten memiliki peluang mengandung kesalahan pengukuran. Hal tersebut tidak 
dapat dipungkiri, bahkan pada variabel yang dapat diukur secara langsung memiliki 
kesalahan pengukuran yang tidak dapat diabaikan. Pada metode analisis statistika tradisional 
seperti regresi linear atau regresi berganda tidak dapat mengestimasi kesalahan pengukuran 
yang terjadi (error pengukuran) sehingga menyebabkan bias dan menghasilkan kesimpulan 
yang salah. SEM mampu menilai kualitas pengukuran dan mampu mengidentifikasi dengan 
cermat hubungan sebab akibat diantara konstruk, sehingga selain mengukur variabel laten 




B. Konsep-Konsep Dasar SEM 
SEM merupakan metode statistic multivariate yang kompleks, sehingga diperlukan 
pemahaman berbagai konsep dasar sebelum menggunakan alat atau software untuk analisis 
SEM. Berikut adalah konsep dasar pada analisis SEM (Waluyo, 2011): 
1. Variabel Laten  
Adalah variabel/faktor/konstruk yang tidak dapat diukur sacara langsung kecuali 
diukur dengan satu atau lebih variabel manifes. Variabel laten diberi symbol elips. 
Variabel laten dapat berfungsi sebagai variabel eksogen atau variabel endogen. 
Variabel eksogen adalah variabel independen yang mempengaruhi variabel 
dependen. Pada model SEM, variabel eksogen ditunjukkan dengan adanya anak 
panah yang berasal dari variabel tersebut menuju ke variabel endogen. Sedangkan 
veriabel endogen adalah variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel 
independen (eksogen). Pada model SEM, variabel eksogen ditunjukkan dengan 
adanya anak panah yang menuju variabel tersebut. 
2. Variabel Manifes 
Adalah variabel yang digunakan untuk menjelaskan atau mengukur sebuah 
variabel laten. Variabel manifes disebut juga variabel indikator, variabel yang 
diamati (observed variable), measured variable (variabel terukur). Variabel 
manifes diberi simbol kotak atau bujur sangkar. Variabel Manifes juga disebut 
dengan variabel terukur, dimana datanya harus dicari melalui penelitian lapangan, 
misalnya melalui survei. 
3. Hubungan Antar Variabel 
Hubungan antar variabel/faktor/konstruk dalam SEM ditunjukan dengan garis 
panah dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Garis anak panah satu arah 
Garis anak panah satu arah memiliki arti bahwa variabel yang dituju oleh 
garis anak panah merupakan variabel endogen atau dependen, sedangkan 
yang sebaliknya merupakan variabel eksogen atau independen. Variabel 
endogen dilambangkan dengan η sedangkan variabel eksogen dilambangkan 
dengan ξ.  
b. Garis anak panah dua arah 
Garis anak panah dengan dua arah melambangkan adanya hubungan korelasi 





Berikut merupakan contoh atau ilustrasi model dari komponen-komponen dasar yang 
ada pada SEM. 
 
Gambar 2. 5 Posisi PPT dengan Konsep Pengembangan Pariwisata Lain 




= Variabel manifes 
 
= Variabel laten (ξ= eksogen, η=endogen) 
 = Garis panah 1 arah yang menunjukan variabel yang bersangkutan 
endogen/eksogen 
 = Garis panah 2 arah yang menunjukan korelasi antar variabel 
A. Jenis-Jenis Model SEM 
Secara umum, model SEM terbagi menjadi dua yaitu (Waluyo, 2011): 
a. Measurement Model 
Measurement Model adalah bagian dari model SEM yang menggambarkan 
hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya. Measurement 
Model digunakan untuk mengukur kuatnya struktur dari dimensi-dimensi yang 
membentuk sebuah factor. Measurement Model sama dengan analisis factor tetapi 
dalam SEM ini peneliti memulai penelitiannya dengan menentukan terlebih 
dahulu beberapa variabel yang dipandang sebagai indicator dari sebuah factor. 
Measurement Model akan menghasilkan penilaian mengenai validitas konvergen 
dan validitas diskriminan. Measurement Model terbagi menjadi tiga model: 




Dalam model ini, model yang sudah dibuat oleh peneliti berdasarkan justifikasi 
teori, semua hubungan antra konstruk dengan konstruk digambarkan dengan 
bentuk garis panah dua arah yang bertujuan untuk menganalisis korelasi. 
2. Measurement Model secara parsial 
Model pengukuran dilakukan secara terpisah atau dilakukan pada tiap konstruk 
(single measurement model) atau dapat juga dilakukan antara konstruk dengan 
konstruk atau lebih (multidimensional model). 
3. Model Prediktif: Structural Model (Causal Model) 
Dalam model ini terdapat hubugan-hubungan yang dihipotesiskan antar 
konstruk yang menjelaskan sebuah hubungan kausalitas. Dalam model 
structural akan menghasilkan penilaian mengenai validitas prediktif. 
C. Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
SEM dapat dibedakan menjadi dua basis yakni SEM yang berbasis varian dan 
kovarian. SEM dengan basis varian adalah SEM yang menggunakan parameter yang 
diestimasi dalam satu variabel laten dan tidak memiliki korelasi dengan parameter dari 
variabel laten lainnya dalam satu model penelitian. Sedangkan SEM dengan basis kovarian 
adalah SEM yang melakukan interkorelasi atau membebaskan indikator atau parameter 
dalam satu variabel laten ataupun antar variabel laten untuk saling berkorelasi (Abdillah dan 
Jogiyanto, 2015). 
 
Gambar 2. 6 Perbedaan model SEM berbasis varian dan kovarian 
Sumber: Abdillah dan Jogiyanto (2015) 
Perbedaan utama dari SEM berbasis varian dan kovarian adalah tujuan 
penggunaannya. Jika SEM digunakan untuk menguji teori maka lebih tepat menggunakan 
SEM berbasis kovarian, sedangkan untuk tujuan pengembangan teori lebih tepat 





dari penelitian ini yakni “Kajian Hubungan Tingkat Modal Sosial dan Kegiatan Pariwisata 
Pro Poor Tourism Terhadap Kondisi Kemiskinan di Permukiman Kumuh (Studi Kasus: 
Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang)” maka dapat diketahui 
bahwa peneliti ingin melakukan pengujian keterkaitan antar variabel laten sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini menggunakan SEM berbasis kovarian. SEM berbasis 
kovarian berfokus pada uji CFA dan uji kausalitas. Peneliti menggunakan uji CFA untuk 
mengetahui hubungan antar variabel dalam penelitian ini, dikarenakan berdasarkan Abdillah 
dan Jogiyanto (2015) dijelaskan bahwa CFA memfokuskan pada interkorelasi antar variabel 
laten dan interkorelasi antar variabel manifes seluruh variabel laten melalui model 
pengukuran. Berikut merupakan ilustrasi dari model CFA dengan dua variabel. 
 
Gambar 2. 7 Ilustrasi model CFA  
Sumber: Brown (2015) 
Keterangan: 
Nama Simbol Tipe Deskripsi 
Lamda-X/Y λx/y Regresi Factor loadings 
Xi (Ksi) ξ Vector Nama untuk variabel eksogenus 
Eta η Vector Nama untuk variabel endogenus 
Theta-delta δ Varian-kovarian Error varian-kovarian 
Theta-epsilon ε Varian-kovarian Error varian-kovarian 
Phi Φ Varian-kovarian Faktor varian dan kovarian 
Psi ψ  Varian-kovarian Faktor varian dan kovarian 
 
Model dari hasil analisis CFA dinyatakan layak atau good fit maka model harus 




Tabel 2. 5  
Penelitian Terdahulu Terkait PPT 
Goodness-of-fit Control off value Keterangan 
Chi-square (χ2) p-value > 0,05/ < 3 Fit/layak 
RMSEA 0,05-0,1 Fit/layak 
GFI ≥ 0,95 Fit/layak 
AGFI ≥ 0,90 Fit/layak 
TLI ≥ 0,95 Fit/layak 
CFI ≥ 0,90 (mendekati 0,9) Fit/layak 
RMR ≤ 0,08 Fit/layak 
Sumber: Parry (Universitas Cornel); Wang (2015); Lodhi (2020) 
D. Mengaplikasi SEM dengan MPLUS 7 
Analisis SEM khususnya CFA dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa 
aplikasi contohnya adalah LISREL, Mplus, EQS,  SAS/CALIS . Brown (2015) menjelaskan 
dalam bukunya bahwa aplikasi yang diandalkan dalam menganalisis CFA adalah Mplus, 
meskipun tidak dipungkiri dalam bukunya Brown juga memberikan contoh hasil analisis 
CFA dengan aplikasi lainnya. Brown (2015) berpendapat bahwa kelebihan dari Mplus 
dibandingkan dengan aplikasi lainnya adalah output analisis yang ringkas serta terdapat 
fitur-fitur analisis tambahan yang hanya ada di Mplus. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan aplikasi Mplus dalam penelitian ini. Sehingga perlu diketahui bagaimana 
konsep dasar dari aplikasi Mplus. 
Muthen (2017) menjelaskan bahwa Mplus adalah program pemodelan statistik yang 
fleksibel sehingga memerikan kemudahan bagi para peneliti untuk menganalisis data 
mereka. Mplus menawarkan berbagai pilihan model, estimator, dan algoritme dalam 
program yang memiliki antarmuka yang mudah digunakan dan tampilan grafis dari data dan 
hasil analisis. Mplus memungkinkan analisis data cross-sectional dan longitudinal, data level 
tunggal dan multilevel, data yang berasal dari populasi berbeda dengan heterogenitas yang 
diamati atau tidak, dan data yang mengandung nilai-nilai yang hilang.  Untuk model dan 
simbol yang digunakan dalam model sama dengan  Gambar 2.7.  
Hal yang harus diperhatikan oleh peneliti sebelum menggunakan Mplus adalah 
memahami bahasa pemograman Mplus. Terdapat sepuluh bahasa perintah yang ada pada 






Tabel 2. 6  
Bahasa perintah dalam Mplus 7 
Perintah Keterangan 
TITLE Untuk memberikan judul analisis. 
DATA Memberikan informasi tentang kumpulan data yang akan 
dianalisis (memuat informasi lokasi data yang akan digunakan 
sebagai input analisis). Data berbentuk teks yang disimpan dalam 
ektensi SAT, TXT, atau CSV yang dapat dibuat menggunakan 
Excel tau SPSS. 
VARIABLE Dalam perintah variabel terdapat perintah lanjutan yakni NAME 
yangmana memiliki tugas untuk memberikan nama yang 
disesuaikan dengan urutan data variabel, karena data yang telah 
dikonversi dari Excel dan SPSS tidak memiliki nama. 
ANALYSIS Menjelaskan detail teknis analisis. Perintah ini tidak bersifat 
wajib digunakan.  
MODEL Mendeskripsikan model yang akan diperkirakan. 
OUTPUT Perintah ini digunakan jika peneliti meminta keluaran tambahan 
yang tidak secara otomatis diberikan oleh default. 
SAVEDATA Berisikan lokasi penyimpanan data analisis. 
PLOT Perintah untuk meminta grafik tampilan data observasi dan 
analisis. 
MONTECARLO Digunakan jika peneliti menggunakan simulasi montecarlo dan 
digunakan untuk menentukan detail simulasi penggunaan 
montecarlo 
Sumber: Muthen (1998-2017) 
Perintah Mplus 7 yang wajib disertakan dalam semua analisis adalah DATA dan 
VARIABLE. Selain memperhatikan bahasa perintah tersebut yang perlu dipahami adalah 
kode-kode model yang ada seperti BY(diukur oleh..) , WITH (berkorelasi dengan..), dan 
ON(diregres atau diprediksi oleh..).  
 
2.5 Penentuan Model Pengukuran 
Selaras dengan pernyataan peneliti pada sub bab 2.4 SEM (Structural Equation 
Modeling) Menggunakan MPLUS 7 pada pembahasan CFA, yakni penelitian ini 
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menggunakan SEM berbasis kovarian dengan tujuan untuk mengkaji teori yang telah ada. 
Terdapat tiga teori dasar yang ingin dikaji oleh peneliti, yakni: 
1. Teori Modal Sosial dengan Kemiskinan 
Sesuai dengan salah satu tujuan penelitian ini bahwa peneliti ingin mengetahui 
hubungan antara modal sosial dengan kondisi kemiskinan yang ada pada 
masyarakat di wilayah studi. Hal tersebut didasari oleh temuan yang dikemukakan 
oleh Grootaert (1999) pada penelitian yang berjudul “Social Capital, Household 
Walfare, and Poverty in Indonesia”, Grootaert menjelaskan bahwa modal sosial 
memiliki hubungan berbanding terbalik dengan kondisi kemiskinan, yang mana 
jika modal sosial pada wilayah tersebut tinggi maka kondisi kemiskinan pada 
wilayah tersebut menurun. Selain itu teori yang menyatakan bahwa modal sosial 
berpengaruh terhadap kondisi ekonomi dan kemiskinan juga telah dijelaskan 
peneliti pada 2.1.2 Modal Sosial dalam Pembangunan Ekonomi. Sehingga 
berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan peneliti, maka variabel kondisi 
kemiskinan merupakan variabel endogen yang dipengaruhi oleh variabel eksogen 
yakni variabel modal sosial.  Sehingga model pengukuran dan perintah berdasarkan 
teori ini adalah sebagai berikut. 
Kemiskinan  ON  Modal Sosial
MODAL SOSIAL KEMISKINAN
  
2. Teori Kemiskinan dengan Pro-Poor Tourism 
Teori terkait hubungan kemiskinan dan PPT telah dijelaskan oleh peneliti pada 
2.3.2 Konsep Pro-Poor Tourism yang mana Ashley, Roe, dan Goodwin (2001) 
menjelaskan bahwa kegiatan pariwisata dengan pendekatan PPT yang diciptakan 
memiliki tujuan utama untuk meningkatkan keuntungan bersih bagi masyarakat 
miskin dari kegiatan pariwisata, dan memastikan bahwa pengembangan kegiatan 
pariwisata berkontribusi terhadap pengurangan kemiskinan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pariwisata PPT berpengaruh terhadap kondisi 
kemiskinan, variabel PPT merupakan variabel eksogen yang memberikan pengaruh 
pada variabel endogen yakni kondisi kemiskinan. Hubungan antara dua variabel 





Kemiskinan  ON  PPT
PPT KEMISKINAN
 
3. Teori Modal Sosial dengan Pro-Poor Tourism 
Teori yang ingin dikaji adalah keterkaitan kondisi modal sosial dengan keberhasilan 
pariwisata dengan pendekatan pro-poor tourism, yang mana Ashley, dkk (2001) 
menjelaskan pada laporannya yang berjudul “Pro-Poor Tourism Strategies: 
Making Tourism Work For The Poor” bahwa kunci utama keberhasilan penerapan 
pendekatan PPT salah satunya ialah modal sosial dan partisipasi masyarakat yang 
berperan bukan sebagai “penerima” melainkan sebagai “pelaksana”, sehingga dapat 
diasumsikan jika modal sosial dan PPT memiliki keterkaitan. Sehingga pada 
penelitian ini akan diteliti tekait korelasi antara dua variabel ini yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
Kemiskinan  WITH  PPT
PPT MODAL SOSIAL
 
Namun pada Uji CFA menggunakan Mplus 7 akan secara otomatis menguji 
keterkaitan kedua variabel tersebut sehingga pada input perintah tidak perlu 
ditambahkan perintah “WITH”. Selain itu hasil analisis CFA menggunakan Mplus 
7 juga menghasilkan output berupa diagram atau model hasil analisis, namun 
berdasarkan kajian teori yang diilustrasikan pada Gambar 2.8 dan studi literatur 
























2.7 Kerangka Teori 
Kajian Hubungan Tingkat 
Modal Sosial dan Kegiatan 
Pariwisata Pro-Poor Tourism 
Terhadap Kondisi Kemiskinan 
di Permukiman Kumuh (Studi 
Kasus: Kampung Warna-
Warni Jodipan dan Kampung 
Tridi, Kota Malang)
Vipriyanti (2011) 
menjelaskan bahwa modal sosial 
dibedakan menjadi 3 tipe yang 
mana memiliki perbedaan 
tingkatan ikatan dan skala ikatan 
yang berbeda sebagai berikut:
• Bonding, dicirikan dengan 
kuatnya ikatan seperti ikatan 
antar anggota keluarga atau 
ikatan antar anggota dalam satu 
etnis.
• Bridging, dicirikan oleh 
semakin banyak ikatan antar 
kelompok, misalnya ikatan 
antar organisasi yang berbeda.
• Linking, dicirikan dengan 
hubungan antara berbagai 
tingkat kekuasan dan status 
sosial atau hubungan dengan 
aktor yang memiliki kekuatan 
baik dari segi politik, ekonomi, 
atau pun posisi penting lainnya.
Ashley, Roe, dan Goodwin 
(2001) menjelaskan bahwa PPT 
adalah suatu pendekatan 
pengembangan pariwisata yang 
memiliki tujuan utama untuk 
meningkatkan keuntungan bersih 
bagi masyarakat miskin dan 
memastikan pengembangan 
pariwisata berkontribusi pada 
pengurangan kemiskinan.
Kemiskinan berdasarkan 
pengertian dari BPS yakni 
ketidakmampuan dari sisi ekonomi 
untuk memenuhi kebutuhan dasar, 
makanan dan bukan makanan yang 
diukur dari sisi pengeluaran.
Sumber data utama yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah data 
KK miskin yang diperoleh dari 




Knack dan Keefer (1997) melakukan penelitian 
untuk mengukur modal sosial dengan variabel:
• Trust (A)
• Civic norm (B)
• Partisipasi (C)
Sumber: Vipriyanti (2011)
Grootaert (1999) mengukur modal sosial dengan 
variabel:
• Tingkat partisipasi masyarakat (C)
• Indeks heterogenitas (D)
• Kehadiran (E)
• Work contribution (F)
• Community orientation (G)
Sumber: Vipriyanti (2011)
Lyberaki dan Peraskevopoulos (2002) mengukur 
modal sosial dengan variabel:
• Aktivitas organisasi (H)
• Partisipasi dalam organisasi yang ada (C)




Christoforou (2003) mengukur modal sosial dengan 
variabel:
• Indeks individual grup membership/participation (C)
Sumber: Vipriyanti (2011)
Wasserman dan Faust (1994) mengukur modal sosial 
dengan menghitung:
• Tingkat partisipasi (C)
• Densitas (K)
• Sentralitas (L)
Sumber: Wasserman dan Faust (1994)
Ari (2011) mengukur modal sosial dengan menghitung:
• Keanggotaan dalam kelompok-kelompok/partisipasi 
(C)




Wijaya (2017) mengukur modal sosial dengan 
menghitung:




Ashley, Roe, Goodwin (2001) mengkaji kegiatan PPT 
dengan variabel sebagai berikut:
• Dampak terhadap kondisi ekonomi (pendapatan, 
perluasan peluang bisnis dan pekerjaan, pendapatan 
kolektif) (1)
• Dampak terhadap sosial dan budaya (kualitas SDM, 
partisipasi, kelembagaan, dan nilai-nilai budaya) (2)
• Dampak terhadap lingkungan (SDA dan kondisi 
lingkungan sekitar) (3)
• Akses terhadap sarana dan prasarana (termasuk 
kemudahan mendapatkan informasi) (4)
• Kebijakan yang mendukung dan kerjasama dengan pihak 
swasta (5)
Sumber: Ashley, dkk (2001)
Sarah Hussmann (2010) mengukur keberhasilan penerapan 
pendekatan PPT dengan variabel:
• Pendapatan masyarakat miskin dari kegiatan pariwisata 
(1)
• Dampak ekonomi(perluasan peluang bisnis dan pekerjaan 
bagi masyarakat miskin, peningkatan keuntungan 
kolektif) (1)
• Dampak non-ekonomi:
- Peningkatan kualitas SDM (2)
- Dampak positif pada sosial dan budaya (2)
- Dampak pada lingkungan (3)
- Peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap
  sarana dan prasarana (4)
Sumber: Hussmann (2010)
Retnayu Prasetyanti (2015) mengukur keberhasilan 
penerapan pendekatan PPT dengan variabel:
• Kebijakan yang mendukung PPT (5)
• Stakeholders yang berperan dalam kegiatan PPT (6)
Sumber: Prasetyanti (2015)
Somparat Srisantusik (2015) mengukur keberhasilan penerapan pendekatan PPT dengan 
variabel:
• Aktivitas keseharian masyarakat (7)
• Diversifikasi mata pencahrian (1)
• Akses terhadap sumber daya dan distribusi peluang bagi masyarakt miskin (1)
• Dampak terhadap SDA, lingkungan, dan keberlanjutannya (3)
• Partisipasi atau modal sosial (2)
• Peningkatan kualitas SDM (2)
• Dampak ekonomi bagi masyarakat miskin (1)
• Dampak terhadap kondisi lingkungan dan akses terhadap sarana prasarana (3)(4)
• Kebijakan dan kerjasama yang mendukung PPT (5)
Sumber: Srisantusik (2015)
I Wayan Suardana dan Ni Gusti A S D (2015) mengukur keberhasilan  PPT dengan 
variabel:
• Indikator ekonomi:
- Persentase masyarakat miskin yang bekerja di bidang pariwisata (1)
- Jumlah dan jenis pekerjaan yang diciptakan kegiatan pariwisata (1)
- Jumlah penjualan produk oleh masyarakat (1)
- Pola pengeluaran masyarakat yang bekerja di bidang pariwisata (8)
- Biaya barang, makanan, dan minuman sebelum dan sesudah adanya 
  kegiatan pariwisata (9)
- Pemakaian listrik per kapita sebelum dan sesudah pengembangan kegiatan 
  pariwisata (10)
- Penghasilan distribusi dalam masyarakat (1)
- Kebocoran dalam hal akomodasi, makanan, dan transportasi (11)
- Hutang per kapita sebelum dan sesudah pengembangan kegiatan 
  pariwisata (12)
- Harga tanah sebelum dan sesudah (13)
• Indikator sosial:
- Perbaikan SDM (2)
- Persentase tingkat kejahatan (2)
- Peningkatan akses pada infrastruktur dan fasilitas sosial  (4)
- Kemudahan mengakses pasar oleh masyarakat miskin (4)
- Jumlah pelatihan kegiatan pariwisata dan jumlah masyarakat miskin 
  yang terlibat (2)
- Tingkat pendidikan masyarakat miskin (2)
• Indikator lingkungan seperti pengelolaan sampah, pencemaran air, polusi udara dari 
bus wisata dan kendaraan, masalah lalu lintas (3)
Sumber: Suardana (2015)
Pudin Saepudin  (2016) mengukur penerapan PPT dengan 
variabel:
• Aspek finansial (1)
• Aspek non-finansial
Sumber:Saepudin (2016)
Pada penelitian ini variabel yang 
digunakan untuk mengukur modal 
sosial adalah
Variabel yang digunakan untuk 
mengkaji kegiatan PPT dalam 
penelitian ini adalah 
• Peningkatan pendapatan 
bagi masyarakat miskin (1)
• Peluang bisnis dan 
pekerjaan (1)
• Keuntungan kolektif (1)
• Peningkatan sumber daya 
manusia (2)
• Dampak positif terhadap 
sosial dan budaya (2)
• Partisipasi masyarakat 
miskin dalam kegiatan 
pariwisata (2)
• Dampak positif terhadap 
lingkungan (3)
• Aksesibilitas masyarakat 
terhadap sarana dan 
prasarana yang ada (4)
• Kebijakan dan perencanaan 
yang mendukung kegiatan 
PPT (5)
• Kerjasama antara pihak 
swasta dengan masyarakat 
(5)




Kondisi kegiatan pariwisata PPT
Pengaruh terhadap 
kemiskinan
MPLUS – Menganalisis 
variabel mana yang 
memiliki pengaruh paling 
kuat untuk pengurangan 
kemiskinan.
Pemodelan hubungan tingkat 
modal sosial dan kegiatan 
pariwisata PPT terhadap 
kondisi kemiskinan di KWJ dan 
Kampung Tridi, Kota Malang





• Jaringan kerja (M)
• Rasa saling percaya 
(A)
• Aktivitas organisasi 
(H)
Sumber: Vipriyanti (2011)




• Rasa percaya (A)
• Jaringan kerja (M)
• Norma (B)
Sumber: Vipriyanti (2011)
• Tingkat partisipasi (C)
• Densitas (K)
• Sentralitas (L)
• Rasa percaya (A)
• Norma (B)
• Jaringan kerja (M)
• Tingkat partisipasi (C)
Kondisi Modal Sosial
Kemiskinan dapat diukur melalui:
• Data kemiskinan (Patera, 2016)
• Masyarakat berpenghasilan 
rendah (MBR) yang bekerja di 
pariwisata (Patera,2016)
• Selisih pendapatan (Srisantusik 
(2015) dan Fajriawati (2016))
 































A : Ashley,dkk (2001)
B : Grootaert (!999)
C : Gambar 2.6 Kerangka Teori
 















3.1 Definisi Operasional 
Setelah melakukan kajian teori pada bab sebelumnya, maka diketahui pengertian 
secara konkret dari teori maupun penelitian sebelumnya terkait setiap kata kunci ataupun 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Definisi operasional menurut Silaen (2013) 
adalah definisi dari variabel yang digunakan dengan cara memberikan arti atau spesifikasi 
kegiatan ataupun petunjuk terkait bagaimana variabel tersebut diukur dan diamati. Berikut 
merupakan definisi operasional dari kata kunci atau variabel penelitian Kajian Hubungan 
Tingkat Modal Sosial dan Kegiatan Pariwisata Pro-Poor Tourism Terhadap Kondisi 
Kemiskinan di Permukiman Kumuh (studi kasus Kampung Warna-Warni Jodipan dan 
Kampung Tridi, Kota Malang): 
1. Permukiman kumuh 
Penelitian ini mengambil lokasi pada permukiman kumuh yang melakukan kegiatan 
pariwisata. Permukiman kumuh yang dijadikan lokasi penelitian berada pada 
Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian sesuai dengan SK Walikota Malang 
No.86 Tahun 2015 yang menyatakan bahwa Kelurahan Jodipan masuk dalam 
permukiman kumuh yang diprioritaskan dan Kelurahan Kesatrian yang juga masuk 
dalam klasifikasi permukiman kumuh (Laporan Akhir Rencana Aksi Malang Tanpa 
Kumuh, Barenlitbang Kota Malang, 2015). Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini 
yang mana salah satunya adalah perubahan yang terjadi karena adanya kegiatan 
pariwisata dan hubungan kegiatan pariwisata terdapat kondisi kemiskinan maka 
terpilih Kampung Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi sebagai lokasi 
penelitian. Kampung Warna-Warni Jodipan berdasarkan SK Kelompok Sadar 
Wisata Kampung Warna-Warni Jodipan Kota Malang N0. 
060/UM/KWJ/02/JDPN/2/XI/20017 terletak pada RT.06, RT.07, dan RT.09, 
RW.02, Kelurahan Jodipan, Kecamatan Blimbing, Kota Malang dan berdasarkan 
Surat Keputusan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang Nomor 63 
Tahun 2017 tentang Penetapan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) 
Kampung Tridi Kesatrian Kota Malang bahwa Kampung Tridi berlokasi pada 
RW.12 Kelurahan Kesatrian, Kecamatan Blimbing. 
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2. Modal sosial 
Pada penelitian ini modal sosial yang dimaksud adalah hubungan sosial yang 
berdasarkan jaringan kerjasama, rasa percaya, dan norma di dalam masyarakat yang 
mempengaruhi masyarakat dan pemerintah dalam menguatkan collective action 
antar pelaku dan memperbaiki pertumbuhan ekonomi yang ada. Pada penelitian ini 
akan dilakukan dua pengukuran modal sosial di dalam masyarakat Kampung 
Warna-Warni Jodipan dan Kampung Tridi dengan dua tujuan yakni  
a. Menganalisis modal sosial munggunakan SNA atau Social Network Analysis  
untuk mengetahui karakteristik modal sosial dan tipologi atau tingkat modal 
sosial (bonding, bridging, linking) yang ada di wilayah studi dengan mengukur 
variabel berikut: 
1) Tingkat partisipasi, agar dapat mengetahui tinggi atau rendahnya keaktifan 
masyarakat di wilayah studi diketahui dari keikutsertaan masyarakat dalam 
kelembagaan lokal yang ada di wilayah studi khususnya kelembagaan lokal 
yang berkaitan langsung dengan kegiatan pariwisata. 
2) Densitas, untuk mengetahui kerapatan hubungan masyarakat di wilayah studi. 
3) Sentralitas, untuk mengetahui tokoh kunci/key person yang ada di wilayah 
studi yang mana tokoh kunci memiliki nilai degree centrality tertinggi (aktor 
paling aktif atau memiliki ikatan paling banyak), nilai closeness centrality 
tertinggi (aktor yang memiliki kedekatan dengan banyak aktor lainnya), nilai 
betweenness centrality tertinggi (memiliki peran sebagai penghubung antar 
satu aktor dengan aktor lain). Tokoh kunci dapat dijadikan sebagai katalis 
dalam pelaksanaan program/kegiatan pembangunan yang ada khususnya 
dalam penelitian ini adalah kegiatan pariwisata.  
b. Menganalisis variabel modal sosial lain yang turut berperan dalam 
pembangunan ekonomi yakni tingkat kepercayaan atau rasa percaya antar aktor, 
norma di wilayah studi, dan jaringan kerja yang dibagi menjadi tiga kelas (Stone, 
2002) yakni,   
1) Rasa percaya yang dibagi menjadi tiga kelas yakni tidak percaya, biasa, dan 
sangat percaya pada aktor lain dalam wilayah studi. 
2) Norma dengan dua kriteria yakni pada wilayah studi apakah terdapat norma 
yang diterapkan atau tidak. 
3) Jaringan kerja yang dibagi menjadi tiga kelas yakni, 
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a) Jaringan/ikatan informal seperti hubungan keluarga, kepercayaan sangat 
kuat dan keterkaitan yang intens, 
b) Ikatan umum seperti hubungan dalam masyarakat setempat yang mana 
ditunjukan dari tidak terjadi interaksi secara intensif dan tidak adanya 
keterikatan secara lahir maupun batin, 
c) Ikatan kelembagaan yang didasari oleh keikutsertaan dalam kelembagaan 
atau organisasi yang sama, sehingga memiliki kepercayaan dalam jaringan 
dan keterikatan namun tidak seintensif jaringan informal. 
4) Tingkat partisipasi yang didapatkan melalui pembagian jumlah kelembagaan 
yang diikuti responden dengan jumlah kelembagaan total yang ada, lalu nilai 
tersebut diklasifikasikan kembali dalam lima kelas dengan skala sangat tidak 
berpartisipasi sampai dengan sangat berpartisipasi. 
Variabel tersebut dianalisis secara deskriptif yang nantinya akan digunakan sebagai 
input pada analisis SEM untuk mengetahui hubungan modal sosial dan pariwisata 
terhadap kondisi kemiskinan pada wilayah studi.  
3. Aspek kedua adalah kegiatan pariwisata dengan pendekatan pro-poor tourism 
(PPT). PPT dalam penelitian ini adalah kegiatan pariwisata yang memberikan 
manfaat besar pada masyarakat miskin baik dari segi ekonomi, sosial, lingkungan, 
dan budaya. Dalam penelitian ini keberhasilan penerapan konsep pro-poor tourism 
diukur melalui beberapa indikator yakni: 
a. Peningkatan pendapatan bagi masyarakat miskin, 
b. Perluasan peluang bisnis dan pekerjaan, 
c. Keuntungan kolektif, 
d. Peningkatan SDM, 
e. Dampak positif terhadap sosial dan budaya, 
f. Pastisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata, 
g. Dampak positif terhadap lingkungan, 
h. Aksesibilitas masyarakat terhadap sarana dan prasarana yang ada, 
i. Kebijakan dan perencanaan yang mendukung PPT, 
j. Kerjasama antara pihak swasta dengan masyarakat.  
Variabel tersebut dianalisis secara deskriptif dan menghasilkan kondisi kegiatan 
PPT di wilayah studi. 
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4. Aspek ketiga yakni kondisi kemiskinan. Berdasarkan hasil kajian teori dan studi 
terdahulu maka kemiskinan pada penelitian ini dapat diukur melalui tiga variabel 
yakni, 
a)  Data KK miskin yang diperoleh dari data sekunder yakni KK yang mendapatkan 
bantuan sosial dan terdaftar sebagai KK miskin.  
b) Selisih pendapatan yang diperoleh dari selisih pendapatan sebelum adanya 
kegiatan pariwisata dengan pendapatan setelah adanya kegiatan pariwisata. 
c) Masyararakat berpenghasilan rendah (MBR) yang bekerja di sektor pariwisata. 
Hasil analisis modal sosial dan pro-poor tourism akan dianalisis dengan menggunakan 
analisis SEM dengan aplikasi Mplus 7 untuk mengetahui variabel yang berpengaruh 
terhadap perubahan kondisi kemiskinan yang ada di Kampung Warna-Warni Jodipan (KWJ) 
dan Kampung Tridi Kota Malang, selain itu juga akan dihasilkan pemodelan hubungan 
antara modal sosial dan kegiatan pariwisata PPT terhadap kondisi kemiskinan di wilayah 
studi. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jika berdasarkan sifat data dan analisis yang digunakan maka penelitian ini termasuk 
penelitian kuantitatif. Silaen dan Widiyono (2013) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif 
adalah penelitian menggunakan metode kuantitatif yang menghasilkan data berupa angka-
angka dan umumnya dianalisis menggunakan analisis statistik. Sedangkan jika ditinjau dari 
tujuannya yakni untuk mengetahui hubungan modal sosial dan kegiatan pariwisata terhadap 
kondisi kemiskinan di wilayah studi maka penelitian ini termasuk penelitian kausal 
komparatif yang termasuk dalam penelitian deskripstif dan eksplanatori. Penelitian kausal 
komparatif menurut Silaen dan Widiyono (2013) adalah penelitian mengenai kemungkinan 
hubungan sebab akibat berdasarkan pengamatan pada akibat yang ada atau akibat yang telah 
terjadi, lalu menelusuri kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab dari perubahan atau 
akibat tersebut. 
 
3.3 Teknik dan Pengambilan Sampel 
Pengertian populasi dalam Buku Metodologi Penelitian Sosial (Silaen dan Widiyono, 
2013) adalah keseluruhan dari objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu yang 
akan diteliti. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang 
dihitung dalam satuan KK yang berada di Kampung Warna-Warni Jodipan yaitu RT.06, 
RT.07, dan RT.09, RW.02 Kelurahan Jodipan dan Kampung Tridi yang terletak pada RW.12 
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Kelurahan Kesatrian, Kota Malang. Berikut merupakan data populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 3. 1 
Populasi dalam Penelitian 
Lokasi Jumlah KK 
Kampung Warna-Warni Jodipan 101 
Kampung Tridi 217 
Total  318 
Sumber: Profil Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian, Kota Malang 
Pada penelitian ini dilakukan studi populasi atau studi sensus. Silaen dan Widiyanto 
(2013) menjelaskan bahwa studi populasi adalah salah satu kegiatan penelitian yang 
bermaksud mengukur karakteristik yang ada pada populasi. Sehingga pada penelitian ini 
tidak menarik sampel, penelitian dilakukan pada 318 KK yang ada di wilayah studi. 
Meskipun salah satu fokus dalam penelitian ini adalah terkait perubahan kondisi kemiskinan 
masyarakat namun tidak dibedakan antara yang miskin dan tidak miskin dalam pengambilan 
data. Perbedaannya adalah pada analisis SEM-CFA terdapat data masyarakat miskin dan 
data MBR yang bekerja di sektor pariwisata yang mana digunakan untuk mengukur 
perubahan dan dampak dari kegiatan pariwisata. 
 
3.4 Variabel, Data yang Dibutuhkan, dan Metode Pengumpulan Data 
A. Variabel yang Digunakan 
Variabel diartikan sebagai karakteristik partisipan atau situasi pada suatu penelitian 
yang memiliki perbedaan nilai /level/kategori, jika pada suatu penelitian terdapat satu 
konsep yang memiliki nilai sama atau seragam atau tidak bervariasi maka konsep tersebut 
tidak dapat didefinisikan sebagai variabel karena hanya memiliki nilai tunggal dan konstan 
(Abdillah dan Jogiyanto, 2015). Variabel yang digunakan didapatkan dari hasil kajian teori 
dan ditunjukan pada Gambar 2.8 Kerangka Teori.  
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu teknik atau cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dan dokumentasi. Namun 
perlu diperhatikan kembali, selaras dengan 1.7.1 Ruang Lingkup Materi bahwa pada 
penelitian ini data yang digunakan adalah data sebelum adanya Pandemi Covid-19 sehingga 
data diambil pada Tahun 2019 guna mampu menangkap fenomena yang terjadi secara riil 
tanpa intervensi dari kondisi khusus tertentu. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan 




1. Survei Primer 
Survei primer merupakan survei yang dilakukan secara langsung, metode ini 
merupakan metode pencarian informasi yang dilakukan secara langsung kepada 
responden penelitian. Survei primer yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
a. Kuisioner atau angket atau daftar pertanyaan yang merupakan instrumen atau 
alat dalam pengumpulan data.  
b. Wawancara, digunakan dalam komunikasi langsung dengan sejumlah 
pertanyaan lisan yang diajukan langsung. 
c. Observasi langsung untuk mengamati objek penelitian secara langsung. 
Pada penelitian ini diketahui peneliti memiliki 318 KK yang mana pengumpulan 
data dilakukan dengan menarik satu representatif dari setiap KK untuk dijadikan 
responden, sehingga terdapat 318 responden pada penelitian ini. Setiap responden 
memberikan jawaban sebagai wakil dari keluarganya, hal tersebut dikarenakan 
responden diasumsikan dapat memberikan informasi yang valid terkait kondisi dari 
setiap anggota keluarga, selain itu diasumsikan bahwa modal sosial dan kegiatan 
setiap anggota memberikan dampak komunal dalam keluarga tersebut, sehingga 
informasi dari satu anggota keluarga akan dapat tersampaikan pada seluruh anggota 
keluarga. 
2. Survei Sekunder 
Survei sekunder merupakan metode survei atau metode perolehan data yang mana 
proses perolehan data didapatkan secara tidak langsung. Pengumpulan data 
sekunder dilakukan dengan cara mempelajari literatur-literatur, karya ilmiah, buku, 
jurnal, laporan-laporan, serta bahan pustaka lainnya yang ada hubungannya dengan 
penelitian yang dilakukan. Teknk survei sekunder yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Studi Literatur 
Teknik ini dilakukan dengan studi kepustakaan dari buku-buku, jurnal serta 
beberapa studi terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian ini hal ini 
dilakukan guna mendapatkan dasar teori dan beberapa variabel yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan pada penelitian ini. Studi literatur sangat 
penting dilakukan pada penelitian ini mengingat analisis yang digunakan 
bertujuan untuk menguji sebuah teori, analisis dilakukan pada variabel-variabel 




b. Survei Instansi dan Lembaga 
Survei intansi dan lembaga merupakan survei dilakukan pada lembaga-lembaga 
yang terkait dengan penelitian ini. Intansi dan lembaga yang dimaksud adalah 
Kelurahan Jodipan, Kelurahan Kesatrian, Paguyuban Kampung Tridi, dan 
Paguyuban KWJ. 
C. Data yang Dibutuhkan 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini disesuaikan dengan metode pengumpulan 
data yakni survei primer dan sekunder sehingga data yang didapat berupa data sekunder dan 
data primer. Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung pada 
objek penelitian dan hasil dari kegiatan survei sekunder, data ini dapat dikategorikan seperti 
data-data pada instansi atau lembaga pemerintah ataupun dari jurnal, buku, dan laporan 
lainnya. Data primer merupakan data yang diperoleh dari kegiatan survei primer, sehingga 
data primer didapatkan secara langsung. Data-data ini selanjutnya dibutuhkan untuk 
melakukan analisis yang ada pada penelitian guna mendapatkan kesimpulan dan mencapai 
tujuan penelitian. Variabel penelitian yang digunakan, metode pengumpulan data, serta data 
























3.5 Metode Analisis 
A. Social Network Analysis (SNA) 
Tipologi struktur sosial dapat diketahui dengan memaparkan tiga bagian dari social 
network analysis yaitu tingkat partisipasi (rate of participation), densitas (density) dan 
sentralitas (centrality). Pada penelitian ini, penulis menggunakan software UCINET 6.645 
sebagai pendukung, setelah ditemukan nilai dari hasil perhitungan lalu dilakukan interpertasi 
terhadap hasil yang diperoleh. 
1. Tingkat Partisipasi (Rate of Participation) 
Analisis rate of participation dilakukan untuk mengetahui tingkat partisipasi 
masyarakat. Tingkat partisipasi ini untuk melihat keterlibatan masyarakat RW 
12 dan RW 02 dalam pengelolaan Kampung Wisata Jodipan dan Kampung Tridi. 
Tingkat partisipasi masyarakat dapat dihitung menggunakan rumus Wasserman 


















g = responden  
h = jumlah organiasi yang ada di KWJ dan Kampung Tridi 
𝑥𝑖𝑗
𝑁 = matrix primer dari responde i hingga j yang berisi matrix keikutsertaan 
masyarakat terhadap organisasi yang ada di KWJ dan Kampung Tridi. 
Perhitungan tingkat partisipasi dilakukan menggunakan software Microsoft 
Excell dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Rekap data responden berdasarkan kelembagaan yang ada di wilayah studi 




Gambar 3. 1 Matriks Partisipasi 
 
b) Melakukan fungsi transpose pada matriks partisipasi. 
 
Gambar 3. 2 Matriks Partisipasi Transpose 
  




Gambar 3. 3 Matriks Perkalian Partisipasi Transpose 
 
d) Membuat matriks partisipasi hasil perkalian dengan menggunakan formula 
MMULT. 
 
Gambar 3. 4 Matriks Perkalian Partisipasi Transpose Fungsi MMULT 
 
e) Jumlahkan diagonal matriks partisipasi Gambar 3.5. 
f) Tingkat partisipasi didapatkan dari pembagian jumlah diagonal matriks 
partisipasi dengan jumlah responden. Untuk mengetahui kelas partisipasi 
dapat dilakukan pembagian kelas interval sebagai berikut. 
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑖𝑘𝑢𝑡𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑖𝑘𝑢𝑡𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
 
2. Density 
Analisis densitas dilakukan untuk mengetahui kerapatan dari hubungan 
responden dalam Kampung Wisata Jodipan. Menurut Wasserman dan Faust 
(1994) nilai densitas dalam sebuah hubungan antar responden di masyarakat 
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dapat diinterpretasikan sebagai jumlah rata-rata aktifitas yang terjadi oleh setiap 
pasang aktor. Nilai densitas juga dapat digunakan untuk melihat seberapa besar 
proporsi responden pada wilayah studi yang berbagi keanggotaan dalam setiap 
kelembagaan atau dalam satu kelembagaan yang sama.  Nilai densita berada 
pada kisaran 0-1. Semakin mendekati 1, maka nilai densitas mengindikasikan 
bahwa kerapatan hubungan masyarakat yang terlibat dan tidak terlibat semakin 
baik. Densitas dapat dihitung dengan menggunakan rumus dari Wasserman dan 











; 𝑖 ≠ 𝑗 
Keterangan: 
∆(𝑁) = Nilai densitas/kerapatan hubungan masyarakat KWJ 
g = Node/responden yang mempunyai keanggotaan yang sama dengan  
    responden lainnya 
𝑥𝑖𝑗
𝑁  = Matriks primer dari responden i hingga j 
L  = Jumlah garis terhubung antar node/responden 
Nilai densitas dikategorikan berdasarkan nilai terendah yang dapat diperoleh 
dari perhitungan densitas suatu kelompok sampai nilai maksimal yang dapat 
diperoleh yakni 0 sampai 1 dengan dibagi menjadi tiga kategori yang rendah, 
sedang dan tinggi. Setiap kategori memiliki range 0,33. Berikut kategori yang 
diperoleh beserta range nillai setiap kategorinya: 
a. Rendah = 0 – 0,333 
b. Sedang  = 0,334 – 0,667 
c. Tinggi  = 0,668 – 1 
Berikut merupakan langkah-langkah melakukan analisis densitas menggunakan 
software Ms.Excell dan UCINET 6.645. 




Gambar 3. 5 Matriks RoP 
b) Matriks RoP dirubah menjadi Matriks Densitas Jaringan Afiliasi dengan 
melakukan fungsi IF pada microsoft excell. Formula IF dilakukan dengan 
rumus, jika masyarakat mengikuti kelembagaan 1 atau >1 maka 1, dan 
jika tidak mengikuti kelembagaan apapun berarti 0. Matriks Densitas 
Jaringan Afiliasi ditunjukan pada Gambar 3.6 Matriks Densitas. 
 
Gambar 3. 6 Matriks Densitas 
c) Buka software UCINET 6.645 lalu salin matriks densitas jaringan afiliasi 




Gambar 3. 7 Konversi Data dari Excel 
d) Lakukan analisis densitas di software UCINET 6.645 sebagai berikut. 
 
 





Analisis ini digunakan untuk mengetahui tokoh sentral dari masing-masing tahap 
dalam pelaksanaan kegiatan pariwisata. Analisis sentralitas dilakukan dalam 3 
tahapan, yakni degree centrality untuk mengetahui tokoh sentral berdasarkan 
banyaknya jaringan terhadap responden tersebut, betweenness centrality untuk 
mengetahui tokoh sentral yang menjembatani interaksi antar responden, serta 
closeness centrality untuk mengetahui tokoh sentral berdasarkan hubungan 
terdekat antar responden. 
a. Degree Centrality 
Untuk dapat mengukur tingkat sentralitas yang dapat dibandingkan di seluruh 
jaringan dari ukuran data yang berbeda, maka perlu dinormalkan terlebih 
dahulu derajat baku node. Ukuran ini tergantung pada 𝑔, bahwa nilai 
maksimum adalah 𝑔 − 1. Dengan demikian, tingkat normalisasi sentralitas 







𝑔 − 1 = jumlah responden yang terisolasi 
𝑑(𝑛𝑖) = nilai sentralitas degree 
b. Closeness Centrality 
Jarak rata-rata antara node dengan semua node yang lain di jaringan. Ukuran 
ini menggambarkan kedekatan node ini dengan node lain. Semakin dekat, 
semakin terhubung orang tersebut dengan lainnya. Closeness centrality juga 
dapat digambarkan dari hubungan langsung atau tidak langsung dari individu, 
semakin banyak hubungan langsung yang dimiliki, maka nilai akan semakin 








= (𝑔 − 1)𝐶𝐶(𝑛𝑖) 
Indeks normalisasi mempunyai kisaran antara 0 dan 1, dan dapat dilihat 
sebagai inverse average distance antara aktor i dan semua aktor lain (Faust 
and Wasserman, 1994 dalam Ismu Rini Dwi Ari, 2014). Jarak geodesic dari 
aktor mengisolasi nk dengan gelas 0 karena aktor tidak reachable dari aktor 
yang lain dari semua aktor lainnya adalah panjang tak terhingga. 
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𝑑(𝑛𝑖 , 𝑛𝑘) = ∞ 𝑓𝑜𝑟 𝑎𝑙𝑙 𝑖 ≠ 𝑘 
Hasil dari analisis Closeness Centrality selain dapat diketahui keyperson, 
dapat pula diketahui sebaran nilai rata-rata dari nilai sentralitas seluruh 
responden. 
c. Betweenness Centrality 
Ukuran ini memperlihatkan peran sebuah node menjadi bottleneck. Node 
menjadi penting jika menjadi communication bottleneck. Ukuran ini juga 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi boundary spanners, yaitu orang atau 
node yang berperan sebagai penghubung (jembatan) antara dua komunitas. 
Betwenness centrality adalah sebuah node yang dihitung dengan 
menjumlahkan semua shortest path yang mengandung node tersebut. 
𝐶𝐵(𝑛𝑖) = ∑ 𝑔𝑗𝑘(𝑛𝑖)/𝑔𝑗𝑘
𝑗<𝑘
 
Seperti juga degree centrality, betweenness dapat dikomputasi walaupun jika 
grafik tidak berhubungan adalah berbeda dengan indeks closeness yang harus 
mencapai aktor di dalam suatu jaringan. Mengacu pada Brandes dan Pich 
(2006), closeness centrality dan betwenness centrality ditetapkan 
berdasarkan pada jarak lintasan terpendek (geodesic distance). 
Setiap analisis sentralitas yang dilakukan, dapat digolongkan dalam sentralitas 
tinggi, sedang dan rendah. Perhitungan sentralitas suatu kelompok sampai nilai 
maksimal yang dapat diperoleh yakni 0 sampai 1 dengan dibagi menjadi tiga 
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Setiap kategori memiliki range 0,333. 
Berikut kategori yang diperoleh beserta range nilai setiap kategorinya: 
a. Rendah = 0 – 0,333 
b. Sedang = 0,334 – 0,667 
c. Tinggi  = 0,668 – 1  
Berdasarkan hasil social network analysis atau SNA kemudian dapat diketahui 
mengenai tipologi modal sosial masyarakat pada wilayah studi dimana penilaiannya: 
1. Densitas atau kerapatan hubungan masyaarkat akan menggambarkan mengenai; 
a. Hubungan saling percaya antar masyarakat. 
b. Pertukaran informasi antar masyarakat atau kelompok masyarakat 
c. Aturan atau norma yang dimiliki oleh masyarakat 
d. Keterkaitan dan jaringan antar kelompok masayarakat (intensitas pertemuan 
dan musyawarah yang akan dilakukan) 
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Aspek yang berkenaan dengan rasa saling percaya dan aturan norma masyarakat 
tidak tergmbarkan secara langsung, dari nilai densitas yang ada. Kedua aspek 
tersebut berada didalam hubungan kerapatan masayarakat. 
2. Tingkat partisipasi masyarakat menggambarkan keikutsertaan masyarakat dalam 
pengelolaan kegiatan pariwisata di Kampung Wisata Jodipan. Semakin tinggi 
tingkat pasrtisipasi yang dimiliki oleh masyarakat maka akan semakin kuat modal 
sosial yang dimiliki oleh masyarakat. 
3. Sentralitas merupakan analisis yang akan memberikan gambaran mengenai 
keberadaan tokoh-tokoh sentral didalam masyarakat serta ada atau tidak adanya 
peran mediator dalam setiap RT di Kampung Wisata Jodipan. 
B. SEM (Structural Equation Modeling) menggunakan Mplus 7 
Sesuai dengan kajian teori yang telah dijelaskan pada 2.4 SEM menggunakan Mplus 
7 maka diketahui dasar-dasar pemahaman dalam menggunakan aplikasi Mplus 7. Untuk 
lebih jelasnya, berikut detail dari komponen dasar Mplus 7 (Widhiarso,2015) sebagai 
berikut: 
1. TITLE 
TITLE berisi informasi apa saja mengenai model yang akan dianalisis. Contoh di 
atas tertulis ANALISIS CFA. Kalimat untuk judul dapat dituliskan apa saja, dengan 
ketentuan: 
a. Ditulis setelah kode TITLE: (menggunakan titik 2) 
b. Tidak melebihi kolom 80, jika judul terlalu Panjang atau melebihi maka ditulis 
pada baris baru, namun disarankan untuk memberikan judul yang singkat dan 
mudah dipahami. 
Jika dirasa tidak perlu menuliskan judul maka hal tersebut dapat dilakukan dengan 
mengosongi baris judul. Misalnya: 
TITLE:  
DATA: FILE = FIG41.DAT; 
2. DATA 
Berisikan informasi mengenai data yang akan dianalisis oleh Mplus 7. Seperti yang 
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa data yang digunakan sebagai input 
berbentuk teks dengan ektensi DAT, TXT, atau CSV. Berikut merupakan langkah-




a. Menkonversi Data EXCEL  
Siapkan data yang akan digunakan. Untuk EXCEL, data yang akan dikonversi 
tidak disertai nama variabel. Sehingga akan berbentuk seperti matriks. 
Berikut merupakan data yang akan dikonversi: 
1 1 2 3 
2 2 3 4 
3 1 1 1 
4 1 4 5 
 
1) Klik SAVE  AS, 
2) Klik SAVE AS TYPE. Pilih berbagai tipe yang ada,  
3) Misalnya, TEXT (tab delimited) yang menggunakan ekstensi TXT atau 
CSV (comma delimited) yang menggunakan ekstensi CSV, 
4) Beri nama data semisal dataCFA.txt atau dataCFA.csv, sesuaikan lokasi 
folder yang anda inginkan lalu klik OK. 
b. Menkonversi Data SPSS 
1) Siapkan data yang akan digunakan, 
2) Klik SAVE  AS, lalu akan masuk ke dalam menu kotak. Hilangkan 
centangan pada kotak write variables names,  
3) Klik SAVE AS TYPE (Pilih berbagai tipe yang ada),  
4) Misalnya, TEXT dengan ekstensi TXT atau CSV dengan ekstensi CSV, 
5) Beri nama data, sesuaikan lokasi folder yang anda inginkan lalu klik OK. 
File yang sudah dikonversi menjadi bentuk TXT ketika dibuka dengan 
menggunakan notepad hasilnya akan seperti gambar dibawah ini yang 
menunjukan bahwa antar variabel dipisahkan oleh TAB. 
1 0 3 3 4 3 3 
2 0 3 3 2 3 1 
3 0 3 3 3 2 3 
4 0 3 2 2 3 1 
5 0 2 2 2 2 2 
6 0 3 3 2 1 2 
7 0 2 2 2 2 3 
8 0 2 3 2 3 3 
9 0 3 3 2 2 3 
10 0 3 2 3 2 3 
 
Sedangkan file yang sudah dikonversi menjadi bentuk CSV, saat dibuka 
dengan menggunakan notepad hasilnya menunjukan bahwa antar variabel 















Setelah data input telah sesuai dan siap maka data dapat dimasukan dengan bahasa 
perintah Mplus. Prinsipnya, sebagai berikut. 
DATA:   FILE = <nama data anda>; 
 
Data yang digunakan sebagai input harus pada folder yang sama dengan folder file 
analisis Mplus yang sedang digunakan, misalnya: 
DATA:   FILE = data759.dat; 
 
 
Namun data juga dapat dipanggil dengan menuliskan lokasi data input, sebagai 
berikut: 
DATA:   FILE = D:\database\dataCFA.csv; 
 
Kode ini menunjukkan bahwa data yang dianalisis namanya dataCFA.csv lokasinya 
di folder database. 
3. VARIABLE 
a. NAME 
Data EXCEL atau SPSS yang telah dikonversi tidak memiliki nama, maka 
dengan perintah NAME setiap variabel dapat diberikan nama. Prinsipnya adalah 
sebagai berikut: 
NAMES = <urutan nama-nama variabel>; 
 
Berikut ini contoh-contoh pemberian nama 
NAMES = id group item1 item2 item3 item4 item5; 
 
Artinya, terdapat 7 variabel dalam data yaitu identitas (id), grup, dan 5 buah item 
lainnya. Untuk memanggil data yang berurutan maka dapat menyingkat 
penomoran item1 sampai item5 menjadi item1-item5. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 





Dalam beberapa kasus memiliki kemungkinan bahwa tidak semua variabel yang 
dijelaskan digunakan dalam analisis, maka diperlukanlah kode 
USEVARIABLES (menggunakan S).  
VARIABLE: 
NAMES = AM1-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
USEVARIABLES = AM1-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
 
Arti kode di atas adalah semua variabel dipakai dalam analisis. Kode di bawah 
ini memiliki arti yang sama. 
VARIABLE: 
NAMES = AM1-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
USEVARIABLES = ALL; 
 
Namun jika misalnya variabel yang digunakan untuk analisis adalah AM1-
AM10 maka dapat dituliskan sebagai berikut: 
VARIABLE: 
NAMES = AM1-AM10 AS1-AS15 AF1-AF30; 
USEVARIABLES = AM1-AM10; 
 
4. MODEL 
a. BY (diukur oleh...) 
1) By digunakan untuk menjelaskan bahwa sebuah konstruk F diukur oleh (by) 
beberapa indikator. Kode MOTIF BY LM1-LM40; menjelaskan bahwa 
konstruk motif diukur oleh 40 butir yakni dengan kode LM1-LM40.   
2) Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa F1 diukur oleh y1-y3 dan F2 oleh 




F1 BY y1-y3; 




Berikut merupakan contoh input analisis untuk perintah VARIABLE dan MODEL. 
VARIABLE: 
NAMES = HD1-HD20 MOT1-MOT10; 
USEVARIABLES = HD1-HD20 MOT1-MOT10; 
MODEL : 
MODSOS BY HD1-HD20; 
PARWIS BY MOT1-MOT10; 
 
 Kode di atas menjelaskan bahwa konstruk  MODSOS (modal sosial) diukur oleh 
butir HD1-HD20 sedangkan  konstruk PARWIS (pariwisata) diukur dengan 
menggunakan 10 butir MOT1-MOT10.  
 Pemberian nama variabel laten seperti modsos dan parwis tidak dipanggil 
sebelumnya pada NAMES atau USEVARIABLES dikarenakan data mengenai 
keduanya tidak eksplisit tersaji di dalam data. Keduanya adalah bentukan dari 
variabel-variabel yang memanifestasikannya. 
b. ON (diregres oleh...) 
Jika BY dimaknai dengan “diukur oleh”, maka ON memiliki arti “diregres dari”. 
Contohnya adalah sebagai model berikut:  
 
Maka penulisan yang benar sesuai dengan gambar tersebut adalah 
Keluaran ON Mediator Perlakuan; 
Mediator ON Perlakuan; 
 
Menunjukkan bahwa variabel Keluaran diprediksi oleh Mediator dan Perlakuan, 
sedangkan variabel Mediator diprediksi oleh variabel Perlakuan. Contoh lainnya 






KSI BY X1-X3; 
ETA BY Y1-Y4; 
ETA ON KSI; 
 
KSI BY X1-X3 artinya KSI diukur oleh X1-X3; ETA BY Y1-Y4 artinya 
ETA diukur oleh Y1-Y4, dan  ETA ON KSI artinya ETA diprediksi oleh KSI. 
c. WITH (berkorelasi dengan...) 
1) Jika prediksi melalui regresi ditujukkan dengan kode ON (panah dengan satu 
mata), maka  korelasi ditunjukkan dengan kode WITH (panah dengan dua 
mata).  
2) Misalnya variabel KSI yang diukur oleh X1-X3 berkorelasi dengan variabel 
ETA yang diukur oleh Y1-Y4. Gambar tertera di bawah ini. 
 
 
KSI BY X1-X3; 
ETA BY Y1-Y4; 
KSI WITH ETA; 
 
3) Karena korelasi maka KSI WITH ETA; artinya sama saja dengan ETA 
WITH KSI; Mplus 7 Secara otomatis mengkorelasikan konstruk-konstruk di 
dalam model yang sesuai dengan DEFAULT SEM.  
4) Meski tidak mendefinisikan KSI WITH ETA; maka program tetap akan 
mengkorelasikan KSI dan ETA karena jika tidak dikorelasikan maka model 
menjadi janggal. 
5) Pada gambar di atas, jika tidak menginginkan KSI dan ETA berkorelasi, maka 
dapat dimodifikasi kode menjadi berikut KSI WITH ETA@0. Artinya KSI 
dan ETA korelasinya sebesar nol alias tidak berkorelasi 
5. OUTPUT 
a. Terdapat beberapa jenis OUTPUT, akan tetapi yang banyak dipakai adalah 
STANDARDIZED dan MODINDICES (ALL).  
b. STANDARDIZED untuk merequest agar nilai parameter yang terstandarisasi 
dikeluarkan oleh program. 
c. MODINDICES (ALL) diperlukan untuk merequest indeks modifikasi model.  
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Contoh kode yang dipakai adalah sebagai berikut: 
OUTPUT: STANDARDIZED MODINDICES (ALL); 
 
6. CONTOH KODE & GAMBAR 
a. Regresi Biasa 
 
TITLE: Regresi Biasa   
DATA: FILE IS ex3.1.dat; 
VARIABLE: NAMES ARE y1 x1 x3; 
MODEL: y1 ON x1 x3; 
 
b. Analisis Faktor Konfirmatori 
TITLE: CFA 
DATA: FILE IS FIG4.3.DAT; 
VARIABLE: 
NAMES = SUBJID ACTIV SOMA PAIN MENTH SOCF VITAL GENHLTH 
AGE; 
USEV = ACTIV SOMA PAIN MENTH SOCF VITAL GENHLTH AGE; 
MODEL: 
PHYSF BY ACTIV SOMA PAIN; 
MENTF BY MENTH SOCF VITAL; 
GWB BY GENHLTH; 
AGEF BY AGE; 
ACTIV WITH SOMA; 




C. Model Pengukuran Penelitian 
Berikut merupakan model pengukuran dan input perintah yang digunakan untuk  
































A : ON (Diprediksi/dipengaruhi/regresi)
B : BY (Diukur)
 
Gambar 3.10 Model Pengukuran Penelitian 
Berdasarkan model pengukuran tersebut maka dapat input perintah untuk melakukan 
uji SEM-CFA. Namun pada dasarnya dalam melakukan uji SEM menggunakan Mplus 7 
peneliti hanya diwajibkan untuk memiliki teori yang akan membentuk konstruk dan 
hubungan antar variabelnya, sehingga peneliti tidak perlu membuat diagram model 
pengukuran seperti Gambar 3.10, karena output dari analisis yang dilakukan salah satunya 
adalah diagram yang secara otomatis terbentuk berdasarkan hasil analisis. Berikut 
merupakan contoh input dalam analisis SEM-CFA pada penelitian ini. 
 









Tingkat modal sosial yang ada di 
KWJ dan Kampung Tridi
Keberhasilan penerapan pro-





Model Hubungan Modal 
Sosial dan Kegiatan 
Pariwisata PPT terhadap 
Kemiskinan di KWJ dan 
Tridi, Kota Malang
Tingkat Partisipasi
 Jumlah kelembagaan yang ada.
 Keikutsertaan responden pada kelembagaan.
Densitas
 Jumlah responden yang memiliki ikatan 
dengan responden lain sebagai anggota dari 
kelembagaan yang sama.
 Jumlah responden yang tidak mempunyai 
ikatan dengan responden lainnya ditunjukan 
dengan tidak mengikuti kelembagaan yang 
ada.
Sentralitas
 Jarak hubungan antar aktor atau responden.








dan sesudah kegiatan 
pariwisata.
Peluang bisnis dan 
pekerjaan/Masyarakat 
yang bekerja di pariwisata 
(PPT2)
 Pekerjaan baru yang 
ditimbukan dari 
kegiatan pariwisata.
 Masyarakat yang 
bekerja di sektor 
pariwisata.
Peningkatan kualitas SDM 
(PPT3)
 Dampak peningkatan 




Dampak terhadap sosial 
budaya (PPT4)
 Dampak yang terjadi 
setelah kegiatan 
pariwisata terhadap 
kondisi sosial budaya 
setempat.
Aksesibilitas terhadap sarana 
dan prasarana (PPT6)
 Kemudahan masyarakan 
mengakses sarana 
prasarana yang ada.
Kebijakan dan perencanaan 
yang mendukung kegiatan 
PPT (PPT7)
 Kebijakan dan 
perencanaan apakah 
mendukung kegiatan 
pariwisata yang ada di 
wilayah studi.
Tingkat kepercayaan (MS1)
 Rasa percaya responen dengan masyarakat 
setempat.
Norma (MS2)
 Ada/tidaknya norma dalam kelembagaan atau 
organisasi yang ada.
Jaringan (MS3)
 Jenis ikatan/jaringan dalam masyarakat.
Analisis deskriptif
Karakteristik modal sosial pada 






 Jumlah kelembagaan yang diikuti responden 










Dampak terhadap lingkungan 
(PPT10)
 Dampak terhadap 
lingkungan dari kegiatan 
pariwisata seperti 
kebersihan lingkungan, 
tidak membuang sampah 
sembarangan.
Kerjasama dengan pihak 
swasta (PPT8)
 Terjadi kerjasama antara 
pihak swasta dan 
masyarakat di wilayah 
studi;
 Dampak dari kerjasama 
tersebut bagi MBR.
Keuntungan kolektif (PPT9)
 Keuntungan kolektif dari 
kegiatan pariwisata.
 Data kemiskinan (K1): data MBR atau masyarakat 
miskin di KWJ dan Kampung Tridi, Kota Malang.
 Selisih pendapatan (K2): Selisih pendapatan sebelum 
dan sesudah adanya kegiatan pariwisata.
 MBR yang bekerja di sektor pariwisata (K3): Data 
masyarakat miskin yang bekerja di sektor pariwisata.
 
Gambar 3.12 Kerangka Analisis 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Wilayah Studi 
Sebelum masuk pada kajian untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, 
perlu diketahui karakteristik wilayah studi secara umum. Karakteristik wilayah studi yang 
akan dibahas ialah karakteristik administrasi dan karakteristik kependudukan.  
4.1.1 Karakteristik Kampung Warna-Warni Jodipan (KWJ) 
A. Karakteristik Administrasi KWJ 
Kampung Warna-Warni Jodipan atau biasa disebut dengan KWJ terletak di RW.02 
Kelurahan Jodipan. Kelurahan Jodipan merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan 
Blimbing, Kota Malang. Berdasarkan data profil wilayah Kelurahan Jodipan, luas wilayah 
Kelurahan Jodipan adalah 49 Ha yang mana merupakan kelurahan dengan luas wilayah 
terkecil di Kecamatan Blimbing (Kecamatan Blimbing Dalam Angka Tahun 2019). 
Kelurahan Jodipan secara administratif berbatasan dengan: 
Sebelah Utara : Kelurahan Polehan dan Kelurahan Kesatrian, 
Sebelah Selatan : Kelurahan Kotalama, 
Sebelah Barat : Kelurahan Sukoharjo, 
Sebelah Timur : Kelurahan Kedungkandang. 
Jarak dan waktu tempuh dari pusat pemerintahan Kelurahan Jodipan dengan pusat 
pemerintahan kecamatan, kota, maupun provinsi berdasarkan Dokumen Rencana Kerja 
Pemerintah Kelurahan Jodipan Tahun 2018 adalah sebagai berikut. 
Jarak ke pusat kecamatan : 7,2 Km 
Jarak ke pusat Kota Malang : 2 Km 
Jarak ke ibukota provinsi : 92 Km 
Kelurahan Jodipan terdiri dari 8 RW dan 86 RT (Kecamatan Blimbing Dalam 
Angka Tahun 2019). Kelurahan Jodipan berada pada ketinggian 444 mdpl dengan 
temperatur udara rata-rata 27°C (Profil Kelurahan Jodipan). Kampung Warna-Warni 
Jodipan (KWJ) terletak pada daerah bantaran Sungai Brantas tepatnya pada RT. 06, RT.07, 
dan RT.09 RW.02. Luas RW.02 Kelurahan Jodipan adalah seluas 5,09 Ha. Luas setiap RT 
pada RW.02 di Kelurahan Jodipan dijelaskan pada Tabel 4.1. Letak wilayah studi dilihat 




Tabel 4. 1 




01 5.300 0,53 
02 5.700 0,57 
03 6.000 0,6 
04 3.700 0,37 
05 4.500 0,45 
06 7.200 0,72 
07 4.500 0,45 
08 6.700 0,67 
09 7.300 0,73 
Jumlah 50.900 5,09 
Sumber: Survei Sekunder, 2018 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa RT yang memiliki luas wilayah terbesar 
adalah RT.09 dan RT.06 yang merupakan lokasi dari berlangsungnya kegiatan pariwisata 
Kampung Warna-Warni Jodipan. Meskipun demikian, pada RT.06, RT.07, dan RT.09 juga 
terjadi permasalahan lingkungan dan sosial yang sama dengan RT lainnya, seperti 
permukiman kumuh, sampah, kemiskinan, dan permasalahan lainnya. 
B. Karakteristik Kependudukan Kampung Warna-Warni Jodipan 
Berdasarkan data Kecamatan Blimbing Dalam Angka Tahun 2019, Kelurahan 
Jodipan memiliki 11.742 jiwa penduduk, dengan luas wilayah 49 Ha, maka tingkat 
kepadatan penduduk di Kelurahan Jodipan yaitu 23.963 jiwa/Km2 atau 240 jiwa/Ha. Tingkat 
kepadatan yang ada di Kelurahan Jodipan menurut SNI No 33-1733 Tahun 2014 masuk 
dalam kategori kepadatan penduduk tinggi, yaitu tingkat kepadatan penduduk sebesar 201-
400 jiwa/Ha.  Berikut perkembangan jumlah penduduk Kelurahan Jodipan lima tahun 





Gambar 4. 1 Grafik Perkembangan Jumlah Penduduk Kelurahan Jodipan 
Sumber: Kecamatan Blimbing Dalam Angka Tahun 2015-2019 
Perkembangan jumlah penduduk di Kelurahan Jodipan pada lima tahun terakhir 
selalu mengalami kenaikan. Jumlah penduduk Kelurahan Jodipan pada tahun 2018 
mengalami peningkatan sebesar 0,01% dari tahun sebelumnya. Seiring dengan peningkatan 
jumlah penduduk maka hal tersebut juga menunjukan bahwa pada tiap tahunnya terjadi 
peningkatan tingkat kepadatan penduduk di Kelurahan Jodipan. Berdasarkan data distribusi 
kepadatan penduduk Kecamatan Blimbing pada tahun 2018 menunjukan bahwa Kelurahan 
Jodipan memiliki tingkat kepadatan penduduk tertinggi dibandingkan kelurahan lain di 
Kecamatan Blimbing (Kecamatan Blimbing Dalam Angka Tahun 2019). Kepadatan 
penduduk yang tinggi jika tidak didukung dengan kondisi permukiman, sarana, dan 
prasarana yang memadahi akan menyebabkan terjadinya beberapa masalah seperti yang 
terjadi di Kelurahan Jodipan. Kelurahan Jodipan merupakan salah kelurahan di Kota Malang 
yang masuk kategori permukiman kumuh (SK Walikota Malang No.86 Tahun 2015). 
Data jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa jumlah 
penduduk laki-laki sebesar 5.873 dan  jumlah penduduk perempuan sebesar 5869 di 
Kelurahan Jodipan pada tahun 2018. Perbandingan jumlah penduduk berdasarkan jenis 
kelamin tersebut dapat ditunjukan dalam bentuk angka rasio jenis kelamin yaitu 100,06 atau 
lebih dari 100 yang dapat diintepretasikan bahwa jumlah penduduk laki-laki dalam wilayah 
tersebut lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan.   
Sedangkan untuk jumlah penduduk tertinggi di Kelurahan Jodipan yaitu pada 
RW.07 sebesar 2181 jiwa dan jumlah penduduk terendah berada pada RW. 05 yaitu 680 
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Gambar 4. 2 Jumlah Penduduk Kelurahan Jodipan per-RW 
Sumber: Profil Kelurahan Jodipan 
Kampung Warna-Warni Jodipan atau KWJ berlokasi pada RT. 06, RT.07, dan 
RT.09, RW. 02, Kelurahan Jodipan. KWJ berbatasan langsung dengan Sungai Brantas dan 
lintasan kereta api. Tabel 4.2 menjelaskan mengenai data kependudukan RW. 02, Kelurahan 
Jodipan. 
Tabel 4. 2  











01 118 36 58 60 
02 120 40 61 59 
03 115 38 53 62 
04 102 34 50 52 
05 111 37 49 62 
06 139 38 72 67 
07 109 33 47 62 
08 146 35 69 77 
09 99 30 54 45 
Jumlah 1059 321 513 546 
Sumber: Survei Sekunder, 2019 
Data yang ada pada Tabel 4.2 menunjukan bahwa jumlah penduduk tertinggi berada 
pada RT.06 yang merupakan bagian dari KWJ. Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui jumlah KK 
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4.1.2 Karakteristik Kampung Tridi  
A. Kondisi Administratif Kampung Tridi  
Kampung Tridi terletak di RW. 12 Kelurahan Kesatrian, Kecamatan Blimbing, 
Kota Malang. Kelurahan Kesatrian terletak di sisi selatan Kecamatan Blimbing memiliki 5 
RW dan 34 RT, yang memiliki batas wilayah secara administratif sebagai berikut. 
Sisi Utara berbatasan dengan Kelurahan Bunulrejo. 
Sisi Selatan berbatasan dengan Kelurahan Jodipan. 
Sisi Barat berbatasan dengan Kelurahan Klojen, Kecamatan Klojen. 
Sisi Timur berbatasan dengan Kelurahan Polehan. 
Jarak Kelurahan Kesatrian dengan pusat pemerintahan berdasarkan Monografi 
Kelurahan Kesatrian Tahun 2019 adalah sebagai berikut. 
Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan  : 4 Km. 
Jarak dari pusat pemerintahan kota : 1 Km. 
Jarak dari pusat ibukota provinsi : 89 Km. 
Luas wilayah Kelurahan Kesatrian sebesar ±147,59 Ha dengan rincian 66,90 Ha 
untuk permukiman, 18,02 Ha untuk pertokoan/perdagangan, 38,32 Ha untuk fasilitas umum 
dan perkantoran, serta sisa lahan lainnya berupa lahan kosong dan lahan pertanian. Wilayah 
RW.12 yang terdiri dari 4 RT memiliki luas paling kecil dibandingkan dengan RW lainnya 
yaitu 11.881 m2. Luas wilayah setiap RT di RW. 12 dijelaskan pada Tabel 4.3. 
Tabel 4. 3  
Data Luas Wilayah RT di RW. 12 
RT 
Luas Wilayah (m2) 
m2 Ha 
01 4.337,55 0,43 
02 1.815,85 0,18 
03 2.031,99 0,20 
04 3.695,57 0,37 
Total 11.880,96 1,18 
Sumber: Survei Sekunder, 2019 
Kelurahan Kesatrian secara geografis terletak pada ketinggian 444 mdpl 
(Kecamatan Blimbing Dalam Angka 2019). Sama halnya dengan Kelurahan Jodipan, suhu 
rata-rata di Keluarahan Kesatrian adalah 27°C. Kelurahan Kesatrian dilalui oleh empat 
sungai, salah satunya yang berbatasan langsung dengan RW. 12 yaitu Sungai Brantas, 
khususnya pada RT.02 dan RT.03. Peta citra wilayah Kampung Tridi dijelaskan  pada 
Gambar 1.2. Bersarkan peta citra Kampung Tridi diketahui bahwa luas wilayah Kampung 
Tridi tidak semuanya dipenuhi oleh permukiman, pada bagian luar Kampung Tridi terdapat 
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lahan milik provisi dan PT.KAI yang mena merupakan lahan sempadan rel kereta api dan 
sempadan jalan. Sehingga setelah dihitung luas permukiman Kampung Tridi berdasarkan 
peta citra yang didapat maka luas permukiman adalah sebesar 1,1 Ha. 
B. Karakteristik Kependudukan Kampung Tridi 
Kecamatan Blimbing Dalam Angka Tahun 2019 menunjukan bahwa jumlah 
penduduk di Kelurahan Kesatrian adalah 10.985 jiwa. Tingkat kepadatan penduduk di 
Kelurahan Kesatrian dapat diketahui dengan membandingkan jumlah penduduk dengan luas 
wilayah Kelurahan Kesatrian. Tingkat kepadatan penduduk Kelurahan Kesatrian adalah 74 
jiwa/Ha. Meskipun tingkat kepadatan penduduk tergolong rendah, namun berdasarkan 
Laporan Rencana Aksi Malang Tanpa Kumuh Tahun 2015 menjelaskan bahwa Kelurahan 
Kesatrian pada tahun 2015 tersebut merupakan salah satu kawasan permukiman kumuh 
diluar SK walikota. Gambar 4.5 menjelaskan mengenai perkembangan penduduk Kelurahan 
Kesatrian tahun 2014-2018. 
 
Gambar 4. 3 Grafik Perkembangan Jumlah Penduduk Kelurahan Kesatrian 
Sumber: Kecamatan Blimbing Dalam Angka Tahun 2015-2019 
Jumlah penduduk di Kelurahan Kesatrian terus mengalami peningkatan, pada tahun 
2018 jumlah penduduk mengalami peningkatan sebesar 0,01% dari tahun sebelumnya. Jika 
peningkatan penduduk tidak diselaraskan dengan kualitas lingkungan yang baik maka akan 
terjadi masalah seperti masalah kesehatan, kebersihan, dan masalah sosial lainnya. 
Perhitungan rasio jenis kelamin penduduk Kelurahan Kesatrian adalah 107,61 yang 
menunjukan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih besar dengan jumlah penduduk 
perempuan. Jumlah penduduk laki-laki sebesar 5691 dan jumlah penduduk perempuan 
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Kampung Tridi terletak di RW.12 Kelurahan Kesatrian. Jumlah penduduk yang ada 
di RW.12 adalah 754 jiwa. Jumlah penduduk tetinggi berada pada RT. 03 dan terendah 
terletak pada RT.02. Berikut merupakan data penduduk RW.12 Kelurahan Kesatrian. 
Tabel 4. 4  













01 172 58 91 81 
02 167 48 82 85 
03 212 56 107 105 
04 203 55 110 93 
Jumlah 754 217 390 364 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai data penduduk di RW.12 Kelurahan Kesatrian 
atau pada Kampung Tridi diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih besar 
dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap 
hubungan sosial yang ada di Kampung Tridi dimana laki-laki lebih berperan dominan 
khususnya pada kegiatan pariwisata yang ada di Kampung Tridi. Data luas permukiman 
yang telah didapatkan hasil dari perhitungan adalah 1,1 Ha dan jumlah penduduk 754 jiwa, 
maka kepadatan penduduk kampung tridi adalah 685 jiwa/Ha yang berarti sangat padat 
penduduk. 
 
4.2 Tingkat Modal Sosial 
Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan tujuan pertama pada penelitian ini 
yakni untuk mengetahui tingkat modal sosial yang ada di KWJ dan Kampung Tridi diukur 
dari tingkat partisipasi atau Rate of Participation (RoP), densitas, dan sentralitas 
(Wasserman dan Faust (1994) dan Ari (2011)). Namun selain variabel tersebut karakteristik 
modal sosial dapat diketahui melalui tingkat kepercayaan, ada atau tidaknya norma yang 
melekat pada masyarakat, dan jaringan atau ikatan yang ada. Variabel-variabel tersebut yang 
akan dikaji dan dijelaskan pada sub bab ini. Sesuai dengan lingkup penelitian maka kajian 
dilakukan pada KWJ yang terdiri dari 3 RT yakni RT.06, RT.07, dan RT.09, dan juga pada 
Kampung Tridi yakni pada RW.12. Sesuai dengan penjelasan penarikan sampel pada 3.3 
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Teknik dan Pengambilan Sampel bahwa pada penelitian ini dilakukan dengan metode 
studi populasi sehingga seluruh KK pada wilayah studi merupakan objek penelitian. 
4.2.1 Analisis Tingkat Modal Sosial KWJ 
Jumlah total responden pada KWJ sebanyak 101 responden. Berdasarkan survei 
primer diketahui bahwa terdapat 4 kelembagaan yang ada di KWJ yakni Paguyuban 
Kampung Warna-Warni Jodipan, PKK, Karang Taruna KWJ, dan Kelompok 
Pengajian/Tahlilan. Berikut merupakan karakteristik dan analisis modal sosial di KWJ. 
A. Analisis Tingkat Partisipasi KWJ 
Analisis tingkat partisipasi dilakukan dengan menganalisis tingkat keaktifan atau 
keikutsertaan responden pada kelembagaan yang ada pada Kampung Warna-Warni Jodipan 
(KWJ). Hasil analisis partisipasi dapat digunakan sebagai tolak ukur bagaimana ikatan yang 
ada pada masyarakat dan apakah responden ikut serta dalam pelaksanaan setiap kegiatan di 
KWJ. Hal tersebut dikarenakan banyak informasi terkait rencana kegiatan atau program-
program yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan, ekonomi, sosial KWJ 
disampaikan melalui lembaga atau organinasi yang ada di KWJ. Sehingga jika semakin 
tinggi tingkat partisipasi masyarakat maka akan semakin banyak lembaga atau organisasi 
yang diikuti oleh masyarakat KWJ, maka akan semakin banyak informasi terkait program 
atau kegiatan yang diterima oleh masyarakat, dan semakin banyak pula masyarakat yang 
membantu dan mendukung pelaksanaan program tersebut. Sehingga akan semakin kuat 
ikatan dalam masyarakat dan semakin mudah untuk melakukan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. Gambar 4.4 menjelaskan data keikutsertaan responden pada kelembagaan yang 
ada di KWJ. 
 
Gambar 4. 4  Keikutsertaan Responden pada Kelembagaan  di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Pada Gambar 4.4 diketahui bahwa setiap responden dapat mengikuti lebih dari 1 
lembaga atau organisasi atau tidak mengikuti lembaga apapun yang ada di KWJ. Dapat 
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diketahui bahwa tingkat partisipasi tertinggi setiap kelompok adalah 101 selaras dengan 
jumlah aktor yang ada di wilayah studi yang mana memiliki kesempatan untuk mengikuti 
kelompok atau organisasi tersebut, dan tingkat partisipasi aktor tertinggi adalah 4 meninjau 
dari jumlah kelompok maksimal yang dapat diikuti oleh seorang aktor dalam wilayah studi. 
Pengajian/tahlilan memiliki tingkat partisipasi kelompok tertinggi yang ditunjukan dari 
jumlah anggota paling besar dibandingkan dengan lembaga atau organisasi lain yang ada di 
KWJ. Hal tersebut karena latar belakang responden yang didominasi dengan responden 
beragama Islam. Selain karena didasari oleh kesamaan latar belakang agama, kelompok 
pengajian/tahlilan sudah terbentuk lebih dahulu sebelum lembaga atau organisasi lain, dan 
juga karena intensitas pertemuan kelompok ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 
atau lembaga lain membuat ikatan pada kelompok ini lebih baik. Jika dilihat dari jumlah 
anggota maka Paguyuban KWJ berada pada posisi ke-3. Dari data tersebut dapat dihitung 
tingkat partisipasi masyarakat KWJ. Tingkat partisipasi masyarakat KWJ diklasifikasikan 
dalam tiga kategori yakni rendah, sedang, dan tinggi. Interval pada setiap kelas diperoleh 
dari jumlah maksimal keikutsertaan responden dikurangi dengan jumlah minimal 
keikutsertaan responden lalu dibagi tiga kelas. Penentuan kelas nilai menjadi tiga kelas 
berdasarkan dari penelitian terdahulu, sehingga pada penelitian ini klasifikasi nilai tingkat 
partisipasi juga dibagi menjadi kelas tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel 4. 5  
Interval Kategori RoP RW.02 KWJ 




** Jumlah keikutsertaan maksimal responden = 4  
     Jumlah keikutsertaan minimal responden = 0 
 
Jumlah keikutsertaan maksimal pada KWJ adalah 4 yang mana merujuk pada 
jumlah kelembagaan yang ada di KWJ, sedangkan jumlah keikutsertaan minimal responden 
di KWJ adalah 0 karena tidak ada keharusan untuk ikut serta dalam kelembagaan yang ada. 




Gambar 4. 5  Contoh Matriks Partisipasi Responden RW.02 KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019  
Tingkat partisipasi dianalisa menggunakan matriks partisipasi antar responden 
terhadap kelembagaan yang ada pada RW.02 KWJ seperti pada Gambar 4.5. Matriks 
partisipasi memiliki ordo sesuai dengan jumlah responden yang ada pada RW.02 KWJ yakni 
[101x101]. Angka pada diagonal matriks menunjukan jumlah kelembagaan yang diikuti oleh 
responden, sedangkan angka diluar diagonal matriks menunjukan jumlah kelembagaan yang 
sama yang telah diikuti oleh aktor/responden yang berbeda. Contoh membaca matriks 
partisipasi tersebut adalah bahwa Sumarni hanya mengikuti 1 lembaga atau organisasi yang 
ada di KWJ, sedangkan Sumarni dan Siti Saroh mengikuti 1 lembaga yang sama yakni PKK, 
dan Sumarni dan Heru Santoso tidak mengikuti lembaga atau organisasi yang sama. Tingkat 
partisipasi dihitung menggunakan Rumus (2-2). Berikut merupakan perhitungan tingkat 
partisipasi responden pada RW.02 KWJ. 
 
Nilai tingkat partisipasi responden KWJ adalah 1,56 atau berada pada kelas interval 
1,4-2,6 atau dapat diartikan bahwa tingkat partisipasi responden KWJ adalah sedang. Hal 
tersebut dikarenakan dari 4 lembaga aktif yang ada, rata-rata responden hanya mengikuti 1 
sampai 2 kelembagaan. Selain menghitung tingkat partisipasi dari keseluruhan responden 
pada RW.02, peneliti juga menghitung tingkat partisipasi responden pada setiap RT di 
RW.02. Diketahui bahwa rata-rata keikutsertaan atau partisipasi dari 30 responden pada 
RT.09  adalah 2,1 yang mengindikasikan bahwa rata-rata masyarakat RT.09  mengikuti 2 
dari 4 kelompok yang ada di KWJ. Nilai rata-rata keikutsertaan atau nilai tingkat partispasi 
pada RT.09 merupakan nilai tertinggi dibandingkan RT lainnya yang ada di KWJ, sehingga 
dapat disimpulkan secara umum bahwa responden pada RT.09 menunjukan tingkat 
keterikatan aktor dengan kelompok yang lebih tinggi dibandingkan dengan dua RT lainnya. 
Rate Of Participation = 









Tingkat keterikatan sosial yang tinggi tersebut menunjukan bahwa responden pada RT.09 
mampu mendukung pembentukan dan keberlanjutan tindakan sukarela pada pelaksanaan 
program-program pembangunan dalam hal ini adalah pelaksanaan kegiatan pariwisata KWJ. 
Terdapat beberapa alasan yang mendasari nilai partisipasi responden RT.09 lebih tinggi 
dibandingkan dengan lainnya adalah RT.09 merupakan pusat dari semua kegiatan 
kelembagaan yang ada di KWJ seperti kantor Paguyuban KWJ  berada pada RT.09 dan juga 
RT.09 berbatasan langsung dengan RT.07 yang mana letak Mushola KWJ berada. Sehingga 
hal tersebut lebih memudahkan akses responden RT.09 untuk mengikuti kelembagaan 
tersebut. Sedangkan pada RT.06 dengan 38 responden, rata-rata partisipasi responden adalah 
1,2 yang artinya rata-rata responden mengikuti 1 dari 4 kelompok yang ada. Nilai rata-rata 
partisipasi responden pada RT.06 merupakan nilai terendah dibandingkan dengan dua RT 
lain yang ada di KWJ. Hal tersebut dikarenakan secara spasial RT.06 berlokasi jauh dari 
pusat KWJ. Sehingga akan dibutuhkan lebih banyak usaha untuk dapat menjangkau pusat 
kegiatan KWJ yang mana berlokasi di RT.09. Rata-rata keikutsertaan atau partisipasi dari 
33 responden pada RT.07 adalah 1,5 yang dapat disimpulkan secara umum bahwa 
setidaknya responden mengikuti 1 sampai 2 kelompok dari 4 kelompok yang ada di KWJ. 















B. Analisis Densitas KWJ 
Jika pada analisis tingkat partisipasi fokus pada berapa banyak responden 
mengikuti suatu kelembagaan atau organisasi, berbeda dengan analisis densitas yang fokus 
pada berapa banyak kelembagaan atau organisasi yang sama yang diikuti oleh sepasang 
responden yang berbeda (Wasserman dan Faust, 1994). Sesuai dengan kerangka analisis, 
analisis densitas dianalisis menggunakan SNA melalui software UCINET 6.645. Matriks 
densitas berbeda dengan matriks RoP, pada matriks densitas jika nilai matriks aktor i dan j 
sama dengan 1 atau lebih dari 1 maka dianggap 1, atau jika kurang dari 1 maka dianggap 0. 
Nilai densitas paling besar adalah 1 yang dapat diartikan bahwa kerapatan atau hubungan 
aktor i dan j sangat tinggi dan paling rendah atau kecil adalah 0. Nilai densitas dapat 
diklasifikasikan dalam 3 kelas atau kategori yakni kategori rendah, sedang, dan tinggi 
dengan interval setiap kelas sabagai berikut. 
Tabel 4. 6  
Klasifikasi Nilai Densitas 
Klasifikasi Kategori Nilai Densitas Interval 
Rendah 0,00 –  0,333 
Sedang 0,334 – 0,666 
Tinggi 0,667 – 1,000 
Interval kelas nilai densitas didapatkan dari nilai densitas tertinggi yakni 1 
dikurangi dengan nilai densitas terendah yakni 0, lalu dibagi 3. Nilai densitas dapat dihitung 
secara manual menggunakan Rumus (2-3) atau dapat langsung dihitung melalui software  
UCINET 6.645 dengan input matriks densitas diagonal 0. 
 
Gambar 4. 7  Hasil Analisis Densitas KWJ 
Sumber: Hasil Analisis, 2019  
Berdasarkan hasil olahan analisis densitas diketahui bahwa nilai densitas RW.02 
sebesar 0.837. Maka nilai densitas RW.02 dapat dikategorikan dalam kelas tinggi karena 
nilai berada pada interval 0,667-1. Selain itu diketahui bahwa nilai standar deviasi nilai 
densitas KWJ adalah 0,369 yang menunjukan bahwa kemungkinan error atau kesalah 
analisis data sangat kecil. Nilai kerapatan dari responden KWJ menunjukan bahwa 83,7% 
responden mengikuti kegiatan atau kelompok yang sama. Nilai kerapatan yang tinggi 




kolektif karena antara satu responden dengan lainnya sangat dekat. Hal tersebut dapat 
dijadikan sebagai kunci keberhasilan program pembangunan dan terwujudnya tujuan 
bersama.  Selain menghitung nilai densitas pada RW.02, peneliti juga menghitung nilai 
densitas setiap RT pada RW.02. Nilai densitas pada setiap RT di RW.02 KWJ dijelaskan 
pada Tabel 4.7. 
Tabel 4. 7  






Nilai Densitas Kategori 
06 38 1000 0,711 Tinggi 
07 33 864 0,818 Tinggi 
09 30 808 0,929 Tinggi 
Sumber: Hasil Analisis (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai densitas setiap RT pada RW.02 KWJ 
masuk dalam kategori tinggi. Jika semakin tinggi nilai densitas maka semakin tinggi peluang 
antara satu responden dengan responden yang lain saling terhubung dan memiliki tingkat 
kerapatan hubungan yang tinggi. Sehingga diketahui bahwa antar responden memiliki 
hubungan yang baik dengan kerapatan yang tinggi, hal tersebut merupakan keuntungan yang 
dapat digunakan dalam proses pembangunan dan pengembangan, khususnya terkait 
pelaksanaan kegiatan pariwisata dan program pengurangan kemiskinan. Hal tersebut 
dikarenakan antara satu responden dengan responden lainnya saling berafiliasi maka 
kesempatan menyalurkan sumber daya dan informasi lebih besar. Selain itu karena 
responden sudah terafiliasi dengan baik maka tidak sulit untuk melakukan pengambilan 
keputusan secara kolektif ataupun melakukan sebuah kegiatan secara massal. 
C. Analisis Sentralitas KWJ 
Jika analisis tingkat partisipasi dan analisis densitas mengkaji keikutsertaan 
responden pada lembaga aktif yang ada di Kampung Warna-Warni Jodipan, berbeda halnya 
dengan analisis sentralitas yang mengkaji terkait peran atau fungsi aktor pada jaringan yang 
nantinya dapat diketahui aktor sentral yang ada pada KWJ. Analisis sentralitas terdiri dari 3 
bagian yakni analisis degree centrality, betweeness centrality, dan closeness centrality 
(Wasserman dan Faust (1994) dan Ari (2011)). Analisis closeness centrality menggunakan 
data yang berbeda dengan analisis sentralitas lainnya karena pada closeness centrality 
responden yang terisolasi harus dieliminasi atau tidak dianalisa. Analisis sentralitas juga 
bertujuan untuk mengetahui struktur lembaga atau organisasi yang mana aktor dengan akses 




terendah adalah 0 (Ari,2011). Input dari analisis sentralitas adalah matriks afiliasi 
masyarakat KWJ. 
Perhitungan nilai sentralitas dapat dilakukan dengan cara manual ataupun 
menggunakan software  UCINET 6.645. Misalnya untuk nilai degree centrality jika dihitung 
manual maka dapat menggunakan Rumus 2-5. Sehingga jika disederhanakan, maka degree 
centrality dapat dihitung dengan cara sebagai berikut. 
𝐶𝐷(𝑖) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 − 1 
 
Berikut merupakan contoh perhitungan nilai degree centrality aktor Sunardi pada 
RT.06 KWJ. 
𝐶𝐷(𝑆𝑢𝑚𝑎𝑟𝑛𝑖) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑖





Maka nilai degree centrality aktor Sunardi adalah 0,973 lalu nantinya nilai ini akan 
diklasifikasikan kembali apakah nilai tersebut termasuk pada nilai yang tinggi, sedang, atau 
rendah. Begitupun dengan nilai betweenness dan closeness centrality  yang dapat dihitung 
dengan manual, namun pada penelitian ini sama halnya dengan perhitungan nilai densitas, 
digunakan software  UCINET 6.645 untuk menghitung nilai sentralitas. Jika dihitung 
menggunakan software  UCINET 6.645 peneliti menemukan perbedaan rentang nilai. Sesuai 
dengan langkah-langkah analisis menggunakan  UCINET 6.645 pada sub bab penjelasan 
metode analisis SNA dengan  UCINET 6.645 pada 3.5 Metode Analisis. Jika dihitung 
menggunakan tools Network → Centrality and Power →Degre (Legacy)/Closeness 
(Old)/Freeman Betweenness maka nilai yang ditunjukan lebih dari 1. Berikut merupakan 
contoh analisis nilai degree centrality dengan tools Degree (Legacy). 
 
Gambar 4. 8  Contoh Hasil Analisis Sentralitas dengan Tools Degre (Legacy) 




Dari Gambar 4.8 diketahui bahwa nilai degree centrality lebih dari 1. Hal tersebut 
karena pada nilai yang tertera pada outdegree maupun indegree adalah jumlah hubungan 
yang dimiliki aktor tersebut sehingga cara membaca hasil olah tersebut misalnya Sunardi 
memiliki nilai tertinggi karena Sunardi memiliki 36 hubungan dengan aktor lain dalam 
jaringan RT.06 baik hubungan keluar maupun kedalam.  
Lalu peneliti mencoba untuk dapat menghitung nilai degree centrality yang 
memiliki nilai maksimal 1 (sesuai dengan nilai maksimal sentralitas). Peneliti mencoba 
melakukan perhitungan dengan tools Network Network → Centrality and Power → Multiple 
Measures → lalu memilih nilai yang ingin dihitung misalnya nilai Degree maka output dari 
hasil perhitungan ini adalah sebagai berikut.. 
 
Gambar 4. 9  Contoh Hasil Analisis Sentralitas dengan Tools Multiple Measure 
Sumber: Hasil Analisis, 2021  
Gambar 4.9 menunjukan nilai degree centrality  yang dihasilkan sesuai dengan nilai 
degree centrality yang dihitung manual. Misalnya pada aktor Sunardi diketahui dari Gambar 
4.11 memiliki nilai 0,973. Dari hal tersebut peneliti menemukan perbadaan yakni jika 
menggunakan tools Degree (Legacy) input data yang berupa data mentah atau kasar, 
sehingga nilai yang dianalisis beragam sesuai dengan jumlah data yang diinput. Nilai yang 




dikarenakan jumlah data/responden yang berbeda-beda misalnya pada wilayah A memiliki 
penduduk 100 sehingga nilai maksimal degree yang dapat dihasilkan adalah 99, namun pada 
daerah B yang hanya memiliki jumlah penduduk 50 maka nilai degree maksimal yang 
didapat adalah 49, sehingga antara nilai degree A dan B tidak dapat dibandingkan. Agar 
dapat membandingkan nilai degree A dan B maka data perlu di normalisasi. Pada tools 
Multiple Measure terdapat pilihan untuk mengolah data saat input data dilakukan yang 
ditunjukan pada Gambar 4.10 berikut. 
 
Gambar 4. 10  Contoh Tampilan Tools Multiple Measure 
Sumber: UCINET 6.645 
Sehingga hasil analisis degree, betweenness, dan closeness dengan Multiple 
Measure dapat dibandingkan dengan nilai sentralitas pada wilayah lain. Namun jika 
menggunakan tools Multiple Measure, nilai standar deviasi, nilai variance, nilai rata-rata, 
nilai maksimal, dan nilai minimum tidak ditampilkan. Sehingga membutuhkan tools 
Univariate Stats(old) untuk mengetahui nilai tersebut. Nilai sentralitas juga diklasifikasikan 
menjadi 3 kelas, sama dengan klasifikasi nilai densitas yakni sebagai berikut: 
1. Nilai sentralitas 0,00-0,333 masuk pada klasifikasi rendah; 
2. Nilai sentralitas 0,334-0,666 masuk pada klasifikasi sedang; 
3. Nilai sentralitas 0,667-1 masuk pada klasifikasi tinggi. 
Berikut merupakan hasil analisis sentralitas pada KWJ. 
Tabel 4. 8  
Nilai Sentralitas pada KWJ 
g = 101 responden (aktor yang terisolasi = 3 responden) g=98 responden 
Centrality CD CB CC 
Mean 0,837 0,001 0,913 
Std Dev 0,204 0,001 0,098 
Variance 0,042 0 0,010 




Max 0,97 0,004 1 
Klasifikasi nilai sentralitas berdasarkan jumlah responden 
0,00-0,333 4 101 0 
0,334-0,666 11 0 1 
0,667-1 86 0 97 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Nilai Degree centrality (CD) digunakan untuk mengetahui berapa banyak hubungan 
atau ikatan yang dimiliki oleh aktor. Jika nilai degree centrality aktor semakin tinggi atau 
besar maka semakin populer atau semakin banyak aktor lain yang terafiliasi dengan aktor 
tersebut. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terdapat 86 responden atau aktor yang 
masuk dalam kategori nilai degree centrality yang tinggi. Ilustrasi jaringan pada KWJ 
berdasarkan nilai degree centrality dijelaskan pada Gambar  4.11. 
 
Gambar 4. 11  Jaringan Nilai Sentralitas pada KWJ berdasarkan Nilai Degree 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan ilustrasi jaringan pada Gambar 4.11 maka diketahui bahwa terdapat 6 
aktor yang memiliki nilai degree centrality paling tinggi yakni 0,97. Nilai degree centrality 
tertinggi tersebut mendekati nilai 1, sehingga dapat dikatakan bahwa 6 aktor tersebut 
terhubung dengan sebagian besar aktor lainnya. Aktor yang memiliki nilai degree centrality 
tertinggi memiliki kemungkinan untuk menjadi aktor sentral. Aktor tersebut memiliki 
kesempatan untuk dapat mempengaruhi sebagian besar aktor lainnya. Aktor dengan nilai 
degree centrality tertinggi dalam jaringan mengikuti 3-4 kelembagaan dari 4 kelembagaan 
aktif yang ada pada KWJ, maka selain dapat mempengaruhi aktor lain dengan mudah, 6 




memiliki peran atau proporsi lebih besar dikarenakan suara aktor tersebut akan 
berpengaruh/berkontribusi dalam keputusan-keputusan yang diambil, mengingat aktor 
tersebut terlibat langsung dalam 3-4 kelembagaan aktif yang ada di KWJ. Lain halnya pada 
3 aktor yang tidak masuk dalam jaringan atau aktor yang terisolasi. Kemungkinan besar 
kebutuhan dari tiga aktor yang terisolasi tidak dapat diakomodir oleh setiap keputusan yang 
diambil, mengapa demikian? Hal tersebut dikarenakan aktor tersebut “terisolasi” yang 
menunjukan bahwa 3 aktor tersebut tidak mengikuti kelembagaan apapun yang ada di KWJ 
sehingga aktor tersebut tidak berafiliasi dengan aktor manapun dan tidak dapat dijangkau 
oleh aktor lain yang ada dalam jaringan. Sehingga kebutuhan dari ketiga aktor tersebut tidak 
dapat diakomodir karena aktor terisolasi tidak dapat mengungkapkan kebutuhannya atau 
suara aktor tersebut tidak dapat diakomodir oleh aktor lain karena tidak adanya hubungan 
antara aktor terisolasi tersebut dengan aktor lain dalam jaringan, sehingga aktor terisolasi 
tidak memiliki peran atau suaranya tidak berpengaruh dalam setiap keputusan yang diambil. 
Nilai betweenness centrality di KWJ menunjukan bahwa seluruh responden berada 
pada kelas rendah. Betweeness Centrality adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui 
atau mengukur peran aktor dalam suatu jariangan. Untuk mengetahui kemungkinan jaringan 
aktor lain yang melewati aktor tersebut atau aktor dengan nilai betweeness lebih besar maka 
semakin besar peran aktor tersebut sebagai penghubung antar kelompok aktor lain, sebagai 
penyalur informasi, atau dapat dikatakan sebagai gatekeeper dari jaringan yang ada. Gambar 
4.12 merupakan ilustrasi jaringan berdasarkan nilai betweenness centrality di KWJ. 
 
Gambar 4. 12  Jaringan Nilai Sentralitas pada KWJ berdasarkan Nilai Betweenness 




Nilai betweenness yang rendah bahkan sangat mendekati 0 mengindikasikan bahwa 
hubungan dominan yang ada di KWJ adalah hubungan langsung, sehingga tidak ada aktor 
yang memiliki peran sebagai perantara antara aktor lain secara dominan. Ari (2011) 
menjelaskan bahwa nilai betweenness yang rendah menunjukan bahwa jaringan yang ada 
termasuk pada tipe jaringan tertutup, yang mana sangat bergantung pada hubungan internal 
kelompok dan memiliki kecenderungan kesulitan menghadapi masalah diluar kapasitas 
kemampuan kelompoknya karena tidak memiliki jaringan dengan aktor lain di luar 
kelompoknya atau bukan jenis ikatan bridging social capital. Sehingga setiap kegiatan 
dalam jaringan ini memiliki batas maksimal, sumber daya dan kegiatan yang dilakukan 
adalah upaya untuk “bertahan” atau “get by” dan sulit untuk berkembang. Jaringan ini akan 
sulit untuk memecahkan masalah yang diluar kapasitas kelompoknya dikarenakan tidak 
adanya koneksi kelompok tersebut dengan kelompok lainnya. Selain itu, akan sulit untuk 
memperkenalkan “pengetahuan atau inovasi baru” dikarenakan mereka berada posisi “zona 
nyaman” atau menganggap kondisi tersebut merupakan kondisi terbaik dan dianggap paling 
sesuai dengan kelompoknya. Meskipun seluruh nilai betweenness centrality masuk pada 
kategori rendah, namun terdapat 6 aktor yang memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai lainnya. Sehingga hal tersebut tidak dapat diabaikan bahwa 6 aktor tersebut 
tetap memiliki peran sebagai perantara meskipun sangat kecil.  
Responden atas nama Bapak Parin adalah Ketua RW.02 Kelurahan Jodipan 
sekaligus menjadi Ketua Paguyuban KWJ. Responden atas nama Bapak Sunardi merupakan 
anggota Paguyuban KWJ bagian usaha dan pemasaran dan juga memiliki pekerjaan 
tambahan sebagai petugas parkir KWJ, selain itu istri Bapak Sunardi yang juga menjadi 
anggota PKK merupakan petugas penjaga loket tiket masuk KWJ. Bapak Basori adalah 
petugas keamanan yang ada di KWJ. Bapak Hariyanto memiliki peran sebagai bendahara 
pada Paguyuban KWJ, istri dari Bapak Hariyanto juga menjadi salah satu anggota PKK yang 
bekerja sebagai petugas penjaga loket masuk KWJ. Selain Bapak Supriyadi, Bapak Su’ef 
Sugianto juga bekerja sebagai petugas kebersihan di KWJ. Hasil betweeness dari 6 aktor 
tersebut lebih tinggi karena selain memiliki peran penting dalam kelembagaan yang diikuti, 
aktor tersebut mengikuti 3-4 kelembagaan dari 4 kelembagaan aktif, sehingga informasi 
antar lembaga dapat disampaikan melalui aktor tersebut meskipun tidak dominan peran 
sebagai perantara. Selain menghubungkan antar lembaga aktif di KWJ, 6 aktor tersebut juga 
memiliki intensitas bertemu dengan masyarakat lebih besar, sehingga masyarakat yang tidak 




tersebut. Jenis jaringan yang ada di KWJ memiliki karakteristik kuatnya ikatan antar aktor 
dan aktor-aktor tersebut secara dominan memiliki karakteristik demografi yang sama. 
Closeness centrality digunakan untuk melihat rata-rata jarak terdekat antar node 
atau aktor dalam satu jaringan. Sehingga jika nilai closeness semakin tinggi maka akan 
semakin dekat jarak aktor tersebut untuk terkoneksi dengan aktor lainnya. Berdasarkan 
Tabel 4.8 diketahui bahwa terdapat 97 aktor dengan nilai closeness tinggi dan 1 aktor dengan 
nilai closeness sedang. Jika nilai closeness tinggi dan nilai betweenness rendah yang mana 
menunjukan hubungan berbanding terbalik maka hal tersebut menekankan bahwa hubungan 
antar aktor merupakan hubungan langsung dan merupakan ikatan yang kuat pada internal 
kelompok. Berikut Gambar 4.15 yang mengilustrasikan jaringan di KWJ berdasarkan nilai 
closeness centrality. 
 
Gambar 4. 13  Jaringan Nilai Sentralitas pada KWJ berdasarkan Nilai Closeness 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Jaringan yang terbentuk berdasarkan nilai closeness menunjukan bahwa aktor yang 
tidak berafiliasi atau aktor yang terisolasi tidak dilibatkan. Hal tersebut dikarenakan analisis 
closeness hanya dapat diterapkan untuk mengukur jarak terdekat aktor dalam jaringan, 
sehingga aktor terisolasi tidak terlibat karena posisi aktor tersebut yang tidak terkoneksi 
dengan aktor lain dalam jaringan, sehingga mereka menjadi tidak terjangkau dan nilai 
closeness centrality akan tidak terdefinisi. Ketiga aktor yang terisolasi tersebut yakni Bapak 
Suharsono, Ibu Murdiati, dan Ibu Khatijah tidak mengikuti kelembagaan apapun sehingga 
tidak memiliki hubungan dengan aktor apapun. Sehingga tidak dapat diukur jarak kedekatan 
aktor terisolasi tersebut. Nilai closeness terendah di KWJ adalah aktor Musafak namun 
masih pada klasifikasi sedang, sehingga Musafak perlu mengambil langkah lebih besar 
untuk menjangkau seluruh aktor yang ada. Sedangkan terdapat 6 aktor yang memiliki nilai 
closeness maksimal yakni 1, menunjukan bahwa aktor-aktor tersebut dapat dengan cepat 




pengaruh antara satu responden terhadap responden lain selaras dengan jarak antar aktor, 
sehingga semakin dekat jarak antar aktor maka semakin efektif penularan atau transfer 
informasi yang terjadi. Maka 6 aktor yang memiliki nilai closeness centrality 1 tersebut 
dapat dengan mudah menyalurkan informasi yang diterima dan mempengaruhi aktor lainnya 
secara efektif mengingat aktor memiliki jarak terpendek atau berdekatan dengan aktor 
lainnya. 
Setelah mengkaji hasil nilai sentralitas di KWJ didapatkan 6 aktor yang pada setiap 
nilai sentralitasnya memiliki nilai lebih baik dibanding aktor lainnya. Maka 6 aktor tersebut 
dapat diklasifikasikan sebagai aktor sentral. Aktor sentral memiliki potensi besar sebagai 
katalis dalam pelaksanaan program pembangunan dan pengembangan wilayah. Mengapa 
demikian? Aktor sentral populer pada jaringannya atau memiliki hubungan dengan banyak 
aktor dalam jaringan, memiliki hubungan langsung yang kuat dengan banyak aktor lain 
sehingga dapat dengan mudah sebagai media menyalurkan informasi ataupun media untuk 
mempengaruhi aktor lainnya. Berikut merupakan data karakteristik 6 aktor sentral yang ada 
di KWJ. 
Tabel 4. 9  
Aktor/Responden Sentral di KWJ 
 Aktor Sentral RW.02 KWJ 
RT/ No.Rumah 6/16 7/16 9/4 9/7 9/8 9/11 
Nama Sunardi Hariyanto Supriyadi Parin Basori 
Su’ef 
Sugianto 
Umur (Tahun) 42 65 49 71 48 33 
Pendidikan SMA SD SMK SMP SMP SD 

















4 5 5 5 3 4 
Lama Tinggal di 
Wilayah Studi 
(Tahun) 




3 3 4 3 4 3 
 
Aktor sentral yang ada di KWJ tergabung pada 3-4 kelembagaan dari 4 
kelembagaan yang aktif. Selain itu 4 aktor sentral juga terlibat langsung dengan kegiatan 
pariwisata dan 2 aktor sentral lainnya memiliki anggota keluarga yang berkecimpung di 
kegiatan pariwisata KWJ. Jika dipertimbangkan berdasarkan peran atau posisi aktor baik 
formal maupun informal maka aktor Bapak Parin merupakan aktor sentral utama, beliau 
merupakan pemimpin formal dan informal, selain menjabat sebagai Ketua RW.02 Kelurahan 




mudah dalam memberikan informasi ataupun memiliki pengaruh pada aktor lain baik yang 
tergabung dalam kelembagaan maupun yang tidak. Meskipun memiliki jumlah anggotan 
kepengurusan yang kecil, Paguyuban KWJ memiliki dampak paling besar dan 
bersinggungan lebih dominan dengan masyarakat dibandingkan kelembagaan lain. Sehingga 
skala kekuatan kelembagaan Paguyuban KWJ lebih besar dibandingkan dengan 
kelembagaan lain. Hal tersebutlah yang menjadi latar belakang mengapa 6 aktor tersebut 
dapat terpilih jika ditinjau dari selain variabel keaktifan atau keikutsertaan dalam organisasi 
lokal. 
D. Tingkat Modal Sosial KWJ 
Setelah dilakukan analisis SNA dan mendapatkan nilai tingkat partisipasi (RoP), 
nilai densitas, dan nilai sentralitas. Maka hasil tersebut dapat dijadikan bahan menjawab 
rumusan masalah pertama sekaligus tujuan yang pertama yakni bagaimana tingkat modal 
sosial yang ada di KWJ. Berikut Tabel 4.10 yang merupakan kompilasi hasil analisis SNA. 
Tabel 4. 10  
Rangkuman Hasil Analisis SNA KWJ 





Rata-rata masyarakat yang ada di 
KWJ mengikuti 1-2 kelembagaan 
dari total 4 kelembagaan yang 
ada. 
Density 0.837 (Tinggi) 
Nilai densitas yang sangat dekat 
dengan 1 menunjukan bahwa 
hubungan dalam KWJ sangat 
rapat. Hubungan yang rapat 
memiliki keuntungan bahwa 
pertukaran informasi dalam 
internal jaringan akan mudah dan 
cepat meskipun tanpa perantara. 
Nilai densitas yang tinggi tersebut 
juga didasari dengan faktor 
demografi penduduk yang 
homogen pada KWJ.  





Dari hasil tersebut diketahui 
bahwa setidaknya dominan 
masyarakat KWJ memiliki 
hubungan atau berafiliasi dengan 
setiap aktor/orang lainnya dalam 
jaringannya. Sehingga dapat 
disimpulkan jika keputusan yang 
diambil dalam KWJ merupakan 















Tidak dapat aktor sebagai 
mediator atau perantara yang 
dominan pada KWJ, maka 
hubungan termasuk jaringan 
tertutup (ikatan kuat dalam 
internal jaringan). Namun terdapat 









Nilai Cc tinggi maka menunjukan 
semakin dekat jarak aktor 




Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Struktur jaringan modal sosial pada KWJ dapat dideskripsikan sebagai kombinasi 
dari (i) Satu aktor sentral yang menduduki posisi pemimpin formal dan informal yang 
merupakan pemimpin yang mana memiliki peluang tinggi untuk mempengaruhi aktor lain 
karena memiliki ikatan langsung dengan sebagian besar aktor, (ii) sangat rendah atau hampir 
tidak terdapat aktor yang berperan sebagai mediator, (iii) Nilai closeness yang tinggi 
menunjukan bahwa antara satu aktor dengan aktor lain memiliki jarak yang dekat sehingga 
dapat dikatakan bahwa ikatan dalam jaringan bersifat langsung dan tranfer informasi dapat 
dilakukan secara efektif, hal tersebut juga didukung dengan tingginya nilai densitas yang 
menunjukan kerapatan antar aktor tinggi, (iv) nilai RoP yang sedang menunjukan bahwa 
tingkat keterikatan anggota dengan kelompok atau lembaga yang aktif pada level sedang 
dikarenakan 3 dari 101 aktor merupakan aktor yang terisolasi atau aktor yang tidak 
berpartisipasi dalam kelompok apapun di KWJ. Maka dapat disimpulkan jika modal sosial 
yang ada di KWJ berada pada tingkat bonding social capital namun sudah dapat disiapkan 
untuk menjadi bridging social capital mengingat terdapat aktor sentral yang berperan baik 
secara formal dan informal dalam jaringan meskipun memiliki nilai CB yang rendah namun 
peran aktor tersebut tidak dapat dikesampingkan. Selain itu latar belakang lainnya adalah 
sebagian besar aktor berhubungan dengan aktor lain dalam jaringan sehingga jaringan yang 
ada bersifat langsung dan sangat kuat pada internal jaringan sehingga kerapatan hubungan 
sangat tinggi dan jarak untuk aktor berinteraksi semakin kecil. Modal sosial dalam jaringan 








merupakan hasil dari pemikiran kolektif. Namun selaras dengan pendapat Woolcock dan 
Narayan (2000) bahwa modal sosial adalah pedang bermata dua, modal sosial yang kuat 
akan dapat digunakan untuk melakukan aksi kolektif untuk pencapaian tujuan bersama, 
namun disisi lain juga dapat membuat jaringan dengan modal sosial yang kuat sulit ditembus 
oleh pengetahuan atau inovasi baru yang mana dapat menghambat kemajuan kelompok. 
Sama halnya yang terjadi pada KWJ yang mana memiliki modal sosial yang kuat dalam 
jaringan namun lemah dalam hubungan dengan jaringan lain. Aktor dalam KWJ akan sangat 
mudah dalam pelaksanaan program pembangunan dan pengembangan wilayah karena 
hubungan antar aktor yang kuat dan karakteristik aktor yang memiliki demografi yang 
serupa sehingga aksi kolektif mudah dilakukan. Namun kekurangannya adalah jika terdapat 
masalah diluar kapasitas jaringan maka akan membutuhkan waktu yang lama untuk 
menyelesaikan dan aktor-aktor yang ada akan cenderung nyaman dengan kondisi tersebut. 
Misalnya permasalah kemiskinan, permukiman kumuh, dan permasalahan lain yang ada di 
KWJ yang mana sudah lama terjadi namun masyarakat tidak dapat menyelesaikan secara 
mandiri. Namun terdapat pihak lain yang memiliki solusi terkait masalah tersebut, pada 
tahap pertama kali solusi tersebut dikemukakan terjadi beberapa penolakan, namun dengan 
pengaruh aktor sentral dan jaringan internal yang kuat maka penolakan tersebut dapat 
ditanggulangi. Setelah solusi dilakukan maka akan mudah bagi masyarakat KWJ mengelola 
dan melestarikan kegiatan pembangunan atau pengembangan yang ada karena ikatan 
jaringan yang sangat kuat akan menghasilkan tindakan kolektif yang kuat. Dampak jangka 
panjang yang terjadi adalah akan terjadi perubahan yang positif dari segi ekonomi dan sosial 
masyarakat KWJ karena mampu dengan baik melakukan tindakan kolektif dalam 
pelaksanaan kegiatan pembangunan yang ada. 
E. Tingkat Kepercayaan dalam KWJ 
Berdasarkan 2.5 Kerangka Teori dari penelitian ini dijelaskan bahwa kondisi 
modal sosial yang tidak hanya dihitung berdasarkan analisis SNA. Tingkat kepercayaan juga 
dikaji dalam penelitian ini sebagai input untuk variabel modal sosial yang akan dianalisis 
menggunakan SEM CFA dengan variabel pariwisata dan kemiskinan. Tingkat kepercayaan 
pada KWJ mendapatkan simbol sub-variabel MS1. Tingkat kepercayaan masyarakat KWJ 
diukur melalui 3 skala tingkat kepercayaan antar responden dalam KWJ. Skala tingkat 
kepercayaan responden pada KWJ adalah  
1 = Tidak percaya, 




3 = Sangat percaya. 
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan, berikut merupakan sebaran jawaban 
responden terhadap variabel tingkat kepercayaan (MS1). 
 
 
Gambar 4. 14 Distribusi Jawaban Item Tingkat Kepercayaan Responden KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan Gambar 4.14 diketahui bahwa 76% responden percaya terhadap 
responden lain, sedangkan 21% lainnya memiliki tingkat kepercayaan yang biasa. Terdapat  
tiga responden atau 3% yang tidak percaya terhadap responden atau individu lain yang ada 
di KWJ. Ketiga responden tersebut merupakan responen yang terisolasi dari jaringan, 
terdapat dua kemungkinan dari fenomena ini yakni 1) responden tidak percaya dengan aktor 
atau responden lain sehingga menyebabkan responden tersebut tidak mengikuti 
kelembagaan apapun sehingga terisolasi dari aktor lainnya, atau 2) responden tidak 
mengikuti kelembagaan apapun sehingga menyebabkan posisi responden pada wilayah 
tersebut kurang dan menyebabkan responden tidak mudah percaya dengan responden lain di 
wilayah studi. Kondisi responden yang dominan dapat mempercayai responden lain 
menyebabkan kegiatan kolektif lebih mudah dilakukan, contohnya adalah pada saat 
pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan program pembangunan, dan juga akan lebih 
mudah mendistribusikan informasi dari satu responden kepada responden lainnya. 
Tingginya tingkat kepercayaan masyarakat KWJ menjadi bukti bahwa benar adanya jaringan 
dengan ikatan yang kuat dalam KWJ. 
F. Norma dalam KWJ 
Norma dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI adalah aturan atau 











sebagai panduan, tatanan, dan pengendali tingkah laku yang sesuai dan ditaati oleh setiap 
warga masyarakat. Norma dalam penelitian ini dinilai melalui ada tidaknya norma khusus 
pada kelompok yang diikuti oleh responden. Sub-variabel norma direpresentasikan dengan 
MS2. Sebanyak 100% atau 101 responden menjawab bahwa terdapat norma yang diterapkan 
pada kelompok atau organisasi yang mereka ikuti. Hal tersebut juga menjadi salah satu ciri 
dari kuatnya hubungan atau ikatan antar responden yang mana masih diterapkannya norma-
norma dalam kehidupan kesehariannya.  
G. Jaringan dalam KWJ 
Item jaringan pada penelitian ini dinilai berdasarkan ikatan hubungan antar 
responden pada KWJ. Sesuai dengan penjelasan 3.1 Definisi Operasional jaringan dalam 
masyarakat dibagi dalam 3 kelas yakni 
1 = Ikatan umum, 
2 = Ikatan kelembagaan, 
3 = Ikatan sangat dekat/kuat seperti ikatan keluarga/informal. 
Berikut merupakan persebaran jawaban responden terkait item jaringan (MS3). 
 
Gambar 4. 15 Distribusi Jawaban Item Jaringan Responden KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Ikatan kekeluargaan merupakan ikatan paling kuat diantara ikatan lainnya. Hal 
tersebut menunjukan bahwa antar responden memiliki hubungan atau kedekatan yang sangat 
kuat atau tinggi. Berdasarkan diagram Gambar 4.15 diketahui bahwa 59% atau 60 responden 
memiliki ikatan sangat dekat atau ikatan kekeluargaan dengan responden lainnya yang dapat 
diartikan bahwa hubungan antar individu atau responden didasari dengan kepercayaan yang 











centrality dan densitas yang tinggi mengindikasikan bahwa responden memiliki hubungan 
secara langsung dengan responden lain. Terdapat 25% atau 25 responden memiliki ikatan 
kelembagaan dengan responden lain dan 16% atau 16 responden memiliki ikatan umum 
dengan responden lain. Ikatan kelembagaan dimaksudkan sebagai hubungan yang tidak 
sekuat ikatan kekeluargaan namun juga tidak selemah ikatan umum. Hubungan dengan 
ikatan kelembagaan didasari oleh adanya keikutsertaan antar responden pada kelembagaan 
yang sama. Fakta tersebut juga dikonfirmasi dengan nilai tingkat partisipasi yang berada 
pada kategori sedang dengan nilai 1,56 yang dapat diartikan bahwa rata-rata responden 
mengikuti 2 kelembagaan yang sama dari total 4 kelembagaan yang ada di KWJ. Jenis ikatan 
yang kuat dalam KWJ dapat menjadi keuntungan ataupun tantangan. Selaras dengan temuan 
dari hasil analisis SNA bahwa ikatan yang kuat dalam masyarakat mempermudah terjadinya 
aksi kolektif, pun menjadi tantangan pada saat pengenalan program atau kegiatan oleh pihak 
luar, hal tersebut dikarenakan kuatnya ikatan bisa menyulitkan pihak luar untuk masuk 
dalam jaringan. Namun saat program atau kegiatan sudah diterima dan dilaksanakan oleh 
masyarakat maka proses monitoring akan mudah dilakukan mengingat modal sosial yang 
ada pada masyarakat KWJ sangat kuat sehingga peluang keberlanjutan program tinggi. 
H. Tingkat Partisipasi dalam KWJ 
Tingkat partisipasi yang dimaksud adalah tingkat partisipasi setiap responden, 
berbeda dengan tingkat partisipasi dalam SNA yang mengukur tingkat partisipasi dalam satu 
kesatuan unit analisis yakni RT. Nilai tingkat partisipasi diperoleh dari perbandingan antara 
jumlah kelembagaan yang diikuti responden a dengan jumlah lembaga total yang ada di 
KWJ. Nilai tingkat partisipasi dengan kode sub-variabel MS4 tersebut lalu diklasifikasikan 
dalam lima kelas yakni 
1 = Tidak berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0-0,2; 
2 = Tidak cukup berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0,21-0,4; 
3 = Cukup berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0,41-0,6; 
4 = Berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0,61-0,8; 
5 = Sangat berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0,81-1. 






Gambar 4. 16 Distribusi Jawaban Item Tingkat Partisipasi Responden KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan diketahui terdapat 4 (empat) lembaga 
aktif yakni PKK, Karang Taruna, Paguyuban KWJ, dan Kelompok Tahlilan/Pengajian. 
Maka kelas 1 yakni tidak berpartisipasi adalah responden yang sama sekali tidak mengikuti 
kelembagaan apapun, yang mana pada KWJ terdapat 3 responden yang tidak mengikuti 
kelembagaan apapun. Kelas tingkat partisipasi 2 yakni kelas tidak cukup berpartisipasi yang 
berisi responden dengan 1 kelembagaan yang diikuti, pada KWJ terdapat 47 responden yang 
hanya mengikuti 1 kelembagaan. Pada kelas 3 yakni cukup berpartisipasi diisi oleh 
responden yang mengikuti 2 kelembagaan, yang mana pada KWJ terdapat 44% atau 44 
responden yang masuk kategori cukup berpartisipasi. Sedangkan responden yang masuk 
klasifikasi berpartisipasi berjumlah 5 responden, yang mana pada kelas ini responden 
mengikuti 3 kelembagaan dari 4 kelembagaan yang ada. Sedangkan kelas tingkat partisipasi 
tertinggi yakni klasifikasi sangat berpartisipasi diisi oleh 2 responden, yang menunjukan 
bahwa 2 responden tersebut mengikuti semua kelembagaan yang ada di KWJ. 
4.2.2 Analisis Tingkat Modal Sosial Kampung Tridi 
Berdasarkan hasil survei primer diketahui bahwa terdapat 4 jenis kelembagaan aktif 
di Kampung Tridi yakni Tahlil/pengajian, PKK, Karang Taruna, dan Paguyuban Tridi. 
Jumlah responden di Kampung Tridi berjumlah 217 responden yang tersebar dalam 4 RT 
pada RW.12 yang merupakan lokasi dari Kampung Tridi.  
A. Analisis Tingkat Partisipasi Kampung Tridi 
Analisis tingkat partisipasi yang dilakukan pada Kampung Tridi bertujuan untuk 
menganalisis tingkat keaktifan atau keikutsertaaan responden pada kelembagaan yang ada 
















bagaimana responden ikut serta dalam pelaksanaan setiap kegiatan di Kampung Tridi. 
Sehingga dapat diasumsikan jika semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat maka  akan 
semakin banyak lembaga atau organisasi  yang diikuti oleh masyarakat Kampung Tridi, 
maka  akan  semakin  banyak  informasi  terkait  program  atau  kegiatan  yang  diterima  
oleh masyarakat,  dan  semakin  banyak  pula  masyarakat  yang  membantu  dan  mendukung 
pelaksanaan program tersebut. Sehingga akan dengan mudah melakukan aksi kolektif untuk 
tercapainya tujuan bersama. Diketahui bahwa terdapat 4 kelembagaan aktif yang ada pada 
KampungTridi sehingga secara umum dapat dikatakan jika tingkat partisipasi tertinggi aktor 
pada Kampung Tridi adalah 4, dan tingkat partisipasi tertinggi kelompok adalah 217, 
mengingat semua aktor diberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam setiap 
kelembagaan.  
 
Gambar 4. 17  Keikutsertaan Responden Pada Kelembagaan di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Pada Gambar 4.17 diketahui pengajian/tahlilan memiliki jumlah anggota lebih besar 
dibandingkan dengan lembaga atau organisasi  lain  yang  ada  di  Kampung Tridi dapat 
dikatakan jika tingkat partisipasi kelompok tahlil/pengajian adalah 133.  Hal  tersebut  karena  
latar  belakang  responden  yang didominasi  dengan  responden  beragama  Islam. Selain itu 
aktivitas pengajian yang dilakukan rutin setiap minggu membuat anggota tahlilan/pengajian 
semakin dekat. Jika  dilihat  dari  jumlah  anggota  maka Paguyuban  Kampung Tridi  berada  
pada  posisi  ke-4.  Meskipun berada pada urutan ke-4, Paguyuban Kampung Tridi memiliki 
kekuatan lebih besar dibandingkan kelembagaan lain dikarenakan aktivitas pada Paguyuban 
Kampung Tridi beririsan dengan kelembagaan lainnya. Berikut merupakan contoh dari 





Gambar 4. 18  Contoh Matriks Partisipasi di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Matriks tersebutlah yang selanjutnya digunakan sebagai input untuk menghitung 
tingkat partisipasi masyarakat yang ada di Kampung Tridi. Matriks partisipasi di Kampung 
Tridi memili ordo [217x217] yang mana sesuai dengan jumlah responden yang ada di 
Kampung Tridi. 
Tabel 4. 11  
Klasifikasi Kategori RoP di Kampung Tridi 




**Jumlah keikutsertaan maksimal responden = 4 
Jumlah keikutsertaan minimal responden = 0 
 
Tingkat partisipasi masyarakat Kampung Tridi diklasifikasikan dalam tiga kategori 
yakni rendah,sedang, dan tinggi. Sama halnya dengan perhitungan rentang interval pada 
KWJ bahwa rentang interval setiap kelas diperoleh dari jumlah maksimal keikutsertaan  
responden  dikurangi  dengan  jumlah  minimal  keikutsertaan  responden  lalu dibagi tiga 




Nilai tingkat partisipasi responden Kampung Tridi adalah  1,73 atau berada pada 
kelas interval  1,4-2,6  atau  dapat  diartikan  bahwa  tingkat  partisipasi  responden Kampung 
Tridi  adalah sedang. Hal tersebut dikarenakan dari 4 lembaga aktif yang ada, rata -rata 
responden mengikuti 1 sampai 2 kelembagaan. Analisis tingkat partisipasi juga dilakukan 
pada setiap RT di Kampung Tridi. Berdasarkan hasil analisis tingkat partisipasi diketahui 
Rate Of Participation = 










bahwa nilai tingkat partisipasi tertinggi diperoleh oleh RT.02 yakni dengan besar 1,8. Hal 
tersebut menunjukan rata-rata responden mengikuti 1-2 kelembagaan dari total 4 
kelembagaan yang aktif. Diketahui bahwa pada RT.02 kelembagaan dengan tingkat 
partisipasi tertinggi adalah PKK. Sama halnya dengan  RT.03 yang mendapatkan nilai 
partisipasi tertinggi kedua, yang mana kelompok dengan partisipasi tertinggi adalah PKK. 
PKK pada Kampung Tridi memiliki kegiatan rutin yang mencangkup kegiatan lain seperti 
pengajian, dan juga PKK Kampung Tridi terlibat aktif dalam penyelenggaraan kegiatan 
pariwisata di Kampung Tridi dengan tugas sebagai penjaga loket tiket dan membuat souvenir 
yang digunakan sebagai tiket masuk Kampung Tridi sehingga PKK di Kampung Tridi jika 
dilihat dari tingkat partisipasi kelembagaan memiliki nilai terbesar kedua setelah kelompok 
tahlilan. Nilai tingkat partisipasi responden pada RT.03 adalah 1,7  yang mengindikasikan 
bahwa rata-rata responden pada RT.03 mengikuti 1-2 kelembagaan yang ada di Kampung 
Tridi. Selanjutnya pada posisi ketiga yakni RT.04 yang memiliki nilai tingkat partisipasi 
sebesar 1,6 yang juga dapat disimpulkan jika rata-rata responden mengikuti 1-2 
kelembagaan dari 4 kelembagaan aktif yang ada di Kampung Tridi. Nilai tingkat partisipasi 
terendah terletak pada RT.01 dengan nilai 1,2 dapat disimpulkan bahwa pada RT.01 rata-
rata responden mengikuti 1 kelembagaan dari total 4 kelembagaan yang aktif di Kampung 
Tridi. Kelembagaan dengan tangkat partisipasi tertinggi pada RT.01 adalah kelompok 
pengajian/tahlilan, mengingat lokasi masjid berada pada RT.01 sehingga memudahkan 
masyarakat untuk mengikuti kegiatan pengajian/tahlilan. Perhitungan tingkat partisipasi 
setiap RT di Kampung Tridi dijelaskan pada Gambar 4.19 Peta Tingkat Partisipasi (RoP) 











B. Analisis Densitas Kampung Tridi 
Analisis densitas Kampung Tridi dilakukan guna untuk mengetahui seberapa dekat 
antara aktor satu dengan yang lain. Pada matriks densitas dilakukan dengan menilai jika 
aktor mengikuti kelembagaan lebih dari atau sama dengan satu maka nilai aktor tersebut 1, 
sedangkan jika kurang dari 1 maka dinilai 0.  Nilai densitas dapat diklasifikasikan dalam 3 
kelas atau kategori  yakni  kategori  rendah,  sedang,  dan  tinggi  dengan  interval  setiap  
kelas  yang dapat dilihat pada Tabel 4.6 Klasifikasi Nilai Densitas. Interval  kelas  nilai  
densitas  didapatkan  dari  nilai  densitas  tertinggi  yakni  1 dikurangi dengan nilai densitas 
terendah yakni 0, lalu dibagi 3. Nilai densitas dapat dihitung secara manual menggunakan  
Rumus (2-3)  atau dapat langsung dihitung melalui  software  UCINET 6.645 dengan input 
matriks densitas diagonal 0. Gambar 4.20 merupakan output dari perhitungan densitas 
Kampung Tridi. 
 
Gambar 4. 20  Hasil Analisis Densitas Kampung Tridi 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan  hasil  olahan  analisis  densitas  pada  software   UCINET 6.645   
diketahui bahwa  nilai densitas RW 12 Kampung Tridi adalah sebesar  0.576.  Maka nilai 
densitas Kampung Tridi dapat dikategorikan dalam kelas sedang  karena nilai berada pada 
interval 0,334 – 0,666. Maka dapat disimpulkan bahwa jika nilai densitas berada pada kelas 
sedang maka peluang  antara  satu  responden  dengan  responden  yang  lain  saling 
terhubung  dalam kelembagaan yang sama adalah  57%. Berikut merupakan hasil analisis 
densitas pada setiap RT di RW.12 Kampung Tridi. 
Tabel 4. 12  






Nilai Densitas Kategori 
01 58 1276 0,386 Sedang 
02 48 1750 0,776 Tinggi 
03 56 1786 0,580 Sedang 
04 55 1788 0,602 Sedang 




Diketahui bahwa nilai densitas pada Kampung Tridi adalah sedang sehingga dapat 
dikatakan jika kerapatan antar aktor pada Kampung Tridi pada tingkat sedang. Dengan 
demikian, dapat dikatakan jika aksi kolektif tidak 100% mudah dilakukan mengingat 
kerapatan penduduk yang sedang atau keterikatan antar aktor dalam kelompok pada 
tingkatan sedang dan hanya 57% yang memiliki tujuan atau keterlibatan dalam kelompok 
yang sama. Nilai densitas Kampung Tridi yang berada pada kelas sedang terjadi salah satu 
penyebabnya adalah kondisi demografi pada Kampung Tridi yang tidak sehomogen KWJ 
yang mana terdapat 38% pendatang pada Kampung Tridi, sedangkan pada KWJ hanya 25%. 
Latar belakang demografi responen yang heterogen tersebut mengakibatkan kerapatan antar 
aktor atau responden pada Kampung Tridi tidak sekuat KWJ. Terdapat 1 RT dengan nilai 
densitas yang tinggi yakni RT.02. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada RT.02 
masyarakat memiliki koneksi atau berafiliasi dengan aktor lain di wilayahnya. Karena 
responden sudah terafiliasi dengan baik maka tidak sulit untuk melakukan penyaluran 
informasi dan pengambilan keputusan dapat dilakukan secara kolektif pada RT.02. 
C. Analisis Sentralitas Kampung Tridi 
Analisis sentralitas yang mengkaji terkait peran atau fungsi aktor pada jaringan 
yang nantinya dapat diketahui aktor sentral yang ada pada Kampung Tridi. Analisis 
sentralitas terdiri dari 3 bagian  yakni  analisis  degree  centrality,  betweeness  centrality,  
dan  closeness  centrality. Analisis  closeness  centrality  menggunakan  data  yang  berbeda  
dengan  analisis  sentralitas lainnya karena pada  closeness centrality  responden yang 
terisolasi harus dieliminasi atau tidak dianalisa. Metode analisis dan klasifikasi nilai 
sentralitas sama dengan yang digunakan pada analisis sentralitas KWJ. Berikut hasil analisis 
sentraliras pada RW 12 Kampung Tridi. 
Tabel 4. 13  
Nilai Sentralitas pada Kampung Tridi 
g = 217 responden (aktor yang terisolasi = 37 responden) 
Centrality CD CC CB 
Mean 0,576 0,913 0,001 
Std Dev 0,286 0,098 0,001 
Variance 0,082 0,010 0 
Min 0 0,53 0 
Max 0,829 1 0,002 
Klasifikasi nilai sentralitas berdasarkan jumlah responden 
0,00-0,333 37 0 217 
0,334-0,666 85 10 0 
0,667-1 95 170 0 





1. Analisis Degree Centrality 
Degree centrality digunakan untuk mengetahui berapa banyak aktor yang 
berkaitan atau terafiliasi dengan aktor sentral. Jika nilai degree centrality aktor 
semakin tinggi atau besar maka semakin populer atau semakin banyak aktor lain 
yang terafiliasi dengan aktor tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan sentralitas 
pada Kampung Tridi diketahui bahwa terdapat 37 aktor dengan nilai degree 
rendah, 85 aktor dengan nilai degree sedang, dan 95 aktor dengan nilai degree 
tinggi. Wasserman dan Faust (1994) menjelaskan bahwa dari nilai degree juga 
dapat dilihat apakah aktor memiliki kecenderungan menerima atau membuat 
keputusan atau pilihan.Dengan nilai degree 50% responden berada pada kelas 
sedang dan tinggi maka hal tersebut mengindikasikan bahwa aktor-aktor yang 
ada pada Kampung Tridi memiliki kecenderungan untuk membuat atau 
mengambil keputusan. Hal tersebut tercemin pada awal terciptanya kegiatan 
pariwisata. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bendahara 
Paguyuban Kampung Tridi (Adnan) diketahui bahwa masyarakat yang pertama 
mengajukan RW.12 Kelurahan Kesatrian untuk dikembangkan seperti 
Kampung Jodipan. Sehingga terciptalah Kampung Tridi tersebut.  
 
Gambar 4. 21  Jaringan Nilai Sentralitas pada Kampung Tridi berdasarkan Nilai Degree 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Gambar 4.21 tersebut diketahui bahwa terdapat 41 aktor yang 




yaitu 179 relasi. Aktor dengan nilai degree centrality tertinggi memiliki 
peluang menjadi salah satu tokoh kunci atau aktor sentral. 
Aktor sentral yang terdapat pada Kampung Tridi memiliki persamaan yakni 
pada jenis lembaga yang diikuti. Semua aktor sentral tersebut mengikuti 
kelompok tahlil/pengajian, PKK, Karang Taruna, Paguyuban Kampung Tridi. 
Keterlibatan aktor dalam banyak lembaga menjadikan aktor lebih banyak 
relasi, hal tersebutlah yang membuat nilai degree centrality aktor sentral 
tersebut lebih besar dibandingkan dengan aktor atau responden lainnya.  
2. Betweeness Centrality 
Betweeness Centrality adalah analisis yang bertujuan untuk mengetahui atau 
mengukur peran aktor dalam suatu jaringan. Untuk mengetahui kemungkinan 
jaringan aktor lain yang melewati aktor tersebut atau aktor dengan nilai 
betweeness lebih besar maka semakin besar peran aktor tersebut sebagai 
penghubung antar kelompok aktor lain, sebagai penyalur informasi, atau dapat 
dikatakan sebagai gatekeeper dari jaringan yang ada. Berdasarkan perhitungan 
nilai closeness diketahui bahwa 217 aktor berada pada kelas 0,00-0,33 atau 
berada pada kelas nilai rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa secara umum 
diketahui bahwa tidak terdapat aktor sebagai mediator atau penghubung utama. 
Sama halnya pada Kampung Warna-Warni Jodipan, nilai betweenness pada 
Kampung Tridi yang mendekati 0 menunjukan bahwa bentuk jaringan 
merupakan jaringan tertutup, yang mana aktor bergantung pada ikatan dalam 
jaringan. Masalah yang dihadapi pada jaringan dengan tipe tertutup adalah aktor 
dalam jaringan akan kesulitan untuk menemukan solusi dari masalah diluar 
kapasitasnya, sulit untuk menerima hal baru, sehingga sulit untuk dapat dengan 





Gambar 4. 22  Jaringan Nilai Sentralitas pada Kampung Tridi  
berdasarkan Nilai Betweenness 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan Gambar 4.22 hasil analisis betweeness pada Kampung Tridi dapat 
diketahui bahwa terdapat 41 aktor yang mendapat nilai betweeness tertinggi. 
Meskipun seluruh aktor pada posisi kelas CB rendah namun aktor dengan nilai 
CB lebih tinggi dibandingkan dengan nilai aktor lainnya tidak dapat 
dikesampingkan. Aktor tersebut memiliki peran sebagai penghubung, penyalur 
informasi, dan berperan penting terhadap interaksi aktor lain yang tidak 
berhubungan secara langsung walaupun dengan persentase kecil. Hasil 
betweenness dari 41 aktor tersebut tinggi karena selain memiliki peran penting 
dalam kelembagaan yang diikuti. Selain menghubungkan antar lembaga aktif 
41 aktor tersebut juga memiliki intensitas bertemu dengan masyarakat lebih 
besar, sehingga masyarakat yang tidak mengikuti organisasi apapun juga dapat 
memperoleh informasi dari 41 aktor sentral tersebut. 
3. Closeness Centrality 
Closeness centrality digunakan untuk melihat rata-rata jarak terdekat antar node 
atau aktor dalam satu jaringan. Sehingga jika nilai closeness semakin kecil 
maka akan semakin dekat jarak aktor tersebut untuk terkoneksi dengan aktor 
lainnya. Oleh karena itu untuk dapat menghitung nilai closeness maka aktor 
yang tidak terlibat dalam jaringan atau aktor yang terisolasi tidak dilibatkan. 




closeness centrality diketahui bahwa 170 aktor berada pada kelas nilai yang 
tinggi, dan 10 aktor berada pada kelas nilai sedang. Maka dapat disimpulkan 
bahwa aktor pada Kampung Tridi dengan mudah dapat berinteraksi secara 
langsung, melalui jarak yang dekat. Terdapat nilai closeness maksimal yakni 1, 
menunjukan bahwa aktor-aktor tersebut dapat dengan cepat menjangkau 
seluruh aktor dengan jumlah langkah minimal. Sehingga 41 aktor tersebut dapat 
dengan mudah dan efektif dalam menyalurkan informasi yang diterima dan 
mempengaruhi aktor lainnya. 
 
Gambar 4. 23  Jaringan Nilai Sentralitas pada Kampung Tridi berdasarkan Nilai Closeness 
Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Berdasarkan hasil analisis sentralitas yang telah dilakukan pada Kampung Tridi 
diketahui dari ketiga analisis sentralitas maka terdapat 41 aktor sentral pada penelitian ini. 
Aktor sentral tersebut memiliki satu persamaan yakni terlibat dalam kegiatan pariwisata 
Kampung Tridi secara langsung. Tidak dipungkiri jika ke 41 aktor tersebut merupakan aktor 
sentral mengingat Paguyuban Kampung Tridi merupakan kelembagaan aktif dengan 
kekuatan paling besar diantara kelembagaan lainnya. Wassermant dan Faust (1994) 
berpendapat bahwa aktor dikatakan sentral jika ikatan yang dimiliki aktor tersebut membuat 
aktor tersebut terlihat oleh aktor lain dalam jaringan. Sehingga tidak hanya menilai dari 
semua perhitungan yang telah dilakukan namun juga dapat dilihat melalui faktor lain yakni 
ikatan secara tidak langsung. Hal tersebut selaras dengan pendapat Knoke & Burt 
mendefinisi aktor sentral dapat dilihat dari hasil analisis sentralitas dan prestige. Sehingga 




memegang kekuasaan lebih baik secara formal maupun informal maka peneliti 
mengidentifikasi aktor dibawah ini sebagai aktor sentral utama di Kampung Tridi yang telah 
disaring dari 41 aktor sentral. Contoh aktor sentral pada Tabel 4.14 menunjukan bahwa 
terdapat 4 aktor yang memiliki kekuasaan baik secara formal maupun informal hal tersebut 
menunjukan bahwa aktor sentral dalam Kampung Tridi memiliki kekuasaan besar untuk 
dapat mempengaruhi aktor lain dalam jaringan. 
Tabel 4. 14  
Aktor Sentral Kampung Tridi 
 Aktor Sentral Kampung Tridi 
RT/ No.Rumah 4/5 4/1 1/15 4/30 
Nama Valentinus Adnan Nuryanto Moh.Lutfi 
Umur (Tahun) 74 56 51 47 
Pendidikan SMP SMA SMK SD 
Pendapatan Rp.2.500.000 Rp.3.500.000 Rp.2.500.000 Rp.2.500.000 
Pekerjaan 













4 5 1 5 
Lama Tinggal di 
Wilayah Studi 
(Tahun) 
74 26 51 47 
Jumlah Organisasi 
yang Diikuti 
3 4 3 4 
 
D. Tingkat Modal Sosial Kampung Tridi 
Hasil dari analisis SNA yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai dasar untuk 
menentukan tingkat modal sosial Kampung Tridi. Berikut Tabel 4.15 yang merupakan 
kompilasi hasil analisis SNA. 
Tabel 4. 15  
Rangkuman Hasil Analisis SNA Kampung Tridi 





Rata-rata masyarakat yang 
ada di Kampung Tridi 
mengikuti 1-2 kelembagaann 
yang sama dari total 4 
kelembagaan yang ada. 
Density 0.576 (Sedang) 
Nilai densitas sedang 
menunjukan bahwa hubungan 
dalam Kampung Tridi tidak 
terlalu rapat maupun longgar. 
Hal tersebut dapat disebabkan 
oleh kondisi demografi 
penduduk yang heterogen 
yang mana 38% penduduk 
merupakan pendatang, 




Analisis Hasil Keterangan 
antar aktor. Meskipun berada 
pada kelas densitas sedang, 
namun hubungan dalam 
jaringan tersebut dapat 
digunakan untuk penyaluran 
informasi.  





Dari hasil tersebut diketahui 
bahwa setidaknya dominasi 
masyarakat Kampung Tridi 
memiliki hubungan atau 
berafiliasi dengan setiap 






Tidak terdapat aktor di 
Kampung Tridi yang 
memiliki nilai betweenness 
berasa pada kelas sedang atau 
tinggi. Namun terdapat 41 
aktor yang memiliki nilai 
lebih tinggi dibanding aktor 
lain, sehingga 41 orang 
tersebut memiliki 









Nilai Cc tinggi dan sedang 
dapat menunjukan bahwa 
semakin dekat jarak aktor 
tersebut untuk terkoneksi 




Sumber: Hasil Analisis, 2021 
Struktur jaringan modal sosial pada Kampung Tridi dapat dideskripsikan sebagai 
kombinasi dari (i) Aktor sentral yang menduduki posisi pemimpin formal dan informal yang 
merupakan pemimpin dengan peluang tinggi untuk mempengaruhi aktor lain karena 
memiliki ikatan langsung dengan sebagian besar aktor, (ii) sangat rendah atau hampir tidak 
terdapat aktor yang berperan sebagai mediator, selain itu banyaknya aktor sentral juga 












menunjukan bahwa antara satu aktor dengan aktor lain memiliki jarak yang dekat sehingga 
dapat dikatakan bahwa ikatan dalam jaringan bersifat langsung sehingga transfer informasi 
dapat dilakukan secara efektif, (iv) nilai RoP dan densitas yang sedang menunjukan bahwa 
tingkat keterikatan anggota dengan kelompok atau lembaga yang aktif pada level sedang 
ditunjukan dari 37 dari 217 aktor merupakan aktor terisolasi, sehingga modal sosial 
Kampung Tridi tidak sekuat KWJ. 
Dapat disimpulkan bahwa tingkat modal sosial yang ada di Kampung Tridi adalah  
berada diantara bonding social capital dan bridging social capital. Hal tersebut ditunjukan 
dari karakteristik jaringan dalam Kampung Tridi yang berkekuatan tinggi dilihat dari nilai 
closeness dari nilai closeness yang tinggi dan nilai betweenness yang rendah menunjukan 
bahwa jaringan merupakan tipe tertutup dengan karakteristik memiliki kekuatan jaringan 
yang tinggi, nilai degree yang berada pada kelas sedang-tinggi menunjukan bahwa aktor 
dalam jaringan memiliki kemampuan untuk membuat atau mengambil keputusan, kerapatan 
dalam jaringan berada pada kelas sedang begitupula dengan tingkat partisipasi dalam 4 
kelembagaan aktif berada pada kelas sedang menunjukan bahwa ikatan yang ada tidak 
sangat kuat ataupun lemah, dan banyaknya jumlah aktor sentral yang dapat dijadikan 
jembatan atau mediator antara aktor internal Kampung Tridi dengan pihak luar. Modal sosial 
dalam jaringan yang cenderung sedang menyebabkan keputusan yang diambil harus benar-
benar hasil konsensus semua aktor, sehingga keputusan yang diambil kuat dan valid. 
Kampung Tridi berada pada tingkat modal diantara bonding dan bridging social capital yang 
menjadi keuntungan yakni masyarakat Kampung Tridi akan dapat dengan mudah untuk 
melaksanakan program pembangunan dan pengembangan wilayah dan berinteraksi dengan 
pihak luar. Pola kerapatan hubungan yang tidak sekuat KWJ menjadikan keuntungan bagi 
Kampung Tridi karena mudahnya pihak luar untuk masuk dalam jaringan, namun akan 
sedikit kesulitan saat ingin melakukan kegiatan atau program karena aksi kolektif yang 
terjadi harus dari hasil konsensus dan musyawarah seluruh aktor terlebih dahulu. Namun 
pada tahap awal program masuk diperlukan pihak ketiga untuk membantu masyarakat 
memahami dan setelah itu masyarakat akan mampu mengelolanya sendiri seperti contohnya 
kegiatan pariwisata yang ada. Pada dasarnya aktor-aktor dalam Kampung Tridi sudah 
mampu menjadi perantara antara kelembagaannya dengan kelembagaan lain ataupun dengan 
pihak yang memiliki kekuasan, seperti misalnya saat ini terkait kegiatan pemeliharaan cat, 
terdapat aktor yang memiliki peran untuk berhubungan langsung dengan pihak perusahaan 




E. Tingkat Kepercayaan dalam Kampung Tridi 
Tingkat kepercayaan masyarakat Kampung Tridi dikategorikan dalam 3 skala 
tingkat kepercayaan. Skala tingkat kepercayaan responden pada Kampung Tridi adalah  
1 = Tidak percaya, 
2 = Biasa/Percaya, 
3 = Sangat percaya. 
Berikut merupakan jawaban responden terhadap variabel tingkat kepercayaan 
(MS1) berdasarkan hasil survei primer yang telah dilakukan. 
 
Gambar 4. 24 Distribusi Jawaban Item Tingkat Kepercayaan Responden Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019  
Berdasarkan Gambar 4.24 diketahui bahwa 57% responden memiliki rasa percaya 
terhadap individu lain dalam kelompoknya.  Sedangkan 26% lainnya memiliki tingkat 
kepercayaan yang sangat percaya terhadap aktor lain. Terdapat 36 responden yang 
memberikan tanggapan tidak dapat mudah percaya terhadap individu lain yang ada di 
kelompok atau lingkungannya. Responden dengan tingkat kepercayaan terendah merupakan 
aktor yang terisolasi dari jaringan, yang mana aktor tersebut tidak mengikuti kelembagaan 
apapun dalam Kampung Tridi. Tingkat kepercayaan antar responden Kampung Tridi yang 
tinggi dapat dijadikan sebagai keuntungan, dikarenakan masyarakat akan lebih mudah 
melakukan kegiatan kolektif, masalah akan diselesaikan dengan cepat karena kemudahan 
dalam proses musyawarah mufakat, dan distribusi informasi penting akan cepat tersalurkan. 
F. Norma dalam Kampung Tridi 
Sesuai dengan pengertian norma yang sudah dijelaskan pada pembahasan item 












Norma dalam penelitian ini dinilai melalui ada tidaknya norma, sanksi, dan aturan pada 
kelompok yang diikuti oleh responden. Sama halnya dengan jawaban item norma yakni MS2 
pada KWJ, pada Kampung Tridi seluruh responden menjawab bahwa terdapat norma yang 
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat di Kampung Tridi. Sehingga dalam penelitian 
ini variabel norma tidak dapat disertakan dalam analisis karena nilai yang homogen. 
Berdasarkan jawaban dari responden pada Kampung Tridi terkait item norma menunjukan 
bahwa norma yang ada masih melekat kuat dalam kehidupan sosial masyarakat Kampung 
Tridi, sehingga jika terdapat perubahan perubahan dalam penerapan norma di masyarakat 
maka memungkinkan timbulnya perubahan dalam modal sosial dan kehidupan sosial 
masyarakat Kampung Tridi. 
G. Jaringan dalam Kampung Tridi 
Item jaringan pada penelitian ini dinilai berdasarkan ikatan hubungan antar 
responden pada Kampung Tridi. Jaringan dalam masyarakat dibagi dalam 3 kelas yakni 
1 = Ikatan umum, 
2 = Ikatan kelembagaan, 
3 = Ikatan sangat dekat/kekeluargaan. 
Berikut merupakan persebaran jawaban responden terkait item jaringan (MS3). 
 
Gambar 4. 25 Distribusi Jawaban Item Jaringan Responden Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Ikatan kekeluargaan merupakan ikatan paling kuat diantara ikatan lainnya. Hal 
tersebut menunjukan bahwa antar responden memiliki hubungan atau kedekatan yang sangat 
kuat atau tinggi. Berdasarkan diagram Gambar 4.25 diketahui bahwa 37% atau 80 responden 
memiliki ikatan umum dengan responden lainnya dan dengan besaran yang sama yakni 80 












umum, hal tersebut dapat disebabkan oleh banyaknya pendatang yang ada di Kampung Tridi 
sehingga tidak mudah bagi seluruh responden saling percaya.  Sedangkan 26% lainnya atau 
57 responden mengaku memiliki ikatan kekeluargaan sehingga antar responden atau 
individu memiliki hubungan yang sangat kuat dan erat. Jaringan yang didominasi oleh 
jaringa yang tidak begitu kuat ataupun lemah dapat dijadikan keuntungan bagi Kampung 
Tridi terutama dalam melaksanakan program pembangunan, karena individu jaringan yang 
ada dapat mudah ditembus oleh pihak ketiga atau pihak luar, namun akan sulit untuk 
melaksanakan program secara keberlanjutan jika aksi kolektif tersebut tidak didasari hasil 
musyawarah dan konsensus seluruh responden. 
H. Tingkat Partisipasi dalam Kampung Tridi 
Tingkat partisipasi (MS4) pada Kampung Tridi diklasifikasi dengan metode yang 
sama dengan klasifikasi tingkat partisipasi pada KWJ. Tingkat partisipasi setiap responden 
dibagi dalam lima klasifikasi yakni 
1 = Tidak berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0-0,2; 
2 = Tidak cukup berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0,21-0,4; 
3 = Cukup berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0,41-0,6; 
4 = Berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0,61-0,8; 
5 = Sangat berpartisipasi, dengan nilai tingkat partisipasi 0,81-1. 
Berikut merupakan persebaran tingkat partisipasi (MS4) responden yang ada di 
Kampung Tridi. 
 
Gambar 4. 26 Distribusi Jawaban Item Tingkat Partisipasi Responden Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan Gambar 4.26 diketahui bahwa 17% atau 37 responden tidak 
















responden tersebut merupakan aktor yang terisolasi. Sedangkan pada klasifikasi tingkat 
partisipasi tidak cukup berpartisipasi terdapat 31% atau 68 responden yang hanya mengikuti 
1 kelembagaan yang ada di Kampung Tridi. Responden yang berada pada klasifikasi tingkat 
partisipasi ketiga yakni cukup berpartisipasi berjumlah sebanyak 63 responden, yang mana 
hanya mengikuti 2 kelembagaan dari total 4 kelembagaan yang ada di Kampung Tridi. 
Terdapat 14 responden yang berada pada kategori berpartisipasi, dengan jumlah 3 
kelembagaan yang diikuti. Sedangkan nilai tingkat partisipasi tertinggi diperoleh 35 
responden yang mana mengikuti seluruh kelembagaan yang ada di Kampung Tridi.  
 
4.3 Penerapan Pro-Poor Tourism (PPT) di Wilayah Studi 
Rumusan massalah kedua dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan PPT 
pada wilayah studi. Pendekatan pro-poor tourism (PPT) seperti yang telah dikemukakan 
pada sub bab 2.1.2 terkait konsep PPT diketahui bahwa PPT merupakan pendekatan 
pengembangan pariwasata yang memiliki tujuan utama memberikan manfaat bagi 
masyarakat miskin. Manfaat dapat bersifat ekonomi, sosial, lingkungan, dan budaya. Ashley 
(2001) menjelaskan bahwa selama manfaat dari kegiatan pariwisata diterima oleh 
masyarakat miskin maka dapat dikatakan sebagai pro-poor tourism. Pengembangan 
pariwasata dengan pendekatan PPT tidak dapat berhasil jika pengembangan tidak dilakukan 
secara menyeluruh, melibatkan seluruh stakeholder atau pemangku kepentingan dari skala 
mikro sampai dengan makro seperti pemerintah, pihak swasta, dan masyarakat miskin itu 
sendiri (Ashley,2001). Konsep PPT diterapkan dalam pengembangan kampung tematik di 
Kelurahan Jodipan yakni KWJ dan Kelurahan Kesatrian yakni Kampung Tridi. Kegiatan 
pariwisata pada KWJ dan Kampung Tridi dikelompokan dalam PPT dikarenakan latar 
belakang pengembangan kegiatan pariwisata yakni bertujuan untuk membantu masyarakat 
yang tinggal pada kawasan kumuh tersebut agar lebih baik dari segi ekonomi khususnya dan 
umumnya untuk lingkungan, sosial, dan budaya. 
4.3.1 Analisis Penerapan Pro-Poor Tourism di Kampung Warna-Warni Jodipan 
Selaras dengan 3.6 Kerangka Analaisis diketahui bahwa variabel PPT dianalisis 
melalui 10 sub bab variabel yakni pendapatan masyarakat, peluang bisnis dan pekerjaan, 
keuntungan kolektif, peningkatan SDM, dampak terhadap sosial budaya, partisipasi 
masyarakat terhadap kegiatan pariwisata, dampak terhadap lingkungan, aksesibilitas 
terhadap sarana dan prasarana, kebijakan dan perencanaan yang mendukung kegiatan PPT, 




penjelasan masing-masing sub variabel maka perlu diketahui sejarah dari terbentuknya 
pariwisata yang ada di KWJ. 
A. Sejarah Pengembangan Pariwisata KWJ 
Kampung Warna-Warni Jodipan (KWJ), Kelurahan Jodipan, pertama kali diinisiasi 
oleh Guys Of Public Relations (GuysPro). GuysPro merupakan kelompok mahasiswa 
praktikum Public Relation, Ilmu Komunikasi, UMM yang terdiri dari 8 mahasiswa tersebut 
tertarik untuk menjadikan Kelurahan Jodipan khususnya RT.06, RT.07, dan RT.09 sebagai 
target kegiatan. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh hasil riset yang telah dilakukan pada bulan 
April 2016, bahwa Kelurahan Jodipan merupakan salah satu dari sebelas kelurahan yang 
tergolong kawasan kumuh di Kota Malang. Kondisi awal RW.02 Kelurahan Jodipan 
khususnya RT.06, RT.07, dan RT.09 ditunjukan pada Gambar 4.27. 
 
Gambar 4. 27 Kondisi Awal KWJ 
Sumber: ngalam.co, 2016 
Oleh karena itu, kelompok mahasiswa Guys Pro ingin mengubah permukiman 
kumuh tersebut menjadi kawasan yang indah. Untuk merealisasikan tujuan tersebut Guys 
Pro bekerjasama dengan PT.Indana Paint untuk melakukan kegiatan corporate social 
responsibility (CSR). Hingga pada akhirnya PT.Indana Paint setuju untuk melakukan 
kegiatan CSR pada RW.02 RT.06, RT.07, dan RT.09 Kelurahan Jodipan. Minggu, 22 Mei 
2016 kegiatan CSR tersebut yang lebih dikenal sebagai “Decofresh Warnai Jodipan” 
terlaksana oleh Tim Guys Pro dibantu oleh 10 tukang dari PT.Indanan Paint dan warga 
Jodipan. Kegiatan tersebut juga didukung oleh Pemerintah Kelurahan Jodipan dan Kota 





Gambar 4. 28 Guys Pro- Lurah Jodipan-Walikota Malang -Vice President PT . Indana 
Sumber: guyspro.wordpress.com, 2016 
Tidak hanya mendapatkan perhatian dari masyarakat dan pemerintah lokal, 
kegiatan pengembangan pariwisata pada KWJ juga mendapatkan perhatian dari pemerintah 
pusat dan dunia. Gambar 4.29 merupakan potret Mentri PUPR bersama Walikota Malang 
saat melakukan kunjungan di KWJ pada September 2016 yakni setelah kegiatan CSR telah 
selesai dilaksanakan.  
 
Gambar 4. 29 Mentri PUPR bersama Walikota Malang di KWJ 
Sumber: finance.detik.com, 2016 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua RW.02 Kelurahan Jodipan, pada saat 
sosialisasi awal terkait rencana kegiatan ini terdapat pro dan kontra pada masyarakat. Namun 
setelah dilakukan pendekatan personal dan dijelaskan keuntungan dari adanya kegiatan ini 




Kampung Warna-Warni Jodipan,Kelurahan Jodipan telah diresmikan sebagai ikon 
pariwisata Kota Malang pada 5 September 2016 oleh Wali Kota Malang.  
B. Dampak Ekonomi Pro-Poor Tourism di KWJ 
Pada pembahasan ini akan dibahas terkait sub variabel pendapatan masyarakat, 
peluang bisnis dan pekerjaan, dan juga keuntungan kolektif yang mana semua sub variabel 
tersebut mengarah pada kondisi ekonomi wilayah studi. Kegiatan pariwisata tersebut 
memberikan dampak ekonomi baik secara komunal maupun personal atau per-rumah tangga 
(KK) pada masyarakat KWJ khususnya pada masyarakat berpenghasilan rendah atau tercatat 
sebagai KK miskin. Dampak ekonomi didapatkan dari berdagang (makanan, minuman, dan 
cinderamata), penjualan karcis masuk KWJ, dan parkir.  
1. Dampak Ekonomi Komunal 
Dampak ekonomi yang didapatkan dari kegiatan pariwisata di Jodipan secara 
komunal diperoleh dari hasil retribusi tiket masuk dan parkir.  Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan Ketua Paguyuban KWJ diketahui bahwa rata-rata 
turis yang datang pada hari aktif ±200-400 orang, sedangkan pada hari libur rata-
rata turis yang datang sebesar ±1000 orang. 
 
Gambar 4. 30 Papan Informasi pada Pintu Masuk (Loket) KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Papan informasi terkait harga tiket masuk KWJ ada pada setiap pintu masuk 
KWJ seperti pada Gambar 4.30. Keterangan pada papan informasi dibuat dalam 
2 bahasa yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris karena untuk memudahkan 
penjaga loket yang memiliki kendala berkomunikasi dengan wisatawan asing. 
Untuk mengetahui dampak ekonomi secara komunal maka terlebih dahulu perlu 




Tabel 4. 16  
Jumlah Wisatawan KWJ Tahun 2019 
Bulan Wisatawan dalam Negeri Wisatawan Manca Negara Jumlah  
Januari 33483 4566 38049 
Februari 30633 4177 34810 
Maret 23096 3150 26246 
April 21071 2873 23944 
Mei 14435 1968 16403 
Juni 48785 6653 55438 
Juli 42552 5803 48355 
Agustus 23254 3171 26425 
September 23074 3146 26220 
Oktober 22499 3068 25567 
November 25333 3454 28787 
Desember 35198 4800 39998 
Jumlah Pengunjung Tahun 2019 390242 
Sumber: Survei Sekunder, 2020 
Berdasarkan data pengunjung tersebut dapat diketahui secara umum pendapatan 
KWJ. Dampak ekonomi secara komunal dapat dilihat dari pengeluran KWJ 
untuk kepentingan masyarakat KWJ yang dijelaskan pada Tabel 4.17. 
Tabel 4. 17  
Pengeluran Tahunan KWJ 
No Kegiatan Satuan 
1 Pembagian sembako 2x/tahun Rp.125.000/KK  
2 Tunjangan KK miskin 1x/tahun Rp.1.000.000/KK 
3 Petugas kebersihan KWJ (3 orang) Rp.510.000/petugas/bulan 
4 Print tiket masuk KWJ  Rp.8.000.000/bulan 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Selain itu pengeluaran lainnya dari pendapatan pariwisata adalah iuran 
RT/RW/Kelurahan, iuran kematian atau iuran untuk warga yang sakit, 
perawatan atraksi KWJ, dan iuran keamanan di KWJ. Selian itu setiap tahunnya 
kini KWJ mampu melaksanakan qurban Sapi atau Kambing tanpa meminta iuran 
dari masyakat. Dampak ekonomi komunal tersebut sangat membantu 
masyarakat KWJ khususnya masyarakat yang berpenghasilan rendah. 
2. Dampak Ekonomi Per KK 
Dampak ekonomi dari kegiatan pariwisata juga berpengaruh terhadap kondisi 
ekonomi per KK, khususnya bagi rumah tangga yang tercatat sebagai KK 




didapat dari kegiatan pariwisata yang ada di KWJ.  Pekerjaan baru yang 
dimaksud yakni sebagai penjaga parkir, penjaga loket masuk KWJ, pedagang 
baru, dan petugas kebersihan di KWJ. Berikut merupakan perhitungan 
pendapatan dari penjaga loket tiket masuk KWJ dan penjaga parkir KWJ. 
Pedagang baru tidak dihitung dikarenakan hasil penjualan yang tidak pasti, 
begitupun dengan petugas kebersihan KWJ tidak dihitung karena gaji tetap 
setiap bulannya. 
a. Penjaga loket tiket masuk KWJ 
Terdapat 4 loket tiket masuk di KWJ yakni di pintu masuk RT.06, RT.07, 
RT.09, dan pintu masuk dari jembatan kaca yang menghubungkan KWJ 
dengan Kampung Tridi. Pada masing-masing pos setiap harinya dibutuhkan 
2 orang penjaga, sehingga total dalam 1 hari adalah 8 penjaga. Jumlah total 
penjaga tiket di KWJ yakni sebanyak 21 orang. Sehingga dalam 1 minggu, 1 
petugas mendapat jadwal jaga loket tiket masuk 2 hari pada weekdays dan 1 
hari pada weekend. Penghasilan petugas penjaga tiket dihasilkan dari hasil 
penjualan tiket, yang mana jika terjual 1 bendel tiket maka petugas 
mendapatkan Rp.40.000. Berikut perhitungan upah/gaji yang didapatkan 
petugas penjaga loket tiket masuk di KWJ jika diasumsikan jumlah 
wisatawan yang datang pada WD sebanyak 300 orang dan pada WE sebanyak 
1000 orang. 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠 𝑙𝑜𝑘𝑒𝑡 𝑊𝐷 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑙 × 𝑅𝑝. 40.000 
 = 3 × 𝑅𝑝. 40.000 
 = 𝑅𝑝. 120.000/ℎ𝑎𝑟𝑖 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠 𝑙𝑜𝑘𝑒𝑡 𝑊𝐸 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑒𝑙 × 𝑅𝑝. 40.000 
 = 10 × 𝑅𝑝. 40.000 
 = 𝑅𝑝. 400.000/ℎ𝑎𝑟𝑖 
Maka pendapatan 1 petugas loket pada WD (C1) adalah Rp.15.000/hari dan 
pada WE (C2) adalah  Rp.50.000/hari. Sehingga penghasilan 1 orang petugas 
penjaga loket adalah sebagai berikut. 
𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝟏 𝒑𝒆𝒕𝒖𝒈𝒂𝒔 𝒍𝒐𝒌𝒆𝒕 = (2 × 𝐶1) + (1 × 𝐶2) 
  = (2 × 𝑅𝑝. 15.000) + (𝑅𝑝. 50.000) 
  = 𝑅𝑝. 80.000/𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 




b. Petugas parkir KWJ 
Jika diasumsukan jumlah kendaraan motor adalah 1 3⁄  dari jumlah wisatawan 
maka untuk WD sebanyak 100 motor dan 300 motor pada WE. Maka 
penghasilan petugas parkir KWJ adalah sebagai berikut. 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑊𝐷 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 × 𝑅𝑝. 2.000 × 5 
       = 100 × 𝑅𝑝. 2.000 × 5 
  = 𝑅𝑝. 1.00.000/𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠 𝑝𝑎𝑟𝑘𝑖𝑟 𝑊𝐸 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑡𝑜𝑟 × 𝑅𝑝. 2.000 × 2 
  = 300 × 𝑅𝑝. 2.000 × 2 
  = 𝑅𝑝. 1.200.000/𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 
Maka penghasilan total dari parkir adalah Rp.8.800.000/bulan. Namun hasil 
parkir tersebut masih dikurangi dengan setoran bulanan ke KWJ sebesar 
Rp.750.000, sehingga penghasilan bersih dari parkir sebesar Rp.8.050.000. 
Petugas parkir KWJ berjumlah 8 orang, sehingga setiap petugas parkir 
mendapatkan ± Rp.1.000.000/bulan. 
Berdasarkan perhitungan tersebut maka pekerjaan baru yang dihasilkan dari 
kegiatan pariwisata sangat membantu masyarakat KWJ. Pekerjaan baru dari 
kegiatan pariwisata tersebut tidak hanya memberikan dampak berupa tambahan 
penghasilan, namun juga menjadi ladang pencaharian bagi masyarakat yang 
sebelumnya tidak bekerja. Tabel 4.18 berikut menjelaskan terkait KK yang 
mendapatkan dampak ekonomi langsung dari kegiatan pariwisata. 
Tabel 4. 18  





































6/23 Siti Saroh Rp.    600.000 Rp.2.000.000 1 1 
Pedagang di 
foodcourt 
6/14 Waginah Rp.1.000.000 Rp.1.500.000 1 0 Pedagang 
6/8 Muslikah Rp.    750.000 Rp.1.500.000 1 0 Pedagang 






Rp.1.000.000 Rp.1.500.000 1 1 
Penjaga loket 
tiket 






































6/22 Maskun Rp.1.000.000 Rp.1.800.000 1 1 Pedagang 
6/20 Musafak Rp.2.000.000 Rp.2.750.000 1 1 Pedagang 
6/6 Paidi Rp.1.500.000 Rp.2.500.000 1 1 Petugas parkir 









Rp.2.500.000 Rp.3.000.000 1 0 
Penjaga loket 
tiket 








7/45C Bu Sulis  Rp.1.000.000   Rp.1.400.000  1 0 
Penjaga loket 
tiket 










Rp.1.500.000  Rp.2.000.000  1 1 Pedagang 









7/30 Slamin Efendi Rp.2.500.000  Rp.3.000.000  1 1 
Petugas 
kebersihan 
RW dan KWJ 
7/35 Hariyanto Rp.2.500.000  Rp.3.000.000  1 1 
Penjaga loket 
tiket 
7/40 Heri Winanto Rp.1.000.000  Rp.1.500.000  1 1 
Penjaga loket 
tiket 





Rp.1.500.000  Rp.2.000.000  1 1 
Penjaga loket 
tiket 




7/36 Imron Rosadi Rp.2.500.000  Rp.3.000.000  1 1 
Penjaga loket 
tiket 
7/28 Jarsari Rp.750.000  Rp.1.250.000  1 1 Pedagang 
7/41A Aji Setyawan Rp.1.000.000  Rp.2.000.000  1 1 Petugas parkir 














































Rp1.000.000 Rp1.500.000 1 1 
Petugas 
kebersihan 




Rp500.000 Rp900.000 1 1 
Penjaga loket 
tiket 







Rp500.000 Rp1.000.000 1 1 
Petugas 
kebersihan 
RW dan KWJ 












Rp600.000 Rp1.000.000 1 1 
Penjaga loket 
tiket 




Rp750.000 Rp1.200.000 1 1 
Penjaga loket 
tiket 














Rp500.000 Rp900.000 1 1 
Penjaga loket 
tiket 










Rp500.000 Rp1.400.000 1 0 Petugas parkir 
9/24 Ibu Sukarti Rp500.000 Rp900.000 1 0 Pedagang 
9/25 Ibu Pujiati Rp650.000 Rp1.000.000 1 0 Pedagang 










Rp1.500.000 Rp1.800.000 1 1 Pedagang 
Berdasarkan Tabel 4.18 diketahui bahwa terdapat 14 responden atau KK pada 
RT.06 yang mendapatkan dampak ekonomi langsung dari kegiatan pariwisata. Dari 14 




miskin. Responden pada RT.06 yang bekerja di bidang pariwisata didominasi oleh petugas 
penjaga loket tiket masuk KWJ dan penjual/pedagang di foodcourt KWJ. Kondisi foodcourt 
dan warung atau toko baru pada KWJ ditunjukan pada Gambar 4.31. Peta photo mapping 
KWJ ditunjukan pada Gambar 4.34. 
 
Gambar 4. 31 Papan Informasi pada Pintu Masuk (Loket) KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Dalam dampak ekonomi dari kegiatan PPT terdapat tiga variabel yang akan 
dianalisis menggunakan analisis SEM-CFA yakni peningkatan pendapatan masyarakat 
(PPT1), masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata (PPT2), dan dampak kolektif dari 
kegiatan pariwisata (PPT9). Berikut merupakan distribusi jawaban responden terkait ketiga 
variabel tersebut. 
 
Gambar 4. 32 Peningkatan Pendapatan Masyarakat di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan Gambar 4.32 yakni sebaran jawaban responden terkait sub variabel 
PPT1 atau peningkatan pendapatan masyarakat di KWJ diketahui bahwa 56% terjadi 














pendapatan lebih dari Rp.500.001 setelah adanya kegiatan pariwisata dan 34% atau 34 
responden yang mengalami peningkatan kurang dari atau sama dengan Rp.500.000. 
Sedangan 45 responden lainnya tidak mengalami peningkatan pendapatan dari kegiatan 
pariwisata. Sehingga dapat disimpulkan jika kegiatan pariwisata dapat memberikan dampak 
positif pada kondisi ekonomi masyarakat di KWJ. Peningkatan pendapatan dari kegiatan 
pariwisata diperoleh responden yang bekerja di bidang pariwisata. Hal tersebut selaras 
dengan sub variabel pengukuran keberhasilan PPT bahwa terciptanya peluang bisnis dan 
pekerjaan baru dari kegiatan pariwisata, berikut merupakan sebaran jawaban responden dari 
sub variabel PPT2 yakni masyarakat yang bekerja di pariwisata. 
 
Gambar 4. 33 Masyarakat Bekerja di Sektor Pariwisata di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan Gambar 4.33 mengenai persentase jumah responden yang bekerja di 
sektor pariwisata diketahui bahwa 45 responden atau 44% responden tidak bekerja di sektor 
pariwisata. Sedangkan 66% lainnya bekerja di sektor pariwisata dengan rincian, 28 
responden bekerja sebagai pekerjaan sampingan, dan 28 responden lainnya bekerja pada 
sektor pariwisata sebagai pekerjaan utama. Pekerjaan yang diciptakan dari kegiatan 
pariwisata dapat dilihat pada poin B. Dampak Ekonomi Langsung Kegiatan Pariwisata 
di KWJ. Selain memberikan dampak ekonomi per responden, kegiatan pariwisata di KWJ 
juga menimbulkan dampak komunal atau kolektif bagi seluruh responden yang ada di KWJ 
baik yang bekerja di sektor pariwisata ataupun tidak. Berdasarkan hasil survei pada sub 
variabel PPT9 yakni dampak kolektif, hasilnya adalah seluruh responden mengakui bahwa 


























Foodcourt KWJ yang berdekatan dengan jembatan kaca dan loket masuk KWJ dari 
Kampung Tridi menyebabkan lokasi tersebut strategis dan lebih menguntungkan bagi 
pedag.ang setempat. Sedangkan pada RT.07 terdapat 12 responden KK miskin dari 16 
responden yang mendapat dampak ekonomi langsung dari kegiatan pariwisata. Berbeda 
dengan responden pada RT.06, responden pada RT.07 lebih memilih untuk berjualan 
disekitar tempat tinggalnya dikarenakan RT.07 terletak diantara RT.06 dan RT.09, sehingga 
secara tidak langsung RT.07 akan selalu ramai oleh wisatawan yang hendak menuju RT.06 
ataupun RT.09. Dampak ekonomi langsung dari kegiatan pariwisata KWJ paling dominan 
dirasakan pada responden RT.09, terdapat 25 responden atau KK yang merasakan dampak 
ekonomi tersebut. Selain dikarenakan luas wilayah RT.09 lebih besar dibandingkan RT 
lainnya, hal tersebut juga dikarenakan RT.09 dekat dengan jalan raya utama dan menjadi 
pintu masuk utama dari KWJ. Selain itu, dekorasi pada RT.09 yang beragam dan menarik 
menyebabkan wisatawan lebih tertarik untuk mengunjungi RT.09 dibandingkan dengan 
RT.06 dan RT.07. Dapat disimpulkan bahwa dari hasil evaluasi dampak ekonomi dari 
kegiatan pariwisata yang ada di KWJ menunjukan bahwa kegiatan pariwata memberikan 
pengaruh atau dampak positif bagi kondisi ekonomi masyarakat KWJ.  
C. Dampak Sosial Pro-Poor Tourism di KWJ 
Kegiatan pariwisata yang ada di Kampung Warna-Warni Jodipan tidak hanya 
memberikan dampak dari segi ekonomi namun juga dari segi sosial. Dampak sosial dari 
kegiatan pariwisata dapat diukur dari beberapa sub variabel yakni peningkatan kualitas SDM 
(PPT3), dampak pada sosial budaya (PPT4), dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pariwisata (PPT5).  Berikut merupakan detail penjelasan dari setiap sub variabel PPT3, 
PPT4, dan PPT5 yang ada pada KWJ. 
1. Peningkatan kualitas SDM (PPT3) 
Kegiatan pariwisata dengan pendekatan PPT pada KWJ memberikan dampak 
positif pada kondisi sosial KWJ. Perubahan kondisi sosial masyarakat KWJ 
salah satunya terjadi pada aspek kualitas sumber daya manusia KWJ. Gambar 




Gambar 4. 35  Tingkat Pendidikan di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Tingkat pendidikan tertinggi pada KWJ adalah pada tingkat pendidikan SMA 
sebesar 40%, meskipun setelah adanya kegiatan pariwisata tingkat pendidikan 
pada KWJ tidak berubah drastis, namun berdasarkan hasil survei primer dari 101 
responden atau KK yang ada di KWJ terkait dampak kegiatan pariwisata 
terhadap peningkatan kualitas SDM didominasi oleh jawaban yang mana 
kegiatan pariwisata memberikan dampak positif pada kondisi SDM KWJ, 
berikut detail sebaran jawaban sub variabel PPT3. 
 
Gambar 4. 36 Peningkatan Kualitas SDM di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Diketahui bahwa seluruh responden setuju bahwa kegiatan pariwisata tidak 
berdampak negatif pada kondisi SDM di KWJ. Terdapat 16 responden yang 
berpendapat bahwa kegiatan pariwisata tidak memiliki dampak apapun terhadap 



























memiliki dampak positif bagi kualitas SDM yang ada di KWJ. Perubahan 
kualitas sumber daya manusia di KWJ terjadi karena banyak pelatihan 
ketrampilan untuk masyarakat KWJ, salah satu contohnya adalah pelatihan 
Bahasa Inggris yang dilakukan oleh mahasiswa pada anggota PKK, Karang 
Taruna, dan Paguyuban KWJ. Sehinga dapat ditarik kesimpulan jika kegiatan 
pariwisata mampu berdampak positif dalam peningkatan keterampilan 
masyarakat dalam berbagai bidang, begitupun sebaliknya bahwa kualitas SDM 
yang mumpuni akan dapat membantu terlaksananya program pembangunan 
yang ada secara berkelanjutan, salah satunya adalah kegiatan pariwisata yang 
terselanggara di KWJ. 
2. Dampak sosial budaya (PPT4) 
Terdapat 4 organisasi masyarakat yang ada di KWJ yakni Pengajian/Tahlil, 
PKK, Karang Taruna, dan Paguyuban Kampung Warna-Warni Jodipan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Parin selaku Ketua RW.02 
Kelurahan Jodipan sekaligus Ketua Paguyuban Kampung Warna-Warni Jodipan 
dijelaskan bahwa kelompok pengajian/tahlil, PKK, dan Karang Taruna sudah 
ada sebelum terdapat kegiatan pariwisata di KWJ. Sedangkan Paguyuban 
Kampung Warna-Warni Jodipan baru dibentuk pada tahun 2017 atau 1 tahun 
setelah terlaksananya kegiatan pariwisata di RW.02 Kelurahan Jodipan. Berikut 
merupakan struktur organisai Paguyuban Kampung Warna-Warni Jodipan pada 
tahun 2018. 
 
Gambar 4. 37  Struktur Organisasi Paguyuban KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
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Selain menciptakan organisasi baru, kegiatan pariwisata di KWJ juga mampu 
menghidupkan kembali organisasi yang sebelumnya sudah ada seperti PKK, 
pengajian/tahlil, dan karang taruna. Hal tersebut dikarenakan kegiatan pariwisata 
tidak hanya dikelola oleh Paguyuban KWJ namun dikelola bersama-sama 
dengan seluruh organisasi yang ada. Seperti penjaga loket tiket masuk KWJ 
semua diambil dari anggota PKK setiap RT yang ada di KWJ, dari pihak RW 
juga mengakomodir anggota karang taruna untuk kerja bakti, pembaruan desain, 
dan kegiatan lainnya. Kelompok pengajian dan tahlilan pun diberdayakan saat 
pembagian sembako, kerja bakti, dan kegiatan terkait lainnya. Sehingga dapat 
diketahui hubungan antara satu lembaga dengan lembaga lain seperti Gambar 
4.38 berikut. 
 
Gambar 4. 38  Diagram Venn Kelembagaan di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan diagram venn tersebut dapat diketahui bahwa Paguyuban Kampung 
Warna-Warni Jodipan (KWJ) memiliki fungsi atau manfaat yang sangat besar 
kepada masyarakat. Meskipun jumlah anggota Paguyuban KWJ lebih kecil, 
namun Paguyuban KWJ bekerjasama dengan lembaga-lembaga lain baik 
lembaga internal KWJ maupun lembaga dari luar seperti pihak swasta, 
akademisi, dsb. Pengajian memiliki jumlah anggota yang besar dan memiliki 
fungsi sosial yang cukup kuat pada masyarakat KWJ, sehingga pengajian 
merupakan lembaga dengan urutan ke-2. PKK berada pada urutan ke-3 
dikarenakan peran lembaga ini belum cukup besar dirasakan oleh masyarakat. 




loket tiket dan bertugas membantu merawat dekorasi/atraksi yang ada di KWJ. 
Karang taruna berada pada posisi terakhir dikarenakan karang taruna di KWJ 
tidak memiliki program kegiatan yang jelas, sehingga masyarakat belum 
merasakan manfaat dari karang taruna. Namun lembaga karang taruna beririsan 
dengan Paguyuban KWJ, hal tersebut dikarenakan Paguyuban KWJ 
memberdayakan anggota karang taruna untuk ikut dalam kegiatan perawatan 
atraksi pariwisata di KWJ. 
Dampak sosial dari kegiatan pariwisata juga dapat diketahui dari kondisi 
keamanan KWJ yang semakin meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya kamera pengawas di setiap ruas jalan pada KWJ. Selain itu juga telah 
dibentuk petugas keamanan. Hal tersebut secara tidak langsung menurunkan 
angka tindak kriminal di KWJ. 
 
Gambar 4. 39  Kamera Pengawas di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019  
Dampak sosial dari kegiatan pariwisata di KWJ selain dapat dilihat secara 
langsung dari perubahan fisik dan sosial masyarakat, juga dapat diukur melalui 
hasil sebaran kuisioner yang diberikan oleh peneliti terhadap responden yang 
ada di KWJ terkait item PPT4 yang menanyakan apakah terdapat dampak sosial 
dari kegiatan pariwisata KWJ terhadap masyarakat yang menetap di area KWJ. 




Gambar 4. 40 Dampak pada Kondisi Sosial Budaya di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Diketahui berdasarkan Gambar 4.40 bahwa responden memiliki suara bulat 
terkait tidak adanya dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya kegiatan 
pariwisata. Terdapat 21% responden yang merasakan bahwa kegiatan pariwisata 
tidak memberikan dampak apapun atau tidak memberikan perubahan pada 
kondisi sosial budaya pada KWJ. Sedangkan 79% responden lainnya merasakan 
bahwa kegiatan pariwisata memberikan pengaruh pada kondisi sosial budaya di 
KWJ. Sehingga dapat dibuktikan secara langsung maupun berdasarkan data 
bahwa kegiatan pariwisata tidak memiliki dampak buruk terhadap kondisi sosial 
masyarakat, namun sebaliknya pariwisata memberikan dampak yang baik. 
3. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata (PPT5) 
Sesuai dengan penjelasan terkait sub variabel PPT5 pada Bab 3 Metode 
Penelitian, untuk dapat mengklasifikasikan partisipasi masyarakat pada sektor 
pariwisata, maka peneliti memberikan nilai untuk responden yang memiliki 
peran dalam sektor pariwisata, yakni i) responden mendapatkan nilai 1 untuk 
responden yang bekerja sebagai penjaga loket, petugas parkir, dan pedagang 
baru, dan juga bagi Ketua RT/RW di wilayah studi, jika responden sebagai 
perwakilan dari KKnya menjawab bahwa responden bekerja menjadi penjaga 
loket, petugas parkir, dan merupakan pedagang baru maka responden mendapat 
nilai 3, ii) responden akan mendapatkan tambahan nilai 2 jika responden juga 
tergabung dalam Paguyuban KWJ. Berdasarkan hasil survei yang telah 
dilakukan maka didapatkan sebanyak 44 responden mendapat nilai 0 artinya 
responden sama sekali tidak terlibat apapun dalam kegiatan pariwisata di KWJ. 

















nilai 2, 9 responden mendapatkan nilai 3, dan 2 responden mendapatkan nilai 4 
yang merupakan nilai tertinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa 57 responden 
berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata dan 44 responden tidak berpartisipasi 
dalam kegiatan pariwisata. Sehingga lebih dari separuh masyarakat di KWJ ikut 
serta dalam melaksanakan dan menjaga agar kegiatan pariwisata memiliki 
keberlanjutan di KWJ. 
D. Dampak Lingkungan Pro-Poor Tourism di KWJ 
Kegiatan PPT pada KWJ tidak hanya memberikan dampak pada kondisi sosial 
ekonomi masyarakat KWJ namun juga memberikan dampak lain, salah satunya adalah 
dampak terhadap kondisi lingkungan KWJ yang mana dalam penelitian ini mendapat kode 
PPT10.  Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan 100% responden memberi tanggapan 
bahwa kegiatan pariwisata di KWJ meningkatkan kualitas lingkungan pada KWJ. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua RW. 02 yakni Bapak Parin, bahwa sebelum 
terdapat kegiatan pariwisata RT.06, RT.07, dan RT.09 RW.02 Kelurahan Jodipan yang 
berada pada bantaran Sungai Brantas sering terjadi banjir dan lingkungan permukiman kotor, 
sehingga sebelum terdapat kegiatan pariwisata wilayah ini menjadi salah satu permukiman 
kumuh di Kota Malang. Gambar 4.41 adalah kondisi permukiman KWJ sebelum dan 
sesudah adanya kegiatan pariwisata. 
 
Gambar 4. 41 KWJ Sebelum dan Sesudah Kegiatan Pariwisata 
Sumber: Survei Primer, 2019 
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Setelah adanya kegiatan pariwisata, masyarakat KWJ bersama-sama menjaga 
kebersihan lingkungan permukiman dan kebersihan Sungai Brantas. Kondisi permukiman 
KWJ juga semakin baik dan tertata. Berkat kegiatan pariwisata, citra kumuh pada KWJ 
berubah menjadi baik. 
E. Kemudahan Masyarakat KWJ Mengakses Sarana dan Prasarana 
Salah satu aspek penilaian keberhasilan PPT adalah kemudahan masyarakat untuk 
mengakses sarana dan prasarana (PPT6). Akses sarana dan prasarana disini adalah adalah 
akses terhadap air bersih, drainase, sanitasi dan sampah, akses terhadap sarana pendidikan, 
dan sarana kesehatan. Gambar 4.42  persentase jawaban responden KWJ terkait aspek 
kemudahan mengakses sarana prasarana. 
 
Gambar 4. 42 Kemudahan Mengakses Sarana dan Prasarana di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.42 tersebut menunjukan bahwa 59% responden 
merasa cukup mudah untuk mengakses sarana dan prasarana. Terdapat 34% responden 
mengaku mudah untuk mengakses sarana dan prasarana, dan 7% responden sangat mudah 
dalam mengakses sarana prasarana yang ada. Perubahan yang dirasakan setelah adanya 
kegiatan pariwisata adalah terkait sistem persampahan di KWJ yang sudah terstruktur dan 
baik. Selain itu Berdasarkan hasil survei primer diketahui bahwa seluruh jalan lingkungan 
pada KWJ adalah jalan dengan perkerasan paving dan dalam kondisi baik. Jaringan drainase 
pada KWJ adalah drainase tertutup dan dalam kondisi baik. KWJ memiliki sistem 
persampahan yang baik, hal tersebut juga didukung dengan adanya petugas kebersihan KWJ. 
Kemudahan akses sarana pendidikan juga dikarenakan terdapat sarana pendidikan pada 
wilayah Kelurahan Jodipan yaitu 1 SD dan karena letak KWJ yang berada pada wilayah 
pusat Kota Malang menyebabkan masyarakat KWJ sangat mudah untuk mengakses sarana 













F. Dukungan Pemerintah dan Swasta Terkait Pro-Poor Tourism di KWJ 
Kebijakan pemerintah yang mendukung kegiatan pariwisata merupakan salah satu 
sub variabel dengan kode PPT7. Pemerintah Kota Malang sangat mendukung adanya 
kegiatan pariwisata yang mampu memberikan banyak dampak positif bagi masyarakat. 
Salah satunya adalah perkembangan pariwisata di KWJ.  Dilansir pada malangkota.go.id 
bahwa bentuk dukungan Pemerintah Kota Malang terkait pengembangan pariwisata di KWJ 
adalah pelaksanaan gelaran dan festival sebagai media promosi dan untuk menarik banyak 
wisatawan. Salah satu festival yang telah dilaksanakan pada tahun 2019 adalah Festival Buk 
Gluduk yang dilaksanakan pada 23 Juni 2019 berlokasi di KWJ dan diinisiasi oleh Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Malang, Festival Kali Brantas, dan dukungan Dana 
Alokasi Khusus untuk pengembangan pariwisata di KWJ. Selain dukungan dari Pemerintah 
Kota Malang, pengembangan pariwasata di KWJ juga didukung oleh Kementrian Pariwisata 
cohtohnya adalah pembuatan Sapta Pesona untuk KWJ pada tahun 2017 (malangkota.go.id 
diakses pada Desember 2019). Berdasarkan hasil survei primer yang telah dilakukan oleh 
peniliti, berikut merupakan tanggapan responden terkait sub variabel PPT7 yakni apakah 
kebijakan pemerintah mendukung adanya kegiatan pariwisata di KWJ. 
 
Gambar 4. 43 Kebijakan Pemerintah yang Mendukung Kegiatan Pariwisata di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan hasil survei yang diilustrasikan dalam Gambar 4.43 tersebut diketahui 
bahwa 45% responden berpendapat bahwa kebijakan pemerintah mendukung adanya 
kegiatan pariwisata. Terdapat 33% responden yang berasumsi bahwa pemerintah cukup 
mendukung adanya kegiata pariwisata di KWJ, dan 22% responden lainnya berpendapat 














Kegiatan pariwisata dengan konsep PPT tidak hanya membutuhkan peran dan 
dukungan dari pemerintah namun juga pihak swasta (PPT8). Seperti yang dijelaskan pada 
sejarah KWJ bahwa kegiatan pariwisata dilakukan pertama kali dengan dukungan dari 
PT.Indana Paint selaku sponsor utama pembentukan KWJ. Sampai saat ini Paguyuban KWJ 
dan PT.Indana Paint selaku melakukan pembaruan kontrak kerjasama bahwa setiap tahunnya 
PT.Indana akan melakukan pewarnaan kembali. Gambar 4.44 menjelaskan tanggapan 
responden KWJ terkait peran swasta dalam pengembangan kegiatan pariwisata di KWJ. 
 
Gambar 4. 44 Dampak Kerjasama Swasta dengan KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Sebesar 53% responden menilai bahwa peran swasta penting dan kersajama yang 
dilakukan antara swasta dengan KWJ berdampak positif pada pengembangan dan 
keberlangsungan kegiatan pariwisata di KWJ. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan PPT tidak dapat dilakukan hanya oleh masyarakat setempat khususnya 
masyarakat dengan penghasilan rendah, namun harus mendapat dukungan dari pihak swasta 
dan pemerintah baik dalam bentuk dukungan materiel maupun tidak. 
4.3.2 Analisis Penerapan Pro-Poor Tourism di Kampung Tridi 
A. Sejarah Pengembangan Pariwisata Kampung Tridi 
Pengembangan RW.12 Kelurahan Kestrian dalam kegiatan PPT dilakukan setelah 
KWJ diresmikan pada tahun 2016. Kampung Tridi diresmikan sebagai salah satu Kampung 
Tematik Kota Malang pada Oktober 2016. Sama halnya dengan pendahulunya yakni KWJ, 
Kampung Tridi juga merupakan binaan dari GuysPro dan bekerjasama dengan PT. Indana 
Paint. Berdasarkan hasil wawancaran peneliti dengan Bendahara Paguyuban Kampung Tridi 
diketahui bahwa pada saat proses perencanaan, disusun konsep pengembangan pariwisata 
















lahirlah “Kampung Tridi”. Daya tarik lukisan 3 dimensi yang ada pada Kampung Tridi ini 
yang menjadi daya tarik utama wisatawan. 
 
Gambar 4. 45 Kondisi Kampung Tridi Sebelum Terdapat Kegiatan Pariwisata 
Sumber: maminudin_detik.com dilansir pada Agustus 2019 
Gambar 4.45 tersebut menunjukan bagaimana kondisi KWJ saat sudah dilakukan 
pengembangan kegiatan pariwisata dibandingkan dengan Kampung Tridi yang masih 
terlihat kumuh dan tidak tertata. Namun setelah terlaksana kegiatan pariwisata di Kampung 
Tridi, banyak wisatawan yang tidak hanya berkunjung ke KWJ tapi juga langsung menuju 
Kampung Tridi. Oleh karena itu, untuk mempermudah akses wisatawan untuk mengunjungi 
KWJ dan Kampung Tridi, maka Pemerintah Kota Malang bersama dengan PT. Indana Paint, 
dan Pemerintah Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian membangun jembatan kaca 
diantara kedua kampung tersebut.  
B. Dampak Ekonomi Pro-Poor Tourism di Kampung Tridi 
Kegiatan pariwisata pada Kampung Tridi juga memberikan dampak ekonomi baik 
bagi komunal masyarakat RW.12 Kelurahan Kesatrian ataupun dampak ekonomi per-KK 
sesuai dengan keterlibatannya pada kegiatan pariwisata di Kampung Tridi. Berikut 
merupakan analisis dampak ekonomi dari kegiatan pariwisata di Kampung Tridi, Kelurahan 
Kesatrian, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. 
1. Dampak Ekonomi Komunal 
Dampak ekonomi komunal atau dampak kolektif yang merupakan salah satu sub 
variabel penelitian yakni PPT9 pada kegiatan pariwisata Kampung Tridi diambil 
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dari uang khas hasil penjualan tiket dan parkir. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Bendahara Paguyuban Kampung Tridi, diketahui bahwa rata-rata jumlah 
wisatawan yang berkunjung di Kampung Tridi pada saat hari aktif adalah ±450-
500 wisatawan/hari dan pada hari libur ±1.000-2.000 wisatawan/hari. Berikut 
merupakan data jumlah wisatawan Kampung Tridi pada tahun 2019. 
Tabel 4. 19  
Jumlah Wisatawan Kampung Tridi Tahun 2019 













Jumlah Pengunjung  
Tahun 2019 
275010 
Sumber: Survei Sekunder, 2020 
Jumlah pengunjung Kampung Tridi tidak lebih besar dibandingkan dengan KWJ 
dikarenakan terdapat beberapa spot foto yang lebih menarik dan kekinian 
dibandingkan dengan Kampung Tridi yang menonjolkan pada lukisan tiga 
dimensinya namun tidak begitu banyak menarik pengunjung karena kondisi 
lukisan yang sudah tidak terawat.  
Kegiatan pariwisata Kampung Tridi yang dikelola langsung oleh Paguyuban 
Kampung Tridi digunakan kembali untuk masyarakat dan pengelolaan Kampung 
Tridi. Pendapatan tersebut digunakan kembali untuk kegiatan dan kebutuhan 
masyarakat Kampung Tridi, detail pengeluaran dijelaskan pada Tabel 4.20 . 
Tabel 4. 20  
Pengeluran Tahunan Kampung Tridi 
No Kegiatan Satuan 
1 Pembagian sembako 2x/tahun Rp.125.000/KK  
2 Modal pembuatan tiket (gantungan kunci) Rp.1.100/ gantungan kunci 
3 Gaji pengurus Paguyuban Kampung Tridise Rp.200.000/orang/bulan 




Sisa dari pengeluaran Kampung Tridi digunakan untuk iuran sosial 
kemasyarakatan seperti iuran kematian, pengajian, tunjangan untuk orang sakit, 
lomba-lomba yang dilaksanakan di Kampung Tridi setiap 17 Agustus, dan iuran 
Qurban. Selain iuran kemasyarakatan, sisa uang tersebut digunakan untuk 
perawatan gambar dan wahana yang ada di Kampung Tridi. Berdasarkan hasil 
survei terkait sub variabel PPT9 atau dampak kolektif dari kegiatan pariwisata 
diketahui bahwa 100% responden berpendapat bahwa kegiatan sangat 
memberikan dampak kolektif yang positif. 
2. Dampak Ekonomi Per KK 
Selain dampak ekonomi secara komunal yang didapatkan oleh masyarakat 
Kampung Tridi, kegiatan pariwisata Kampung Tridi juga memberikan dampak 
ekonomi secara personal atau sesuai dengan keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan pariwisata. Dampak ekonomi per KK tersebut dihasilkan dari upah 
petugas loket tiket masuk, upah petugas parkir, penjualan gantungan kunci untuk 
tiket masuk, dan pedagang baru. Berikut merupakan perhitungan untuk dampak 
ekonomi per KK di Kampung Tridi. 
a. Penjaga loket tiket masuk 
Terdapat 2 loket tiket masuk Kampung Tridi, 1 dari arah jalan raya dan pintu 
masuk utama Kampung Tridi, pintu lainnya terletak setelah jembatan kaca. 
Total jumlah penjaga loket tiket masuk adalah 24 orang yang dibagi dalam 4 
kelompok. Penjaga loket ini diambil dari anggota PKK Kampung Tridi. Upah 
penjaga loket adalah Rp.700/gantungan kunci.  
b. Pembuat gantungan kunci (GK) 
Berbeda dengan tiket masuk pada KWJ, tiket masuk pada Kampung Tridi 
dibuat sendiri oleh masyarakat Kampung Tridi. Tiket masuk Kampung Tridi 
berbentuk gantungan kunci. Harga beli gantungan kunci dari pembuat ke 
Paguyuban Kampung Tridi adalah Rp.1.100.  
c. Petugas parkir (PP) 
Sama halnya dengan penjaga loket tiket, diasumsikan bahwa gaji petugas 
parkir adalah jumlah total penghasilan dari parkir dibagi rata dengan jumlah 
petugas parkir. Jumlah petugas parkir adalah 12 orang yang dibagi dalam 3 
kelompok. Namun, pendapatan dari parkir dikurangi dengan khas parkir 




d. Pedagang baru 
Selain pekerjaan yang sudah dijelaskan sebelumnya, kegiatan pariwisata juga 
membuka lapangan pekerjaan baru yakni berdagan. Namun karena tidak ada 
kepastian dalam jumlah pembeli dan setiap pedagang memiliki jumlah 
pembeli yang berbeda-beda, maka dari itu penghasilan dari pedagang baru 
tidak dapat diperkirakan. Gambar 4.44 merupakan peta photo mapping 
pedagang dan pekerjaan baru yang ditimbulkan dari kegiatan pariwisata. 
Kegiatan pariwisata Kampung Tridi tidak hanya memiliki dampak ekonomi secara 
kolektif namun juga memberi pekerjaan baru bagi masyarakat Kampung Tridi. Berikut 
merupakan data responden yang terkena dampak ekonomi secara langsung. 
Tabel 4. 21  

































1 8 M. Subaeri Rp500.000 Rp2.500.000 1 0 Parkir 








Rp1.400.000 Rp1.800.000 1 0 Souvenir 
1 24 Misianto Rp600.000 Rp1.200.000 1 0 
Pedagang 
baru 
1 26 Dasuki Rp2.400.000 Rp3.000.000 1 0 
Penjaga 
Tiket 





1 28 M. Fudoli Rp900.000 Rp1.500.000 1 1 
Pedagang 
baru 
1 29 M. Wali Rp1.900.000 Rp2.500.000 1 1 
Pedagang 
baru 
1 31 Nabardi Rp1.000.000 Rp1.500.000 1 0 
Pedagang 
baru 
1 33 Santoso Rp1.000.000 Rp1.500.000 1 0 
Pedagang 
baru 







































Rp1.400.000 Rp2.000.000 1 0 Tiket 
1 39 Sutikno Rp600.000 Rp2.600.000 1 1 Parkir 
1 39 Mustofa Rp500.000 Rp2.500.000 1 1 Parkir 






Rp800.000 Rp1.200.000 1 0 Souvenir 
1 42 M. Johar Rp2.600.000 Rp3.000.000 1 1 Souvenir 




Rp450.000 Rp1.050.000 1 0 
penjaga 
tiket 
2 1 Imron Rp500.000 Rp1.200.000 1 0 
Pedagang 
baru 
2 83 Alfan Rp600.000 Rp2.400.000 1 1 Parkir 
2 6 Ngateman Rp500.000 Rp1.500.000 1 1 
Tiket dan 
Souvenir 
2 7 Abdul Rp850.000 Rp2.500.000 1 1 Parkir 




Rp600.000 Rp1.200.000 1 0 Tiket 






Rp850.000 Rp1.450.000 1 1 tiket 
3 15 Sahril Rp900.000 Rp1.500.000 1 0 tiket 
3 41 Wahono Rp600.000 Rp1.600.000 1 0 tiket 
3 28 Kusniardi Rp800.000 Rp1.400.000 1 0 tiket 






































Rp850.000 Rp1.350.000 1 1 tiket 




Rp600.000 Rp1.200.000 1 1 
Pedagang 
baru 
3 21 Rio Choirul Rp850.000 Rp1.250.000 1 0 Souvenir 
3 69 Soenardi Rp600.000 Rp2.600.000 1 1 parkir 
3 2 Al Fatono Rp2.100.000 Rp2.500.000 1 0 Souvenir 
3 9 Mat Nilam Rp2.500.000 Rp2.500.000 1 0 
Pedagang 
baru 
3 12 Rofi'i Rp1.000.000 Rp2.000.000 1 1 
Tiket dan 
Souvenir 
3 13 Djuhari Rp1.800.000 Rp2.500.000 1 0 
Pedagang 
baru 
3 14 Heppy Rp1.200.000 Rp2.000.000 1 1 
Pedagang 
baru 
3 15 Sudarto Rp1.500.000 Rp2.500.000 1 0 
Tiket dan 
Souvenir 
3 17 Edy Riyanto Rp1.500.000 Rp2.100.000 1 0 tiket 








Rp1.600.000 Rp2.600.000 1 1 
Tiket dan 
Souvenir 
3 23 Trimo Rp1.400.000 Rp2.000.000 1 0 tiket 
3 25 Supini Rp1.100.000 Rp1.700.000 1 0 tiket 




Rp2.100.000 Rp3.000.000 1 1 
Pedagang 
baru 
3 35 Mardiono Rp1.750.000 Rp2.500.000 1 1 
Pedagang 
baru 
3 36 Rofik Rp1.200.000 Rp2.000.000 1 1 
Pedagang 
baru 
3 37 Saelan Rp1.000.000 Rp3.000.000 1 1 parkir 
3 40 Umar Rp1.100.000 Rp1.500.000 1 0 Souvenir 
3 41 Sri Munah Rp500.000 Rp900.000 1 0 Souvenir 











































Rp1.500.000 Rp2.000.000 1 0 
Pedagang 
baru 











4 52 Anis Fuad 
Rp      
1.500.000 





4 - Suwandi 
Rp      
2.000.000 





4 12 Wardi 
Rp      
2.400.000 





4 1 Adnan 
Rp      
3.100.000 
Rp      
3.500.000 




Rp      
2.000.000 





4 41 Amiriddin 
Rp. 
1.500.000 






Rp      
2.200.000 
Rp      
4.200.000 




Rp      
1.600.000 
Rp      
2.000.000 
1 0 Souvenir 
4 46 Hansyim 
Rp      
2.750.000 








Rp      
2.400.000 








Rp      
1.600.000 
Rp      
2.000.000 





Rp      
2.500.000 
Rp      
3.100.000 




Rp      
2.000.000 
Rp      
2.400.000 




Rp         
600.000 





4 49 Mustakim 
Rp      
3.000.000 





4 - Mustar 
Rp      
1.000.000 
Rp      
3.000.000 
1 0 parkir 
4 12 M Sulchan 
Rp      
2.000.000 
Rp      
2.400.000 





Rp      
1.500.000 







































4 - Saed 
Rp         
600.000 





4 32 Sanusi 
Rp      
2.600.000 
Rp      
3.000.000 




Rp         
750.000 





4 56 Sumarlini 
Rp      
1.200.000 





4 4 Toekiran 
Rp      
2.600.000 
Rp      
3.000.000 
1 1 souvenir 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa 32 dari 84 responden yang bekerja 
dibidang pariwisata adalah responden yang masuk dalam kategori MBR. Kegiatan 
pariwisata dengan konsep PPT jika dinilai dari aspek dampak ekonomi yang dihasilkan 
sudah berhasil karena MBR yang menjadi tujuan dari PPT sudah mengalami peningkatan 
dari aspek ekonominya. Pengukuran keberhasilan PPT selain dihitung dari dampak kolektif 
(PPT9) juga dilakukan dengan mengukur peningkatan pendapatan masyarakat (PPT1) dan 
jumlah masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata (PPT2), berikut merupakan hasil survei 
untuk sub variabel PPT1 di Kampung Tridi. 
 
Gambar 4. 46 Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Diketahui bahwa 62% responden tidak bekerja di bidang pariwisata sehingga tidak 
ada peningkatan pendapatan dari kegiatan pariwisata. Perbedaan peningkatan pendapatan 
terjadi dikarenakan terdapat responden yang bekerja di pariwisata hanya sebagai pekerjaan 
tambahan atau sampingan ataupun responden yang memiliki pekerjaan utama yakni 














masyarakat yang menganggap pekerjaannya di bidang pariwisata sebagai pekerjaan utama 
ataupun pekerjaan sampingan. 
 
Gambar 4. 47 Masyarakat Bekerja di Sektor Pariwisata di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Selaras dengan data item PPT1 yang mana 62% responden tidak mengalami 
peningkatan pendapat karena tidak bekerja di bidang pariwisata (PPT2). Namun hal tersebut 
tidak berarti bahwa responden yang tidak bekerja di bidang pariwisata tidak berpartisipasi 
dalam kegiatan pariwisata. Salah satu contohnya adalah Bapak Valentinus yang merupakan 
Ketua RW.12 dan tidak bekerja di sektor pariwisata namun Bapak Valentinus merupakan 
salah satu tokoh sentral di Kampung Tridi, hal tersebut terjadi selain karena tingkat modal 
sosial yang tinggi namun Bapak Valentinus juga menjabat sebagai Ketua Paguyuban 
Kampung Tridi. Pekerjaan yang mendominasi pada kelompok responden yang tidak bekerja 
di pariwisata adalah wiraswasta dan karyawan. Terdapat 28% atau 62 responden bekerja di 
pariwisata sebagai pekerjaan sampingan dengan rincian 25 responden bekerja sebagai 
pengrajin souvenir, 26 responden penjaga loket, dan 17 responden merupakan pedagang 
baru. Namun bukan berarti 1 responden memiliki 1 pekerjaan sampingan, misalnya terdapat 
responden yang bekerja sebagai pengrajin souvenir dan penjaga loket. Selain itu sebesar 
10% responden memiliki pekerjaan utama yang berkaitan dengan sektor pariwisata, yang 
mana didominasi oleh petugas parkir. Berikut merupakan photo mapping beberapa contoh  





















C. Dampak Sosial Pro-Poor Tourism di Kampung Tridi 
Dampak sosial yang dimaksud sama dengan dampak sosial kegiatan pariwisata PPT 
pada KWJ. Kegiatan pariwisata yang terdapat di Kampung Tridi secara tidak langsung 
berdampak pada kondisi sosial masyarakat seperti tingkat partisipasi masyarakat setempat, 
tingkat keamanan, dan kualitas sumber daya manusia yang ada. Berikut merupakan dampak 
sosial dari kegiatan pariwisata pro-poor yang ada di Kampung Tridi. 
1. Peningkatan kualitas SDM (PPT3) 
Tidak dapat dipungkiri jika kegiatan pariwisata PPT di Kampung Tridi 
memberikan perubahan pada kondisi sosial masyarakat setempat. Salah satu 
dampak yang tercipta adalah peningkatan kualitas SDM masyarakat Kampung 
Tridi. Gambar 4.49 berikut menjelaskan kondisi SDM di Kampung Tridi 
berdasarkan pendidikan terakhir.  
 
Gambar 4. 49  Tingkat Pendidikan di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Tingkat pendidikan terakhir pada Kampung Tridi didominasi oleh tingkat 
pendidikan SMA yakni sebesar 38% yang mana selisih 8% dengan tingkat 
pendidikan SD yakni 30%. Sedangkan tingkat pendidikan dengan persentase 
terkecil adalah tingkat diploma/S1 dan sederajat yang mana hanya 2%. 
Meskipun setelah adanya kegiatan pariwisata kondisi sosial Kampung Tridi jika 
dikaji berdasarkan tingkat pendidikan maka tidak berubah drastis, namun jika 
dilihat dari peningkatan keterampilan maka akan dapat dilihat perubahannya. 
Peningkatan kualitas SDM di Kampung Tridi dibuktikan dengan hasil survei 













kuisioner peneliti ingin mengatui pendapat masyarakat terkait apakah terjadi 
peningkatan kualitas SDM dari kegiatan pariwisata. Berikut merupakan sebaran 
tanggapan responden pada item PPT3. 
 
Gambar 4. 50 Peningkatan Kualitas SDM di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Seluruh responden pada Kampung Tridi setuju bahwa kegiatan pariwisata yang 
ada di Kampung Tridi tidak menimbulkan dampak negatif pada kualitas SDM 
yang ada. Sebesar 17% responden mengaku bahwa tidak terdapat perubahan 
pada kualitas SDM. Namun dengan besaran yang sama 30% responden mengaku 
bahwa kegiatan pariwisata cukup berdampak ataupun berdampak baik pada 
peningkatan kualitas SDM, dan 23% setuju bahwa kegiatan pariwisata Kampung 
Tridi sangat berdampak positif pada kualitas SDM masyarakat Kampung Tridi. 
Sama halnya dengan penyebab perubahan kualitas sumber daya manusia di 
KWJ, perubahan kualitas SDM di Kampung Tridi juga terjadi karena banyak 
pelatihan ketrampilan untuk masyarakat, salah satu bukti nyatanya ialah 
pelatihan pembuatan souvenir yang nantinya dijual kepada Paguyuban Kampung 
Tridi untuk dijadikan tiket masuk di Kampung Tridi. Selain itu terdapat banyak 
pelatihan seperti pelatihan Bahasa Inggris ataupun tour guide yang dilakukan 
oleh mahasiswa pada masyarakat yang tinggal di area Kampung Tridi. Maka 
terdapat benang merah antara peningkatan kualitas SDM dengan kegiatan 
pariwisata, yang mana kegiatan pariwisata menjadikan banyak terciptanya usaha 
peningkatan SDM di Kampung Tridi, begitupun dengan semakin meningkatnya 
kualitas SDM di Kampung Tridi maka peluang keberlanjutan kegiatan 

















2. Dampak sosial budaya (PPT4) 
Kampung Tridi memiliki 4 kelembagaan aktif yakni PKK, Karang Taruna, 
Tahlil, dan Paguyuban Kampung Tridi. Kegiatan pariwisata yang ada tidak 
hanya meningkatkan partisipasi masyarakat pada kelembagaan pariwisata 
namun juga pada organisasi lainnya. Hal tersebut dikarenakan semua kegiatan 
pariwisata berkesinambungan dengan organisasi lain yang ada di Kampung 
Tridi. Sehingga jika digambarkan Paguyuban Kampung Tridi memiliki kekuatan 
paling besar dibandingkan dengan kelembagaan lain jika dilihat dari 
manfaatnya, jika dilihat dari jumlah anggota maka kelembagaan tahlil memiliki 
jumlah anggota tertinggi dibandingkan dengan kelembagaan lain, dan 
Paguyuban Kampung Tridi beririsan dengan kelembagaan lain di Kampung 




















































Gambar 4. 51 Struktur Organisasi Paguyuban Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Dampak sosial yang terjadi tidak hanya dapat ditunjukan dari perubahan fisik 
seperti terciptanya kelembagaan baru, namun juga dapat diukur melalui 
perubahan yang dirasakan oleh retiap masyarakat yang ada di Kampung Tridi. 
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Sehingga untuk membuktikan bahwa terdapat dampak sosial budaya di 
Kampung Tridi dari adanya kegiatan pariwisata, peniliti melakukan 
pengambilan data secara langsung pada responden di Kampung Tridi terkait item 
PPT4 dan berikut merupakan sebaran jawaban responden di Kampung Tridi.  
 
Gambar 4. 52 Dampak pada Kondisi Sosial Budaya di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Diketahui bahwa seluruh responden setuju jika tidak terdapat dampak negatif 
pada aspek sosial budaya dari adanya kegiatan pariwisata Kampung Tridi. 
Sebesar 19% responden memberikan tanggapan bahwa kegiatan pariwisata di 
Kampung Tridi tidak berdampak apapun pada kondisi sosial budaya di wilayah 
tersebut. Sebaran tanggapan dengan nilai persentase terbesar yakni 30% 
responden setuju bahwa kegiatan pariwisata sangat berdampak positif pada 
kondisi sosial budaya di Kampung Tridi. Hal tersebut dapat ditunjukan salah 
satunya dari terciptanya kegiatan pelestarian budaya “Kuda Lumping” di 
Kampung Tridi. 
3. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata (PPT5) 
Klasifikasi partisipasi masyarakat pada sektor pariwisata ditentukan dari  peran 
responden pada sektor pariwisata, sesuai dengan penilaian partisipasi 
masyarakat KWJ. Maka diketahui jumlah responden dengan nilai tertinggi yakni 
sebesar 12 responden dengan nilai 5. Terdapat 29 responden dengan nilai 4, nilai 
3 dimiliki oleh 2 responden, 42 responden memiliki nilai 1, dan 132 responden 
tidak mendapatkan nilai apapun atau dapat dikatakan tidak berpartisipasi. Tidak 
berpartisipasi dimaksudkan bahwa responden tidak bekerja di sektor pariwisata 

















D. Dampak Lingkungan Pro-Poor Tourism di Kampung Tridi 
Dampak lain yang dijadikan acuan keberhasilan penerapan kegiatan PPT adalah 
dampak lingkungan, yang mana pada penelitian ini diberikan simbol PPT10. Dampak 
lingkungan juga dirasakan setelah adanya kegiatan pariwisata Kampung Tridi. Berdasarkan 
hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada seluruh responden Kampung Tridi 
didapatkan hasil bahwa 100% responden setuju bahwa kegiatan pariwisata di Kampung Tridi 
meningkatkan kualitas lingkungan Kampung Tridi. Paguyuban Kampung Tridi juga 
membentuk piket untuk kerja bakti dan juga bekerjasama dengan KWJ untuk membersihkan 
daeran bantaran sungai dan jembatan kaca. 
 
Gambar 4. 53 Kondisi Sungai Brantas Dekat Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Dari Gambar 4.53 tersebut diketahui bahwa kondisi Sungai Brantas bersih tidak 
terdapat sampah baik didalam sungai maupun dipinggiran sungai. Kondisi lingkungan yang 
membaik ini juga salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan dengan seluruh kampung 




E. Kemudahan Masyarakat Kampung Tridi Mengakses Sarana dan Prasarana 
Kemudahan masyarakat Kampung Tridi untuk mengakses sarana dan prasarana 
merupakan salah satu faktor penting dalam penerapan konsep PPT yang mana pada 
penelitian ini disimbolkan dengan PPT6. Berikut merupakan persentase jawaban responden 
terkait item kemudahan responden mengakses sarana dan prasarana yang ada. 
 
Gambar 4. 54 Kemudahan Mengakses Sarana dan Prasarana pada Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Sebesar 69% atau 149 responden menyatakan bahwa dalam mengakses sarana dan 
prasarana baik sarana kesehatan, pendidikan, peribadatan di Kampung Tridi dapat dilakukan 
dengan mudah. Sedangkan 31% lainya mengaku cukup mudah dalam menjangkau sarana 
prasarana yang ada. Kondisi drainase membaik dengan dominan jenis drainase tertutup, dan 
akses terhadap air bersih juga terpenuhi. 
F. Dukungan Pemerintah dan Swasta Terkait Pro-Poor Tourism di Kampung 
Tridi 
Kampung Tridi yang dibentuk setelah adanya KWJ juga merasakan betapa 
pentingnya peran dari pihak swasta dan pemerintah untuk melaksanakan kegiatan pariwisata 
di Kampung Tridi. Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh responden Kampung Tridi 
menyatakan bahwa 100% setuju bahwa Pemerintah Kota Malang mendukung kegiatan 
pariwisata di Kampung Tridi. Contohnya pada tahun 2019, dilaksanakan Festival Sungai 
Brantas yang berlokasi di Kampung Tridi, pada kegiatan ini tidak hanya dihadiri oleh 
Pemerintah Kota Malang namun juga seluruh Pokdarwis se-hulu hilir Sungai Brantas dan 
pihak akademisi yakni perwakilan dari UB dan UMM.  
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Gambar 4. 55 FGD Festival Kali Brantas Berwarna Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Namun untuk mengetahui apakah dukungan dari pemerintah pada kegiatan 
pariwisata di Kampung Tridi dirasakan oleh masyarakat, maka peneliti melakukan survei 
primer untuk mengatahui hal tersebut dengan mneggunkan pembagian kuisioner. Berikut 
merupakan sebaran jawaban item PPT7 yakni peranan dukungan pemerintah pada kegiatan 
pariwisata.  
 
Gambar 4. 56 Kebijakan Pemerintah terkait Kegiatan Pariwisata di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.56 diketahui bahwa tidak terdapat responden 
yang beranggapan bahwa pemerintah tidak mendukung adanya kegiatan pariwisata 
Kampung Tridi. Sebesar 55% responden memberikan tanggapan bahwa kebijakan yang 
diambil oleh pemerintah selama ini mendukung kegiatan pariwisata di Kampung Tridi. 
Sedangkan 27% responden merasa bahwa pemerintah cukup mendukung, dan 18% 
memberikan jawaban bahwa pemerintah sangat mendukung kegiatan pariwisata di 














selama ini, juga dapat diketahui bahwa terdapat ikatan baik antara pemerintah dengan 
masyarakat Kampung Tridi. Hal tersebut dapat digunakan pemerintah untuk dapat 
menerapkan kebijakan dan program pembangungan yang sesuai dan bermanfaat bagi 
masyarakat Kampung Tridi. 
Selain peran pemerintah, keberlangsungan pariwisata di Kampung Tridi tidak luput 
dari peran swasta. Sebesar 100% responden setuju bahwa peran swasta berpengaruh 
terhadap kegiatan pariwisata di Kampung Tridi, dalam hal ini khususnya PT. Indana Paint. 
Namun untuk dapat mengetahui tingkatan pengaruh dari pihak swasta yang dirasakan oleh 
masyarakat Kampung Tridi, maka peneliti memberikan kuisioner terkait item PPT8 yakni 
dampak kerjasama swasta dengan Kampung Tridi. 
 
Gambar 4. 57 Dampak Kerjasama Swasta dengan Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Diketahui bahwa seluruh responden setuju jika peran pihak swasta tidak berdampak 
negatif. Terdapat 2% atau sebanyak 5 responden yang merasakan bahwa peran pihak swasta 
cukup berdampak pada pelaksanaan kegiatan pariwisata di Kampung Tridi. Sedangkan skala 
nilai tertinggi yakni peran swasta sangat berdampak positif dirasakan oleh 46% responden. 
Skala dengan persentase terbesar yakni 56% atau 121 responden berpendapat bahwa peran 
dari pihak swasta berdampak positif terhadap keberlangsungan kegiatan pariwisata di 
Kampung Tridi. Berdasarkan item PPT7 dan PPT8 dapat diketahui bahwa masyarakat di 
Kampung Tridi dapat menjalin kerjasama yang baik dengan pihak luar. Hal tersebut 
menunjukan bahwa SDM yang ada di Kampung Tridi memiliki kapasitas dan kemampuan 
untuk dapat bekerjasama dan melakukan kegiatan dengan pihak luar yang mana akan 
mendatangkan perubahan di Kampung Tridi. Namun perlu diperhatikan dengan baik segala 
















dan analisis apakah kerjasama yang dilakukan akan memberikan banyak dampak positif atau 
sebaliknya. 
 
4.4 Kondisi Kemiskinan di Wilayah Studi 
Berdasarkan Tabel 3.2 terkait variabel dan data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini, peneliti telah menjelaskan bahwa untuk menjawab tujuan ketiga dari penelitian ini yakni 
mengetahui hubungan tingkat modal sosial dan kegiatan pariwisata terhadap kondisi 
kemiskinan di KWJ dan Kampung Tridi, Kota Malang, dilakukan analisis pada tiga variabel 
yakni modal sosial, kegiatan pariwisata PPT dan kemiskinan. Variabel kondisi modal sosial 
dan kegiatan pariwisata PPT telah dijelaskan pada sub bab 4.2 Tingkat Modal Sosial dan 4.3 
Penerapan Pro-Poor Tourism diwilayah studi, maka berikut merupakan kondisi kemiskinan 
pada KWJ dan Kampung Tridi, Kota Malang, yang mana dibagi dalam tiga sub variabel 
yakni data kemiskinan (K1), selisih pendapatan sebelum dan sesudah adanya kegiatan 
pariwisata (K2), dan masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) yang bekerja di sektor 
pariwisata (K3). 
4.4.1 Kondisi Kemiskinan KWJ 
Data kemiskinan (K1) diperoleh dari data sekunder yang diperoleh peneliti dari 
Pemerintah Kelurahan Jodipan, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Berikut merupakan 
grafik yang mengilustrasikan data kemiskinan di KWJ. 
 
Gambar 4. 58 Data Kemiskinan KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Berdasarkan grafik tersebut diketaui sebesar 41% atau 41 responden tergolong KK 
miskin, dan 60 responden tergolong KK sejahtera. Selain data kemiskinan diperlukan data 
selisih pendapatan dari sebelum dan sesudah adanya kegiatan pariwisata yang digunakan 
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untuk dapat mengetahui perubahan kondisi ekonomi yang ada di KWJ. Berikut merupakan 
data selisih pendapatan sebelum dan sesudah kegiatan parwisata (K2). 
 
Gambar 4. 59 Selisih Pendapatan di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Dapat diketahui bahwa terdapat 55% dari responden yang mengalami peningkatan 
pendapatan dari sebelum dan sesudah terlaksana kegiatan pariwisata. Sehingga disimpulkan 
bahwa 55% responden tersebut merupakan responden yang bekerja di bidang pariwisata. 
Namun perlu diketahui secara konkrit jumlah MBR yang bekerja di bidang pariwisata (K3), 
berikut merupakan data dari item K3. 
 
Gambar 4. 60 MBR yang Bekerja pada Sektor Pariwisata di KWJ 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Grafik pada Gambar 4.60 menunjukan bahwa dari seluruh KK miskin yang ada di 
KWJ diketahui bahwa 88% dari keseluruhan adalah MBR yang bekerja di sektor parwisata, 
dan 12% dari KK miskin yang ada di KWJ tidak bekerja di sektor pariwisata. Ketiga sub 
variabel kemiskinan tersebut nantinya akan dianalisis bersama dengan dua variabel lain 
yakni modal sosial dan kegiatan pariwisata pro-poor tourism sehingga didapatkan hasil 
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yakni hubungan antara modal sosial dan kegiatan pariwisata PPT dengan kondisi kemiskinan 
di KWJ. 
4.4.2 Kondisi Kemiskinan Kampung Tridi 
Kondisi kemiskinan Kampung Tridi dapat diukur dari tiga sub variabel yang sama 
dengan sub variabel pengukuran kondisi kemiskinan di KWJ. Data kemiskinan di Kampung 
Tridi (K1) diperoleh dari data sekunder yang didapatkan dari Pemerintah Kelurahan 
Kesatrian, Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Berikut merupakan data KK miskin yang 
ada di Kampung Tridi. 
 
Gambar 4. 61 Data Kemiskinan Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Terdapat 15%atau 33 KK dari total 217 KK di Kampung Tridi  yang tergolong KK 
Miskin. Sesuai dengan tujuan penelitian ini yakni mengetahui kondisi modal sosial dan 
kegiatan pariwisata yang berdampak pada pengurangan kemiskinan maka data KK miskin 
ini nantinya akan dijadikan input untuk analisis terakhir dari penelitian ini. Selain itu, agar 
dapat diketahui hubungannya maka diperlukan data pendukung agar dapat terlihat perubahan 
kondisi ekonomi yang ada di Kampung Tridi. Maka diperlukan data pendukung yakni data 
selisih pendapatan sebelum dan sesudah adanya kegiatan pariwisata di Kampung Tridi, yang 
dijelaskan sebagai berikut. 
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Gambar 4. 62 Selisih Pendapatan di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Peningkatan pendapatan dirasakan oleh 38% atau 83 responden dari 217 responden 
yang bertempat tinggal di Kampung Tridi. Seluruh responden yang merasakan adanya 
peningkatan dari pendapatan sesudah adanya kegiatan pariwisata merupakan responden 
yang bekerja dan terlibat di sektor pariwisata di Kampung Tridi. Namun untuk dapat 
memastikan bahwa KK miskin sebagai objek utama penelitian ini mendapatkan perubahan 
dari segi ekonomi maka diperlukan data MBR yang bekerja di sektor pariwisata (K3), yang 
dijelaskan berikut ini. 
 
Gambar 4. 63 MBR yang Bekerja pada Sektor Pariwisata di Kampung Tridi 
Sumber: Survei Primer, 2019 
Terdapat 33 KK miskin yang ada di Kampung Tridi yang mana 32 KK miskin 
memiliki anggota keluarga yang bekerja di sektor pariwisata. Sehingga dari data tersebut 
dapat diketahui bahwa kegiatan pariwisata membantu perubahan ekonomi dari KK miskin 






















4.5 Analisis SEM CFA melalui Mplus 7 
Untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan terakhir pada penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan analisis SEM CFA untuk dapat mengetahui hubungan antara variabel 
modal sosial, PPT, dan kemiskinan di wilayah studi. Berikut merupakan variabel dan sub 
variabel yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan analisis CFA. 
Tabel 4. 22  
Variabel yang digunakan dalam Analisis CFA 
Variabel Hubungan Sub-Variabel 
Modal sosial (SC) BY (diukur melalui)  MS1 = Tingkat kepercayaan  
  MS2 = Norma  
  MS3 = Jaringan  
  MS4 = Tingkat partisipasi  
Pariwisata Pro-poor 
Tourism (PPT) 
BY (diukur melalui) PPT1 = Peningkatan pendapatan masyarakat 
  
PPPT2 = Masyarakat yang bekerja di sektor 
pariwisata 
  PPPT3 = Peningkatan kualitas SDM 
  PPT4 = Dampak pada sosial budaya 
  
PPT5 = Partisipasi responden dalam kegiatan 
pariwisata 
  
PPT6 = Kemudahan dalam mengakses sarana dan 
prasarana 
  
PPT7 = Kebijakan pemerintah yang mendukung 
kegiatan pariwisata 
  PPT8 = Kerjasama dengan pihak swasta 
  PPT9 = Dampak kolektif 
  PPT10 = Dampak pada kondisi lingkungan  
Kemiskinan (POV) BY (diukur melalui) K1 = Data kemiskinan 
  
K2 = Selisih pendapatan sebelum dan sesudah 
kegiatan pariwisata 




SC = Modal sosial 
  PPT = Pariwisata pro-poor tourism 
 
Berikut merupakan hasil analisis CFA yang dilakukan peneliti di KWJ dan 
Kampung Tridi. 
4.5.1. Analisis CFA pada KWJ 
Analisis CFA dilakukan untuk mengetahui faktor modal sosial dan pariwisata yang 
berpengaruh pada kemiskinan masyarakat KWJ serta hubungan antar variabel tersebut. 
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Analisis CFA dilakukan menggunakan aplikasi Mplus 7. Langkah awal sebelum menguji 
full model akan dianalisis terlebih dahulu melalui model confirmatory factor analysis (CFA). 
Langkah ini juga biasa disebut dengan langkah two step approach.  
A. Uji Kelayakan Model Confirmatory Factor Analysis (CFA) KWJ 
Analisis model CFA memiliki tujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
indikator. Jika dalam uji CFA dijumpai indikator yang memiliki nilai penggambaran di 
bawah 0,50 maka akan dihilangkan dari model. Berikut tahapan pengujian kelayak variabel, 
sub variabel, dan model CFA KWJ. 
1. Step 1 yang dilakukan untuk menganalisis model CFA adalah memasukan input 
perintah berupa variabel dan subvariabel yang digunakan. Namun setelah diproses, 
terdapat error pada subvariabel MS2, PPT9, dan PPT10 dengan nilai variance 
0.000. Nilai error terjadi karena jawaban responden pada variabel tersebut tidak ada 
variasi data atau data seragam, sehingga subvariabel MS2, PPT9, dan PPT10 tidak 
dapat digunakan. Lalu dilakukan analisis model CFA menggunakan Mplus 7 setelah 
dilakukan eliminasi pada sub variabel MS2, PPT9, dan PPT10. Berdasarkan kajian 
teori dan studi literatur yang telah dilakukan peneliti, diketahui bahwa loading 
factor yang sesuai atau dapat diterima adalah ≥0,5. Maka dilakukan eliminasi pada 
sub variabel yang memiliki nilai <0,5. Berikut merupakan variabel yang telah 
tervalidasi layak berdasarkan nilai loading factor. 
Tabel 4. 23  
Variabel Valid Analisis CFA KWJ 





MS1 = Tingkat kepercayaan  
MS2 = Jaringan 







PPT1 = Peningkatan pendapatan masyarakat 
PPPT2 = Masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata 
PPPT3 = Peningkatan kualitas SDM 
PPT4 = Dampak pada sosial budaya 





K1 = Data kemiskinan 
K2 = Selisih pendapatan sebelum dan sesudah kegiatan pariwisata 
K3 = MBR yang bekerja di pariwisata 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
2. Setelah diketahui variabel atau sub variabel yang tervalidasi dan dapat digunakan 




sub variabel memenuhi syarat untuk dapat menggambarkan variabel laten. Langkah 
selanjutnya adalah penentuan kelayakan model CFA  yang tidak hanya dilihat dari 
loading factor saja namun terdapat beberapa indikator lainnya. Berikut merupakan 
nilai indikator kelayakan model CFA di KWJ. 
Tabel 4. 24  
Goodness of Fit CFA pada KWJ 
Goodness of Fit Hasil Syarat Keterangan 
Chi-square (2) 2,674 <3 Good Fit 
CFI 0,912 ≥ 0,9 Good Fit 
TLI 0,901 ≥ 0,9 Good Fit 
RMSEA 0,072 0,05- 0,1 Good Fit 
SRMR 0,048 <0,08 Good Fit 
Sumber: Hasil Analiss,2019 
Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat diketahui bahwa model CFA dan 
seluruh variabel maupun sub variabel layak digunakan.  
B. Intrepetasi Model Confirmatory Factor Analysis (CFA) KWJ 
Model pengaruh tingkat modal sosial (SC) dan kegiatan pariwisata Pro-Poor 
Tourism (PPT) terhadap kondisi kemiskinan (POV) di KWJ, Kota Malang secara otomatis 
diilustrasikan oleh Mplus 7 dalam bentuk diagram dari hasil running analisis CFA pada 
KWJ.  
 
Gambar 4. 64 Model Hubungan Modal Sosial dan Pariwisata Pro-Poor Tourism Terhadap  
Kondisi Kemiskinan di KWJ, Kota Malang 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan Gambar 4.64, maka berikut merupakan intrepetasi dari model dan 
hasil analisis CFA pada KWJ, Kota Malang. 
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1. Variabel modal sosial (SC) diukur melalui tiga sub variabel yakni MS1, MS2, 
dan MS3, dengan hasil bahwa MS2 atau jaringan dalam masyarakat sangat 
berpengaruh signifikan terhadap nilai modal sosial yang ada di KWJ. Hal 
tersebut selaras dengan hasil analisis SNA dimana diketahui bahwa modal 
sosial KWJ termasuk dalam bonding social capital yang dicirikan dengan 
jaringan antar aktor yang rapat dan kuat. Kuatnya jaringan membuat aksi 
kolektif masyarakat KWJ mudah dilakukan. Selain itu, sub varibel yang 
memiliki pengaruh terhadap kondisi modal sosial KWJ adalah tingkat 
kepercayaan antar responden, dimana 76% responden memiliki kepercayaan 
pada responden lain. 
2. Variabel pariwisata PPT (PPT) diukur melalui lima sub variabel yakni PPT1 
sampai dengan PPT5. Berdasarkan hasil analisis CFA diketahui bahwa pada 
KWJ keberhasilkan pariwisata PPT, sub variabel yang paling dominan dalam 
mengukur keberhasilan PPT adalah PPT1 yakni peningkatan pendapatan 
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan dari total 101 responden di KWJ, 55 
responden mendapatkan peningkatan pendapatan yang signifikan dari kegiatan 
pariwisata. Kondisi tersebut juga berkaitan dengan nilai PPT2 yang tinggi yang 
mana menunjukan bahwa responden dominan bekerja di bidang pariwisata baik 
untuk pekerjaan utama maupun sampingan. 
3. Variabel kemiskinan (POV) diukur melalui tiga variabel, yang mana sub 
variabel K1 yakni data kemiskinan memiliki hubungan positif terhadap variabel 
POV maka dapat diartikan jika data kemiskinan naik, maka kondisi kemiskinan 
akan naik. Berbanding terbalik dengan sub variabel K2 dan K3, yang dapat 
diartikan jika nilai K2 dan K3 semakin tinggi maka POV akan semakin rendah. 
K2 adalah selisih pendapatan, sehingga jika selisih pendapatan semakin besar 
antara sebelum dan sesudah program berlangsung, maka kondisi kemiskinan 
akan menurun. Begitupun dengan K3 yakni MBR yang bekerja di pariwisata, 
jika semakin banyak MBR yang bekerja di sektor pariwisata maka kemiskinan 
akan semakin menurun. 
4. Variabel PPT dan SC memiliki hubungan yang positif, sehingga dapat diartikan 
jika kondisi modal sosial baik maka kegiatan pariwisata PPT akan mudah 
dilaksanakan. Hal tersebut membuktikan bahwa teori Ashley (2001) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan PPT dipengaruhi oleh modal sosial dapat 




5. Variabel PPT dan SC memiliki hubungan negatif dengan POV, maka hal 
tersebut menunjukan jika nilai SC tinggi atau modal sosial yang ada pada KWJ 
tinggi/baik maka kondisi kemiskinan (POV) akan menurun, pun dengan nilai 
PPT yang tinggi atau kegiatan pariwisata berhasil dilakukan maka kondisi 
kemiskinan di KWJ akan menurun. Maka teori Ashley (2001) yang menyatakan 
bahwa PPT dapat menurunkan nilai kemiskinan dapat dibuktikan kebenarannya 
pada KWJ.  Begitu pula dengan teori Grootaert (1999) yang menyatakan bahwa 
jika pada suatu wilayah memiliki modal sosial yang tinggi maka kondisi 
kemiskinan akan menurun, teori tersebut juga dapat dibuktikan berhasil 
diterapkan pada penelitian di KWJ ini. Namun jika dilihat besaran nilainya 
maka antara PPT dan SC yang lebih dominan berpengaruh terhadap kondisi 
kemiskinan di KWJ adalah PPT. 
4.5.2. Analisis CFA pada Kampung Tridi 
Sama halnya dengan analisis CFA pada KWJ, analisis CFA yang dilakukan pada 
Kampung Tridi juga memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara modal 
sosial, kegiatan PPT, terhadap kondisi kemiskinan di Kampung Tridi. Selain untuk 
mengetahui hubungan antar ketiga variabel tersebut, dilakukan analisis CFA untuk 
mengetahui faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap kondisi kemiskinan di Kampung 
Tridi. 
A. Uji Kelayakan Model Confirmatory Factor Analysis (CFA) Kampung Tridi 
Uji kelayakan model CFA Kampung Tridi digunakan untuk memvalidasi konstruk 
model pengukuran serta variabel dan sub variabel yang digunakan. Berangkat dari teori yang 
sama maka variabel dan sub variabel yang digunakan untuk analisis CFA di Kampung Tridi 
sama dengan variabel dan sub variabel yang digunakan di KWJ, sehingga daftar variabel 
dan sub variabel dapat dilihat pada Tabel 4.22. 
Berikut merupakan tahapan pengujian kelayakan variabel, sub variabel, dan model 
CFA di Kampung Tridi, Kota Malang. 
1. Step 1 yang dilakukan untuk menguji model CFA Kampung Tridi adalah 
memasukan input perintah berupa variabel dan subvariabel yang digunakan serta 
perintah model analisis yang digunakan. Namun sama halnya yang terjadi pada 
KWJ, terdapat error pada sub variabel MS2, PPT9, dan PPT10 dikarenakan nilai 
variance 0.000. Kesalahan tersebut terjadi karena data MS2, PPT9, dan PPT10, 
pada Kampung Tridi homogen, sehingga sub variabel tidak dapat dilibatkan 
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dalam model CFA Kampung Tridi. Lalu dilakukan kembali analisis model CFA 
menggunakan Mplus 7 setelah dilakukan eliminasi pada sub variabel MS2, 
PPT9, dan PPT10. Berdasarkan kajian teori dan studi literatur yang telah 
dilakukan peneliti, diketahui bahwa loading factor yang sesuai atau dapat 
diterima adalah ≥0,5. Maka dilakukan eliminasi pada sub variabel yang memiliki 
nilai <0,5. Berikut merupakan variabel yang telah tervalidasi layak berdasarkan 
nilai loading factor. 
Tabel 4. 25  
Variabel Valid Analisis CFA Kampung Tridi 





MS1 = Tingkat kepercayaan  
MS2 = Jaringan  







PPT1 = Peningkatan pendapatan masyarakat 
PPPT2 = Masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata 
PPPT3 = Peningkatan kualitas SDM 
PPT4 = Dampak pada sosial budaya 





K1 = Data kemiskinan 
K2 = Selisih pendapatan sebelum dan sesudah kegiatan pariwisata 
K3 = MBR yang bekerja di pariwisata 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
Dikarenakan penamaan dalam analisis CFA menggunakan Mplus 7 harus berurutan 
maka sub variabel MS2 yang awalnya adalah norma diganti dengan sub variabel 
jaringan.  
2. Setelah variabel atau sub variabel untuk analisis CFA pada Kampung Tridi sudah 
tervalidasi dan layak digunakan dalam penelitian ini, yang mana seluruh nilai 
konstruk atau sub variabel ≥0,5, maka dengan kata lain sub variabel memenuhi 
syarat untuk mampu menggambarkan variabel laten. Langkah selanjutnya adalah 




namun terdapat beberapa indikator kelayakan model lainnya. Berikut merupakan 
nilai indikator kelayakan model CFA di Kampung Tridi. 
Tabel 4. 26  
Goodness of Fit CFA pada Kampung Tridi 
Goodness of Fit Hasil Syarat Keterangan 
Chi-square (2) 2,788 <3 Good Fit 
CFI 0,911 ≥ 0,9 Good Fit 
TLI 0,900 ≥ 0,9 Good Fit 
RMSEA 0,081 0,05- 0,1 Good Fit 
SRMR 0,051 <0,08 Good Fit 
Sumber: Hasil Analiss,2019 
Berdasarkan output analisis CFA tersebut dapat disimpulkan jika model CFA dan 
seluruh variabel maupun sub variabel layak digunakan.  
B. Intrepetasi Model Confirmatory Factor Analysis (CFA) Kampung Tridi 
Berbeda dengan aplikasi lainnya, jika melakukan analisis SEM menggunakan 
Mplus 7 maka model secara otomatis akan terbentuk dari hasil analisis dan tidak dapat 
dirubah nilainya secara manual. Hal tersebut mempermudah untuk melakukan pengecekan 
terkait nilai dari setiap variabel dan sub variabel adalah murni dari hasil analisis yang 
dilakukan menggunakan Mplus 7. 
Berikut merupakan model CFA Kampung Tridi yang sudah lolos uji kelayakan. 
 
Gambar 4. 65 Model Hubungan Modal Sosial dan Pariwisata Pro-Poor Tourism Terhadap  
Kondisi Kemiskinan di Kampung Tridi, Kota Malang 
Sumber: Hasil Analisis, 2019 
Berdasarkan Gambar 4.65, maka berikut merupakan intrepetasi dari model dan 
hasil analisis CFA pada Kampung Tridi, Kota Malang. 
194 
 
1. Sub variabel yang dominan membentuk variabel modal sosial (SC) di Kampung 
Tridi adalah MS3 yakni tingkat partisipasi. Hal tersebut selaras dengan hasil 
analisis tingkat modal sosial dimana 83% responden di Kampung Tridi 
berpartisipasi pada kelembagaan yang ada. Berbeda dengan subvariabel yang 
dominan di KWJ yakni MS2, di Kampung Tridi sub variabel MS2 kurang 
berpengaruh signifikan dibandingkan dengan dua sub variabel lainnya. Hal 
tersebut dikarenakan jaringan yang ada di Kampung Tridi didominasi oleh 
jaringan umum dan jaringan kelembagaan yang mana menyebabkan jaringan 
tidak sekuat KWJ dan menjadi salah satu penyebab modal sosial di Kampung 
Tridi berada diantara bonding social capital dan bridging social capital. 
Kondisi tersebut terjadi mengingat latar belakang demografi Kampung Tridi 
lebih heterogen dibandingkan dengan KWJ yang homogen. Terdapat 38% 
penduduk yang merupakan pendatang dari luar wilayah Kampung Tridi, 
sehingga jaringan yang ada tidak begitu kuat, begitupun dengan tingkat 
kepercayaan yang mana 57% responden berada pada tingkat kepercayaan yang 
biasa/percaya. 
2. Sub variabel yang memiliki proporsi lebih besar dalam mempengaruhi nilai 
keberhasilan pariwisata PPT adalah PPT3. Hal tersebut dapat diartikan jika 
kualitas SDM di Kampung Tridi semakin baik maka keberhasilan penerapan 
PPT juga semakin besar.  
3. Variabel kemiskinan (POV) pada Kampung Tridi diukur melalui tiga variabel, 
yang mana sub variabel K1 yakni data kemiskinan memiliki hubungan positif 
terhadap variabel POV maka dapat diartikan jika data kemiskinan naik, maka 
kondisi kemiskinan akan naik. Berbanding terbalik dengan sub variabel K2 
yakni selisih pendapatan, sehingga jika selisih pendapatan semakin besar antara 
sebelum dan sesudah program berlangsung, maka kondisi kemiskinan akan 
menurun. Begitupun dengan K3 yakni MBR yang bekerja di pariwisata yang 
mana merupaka sub variabel dominan yang berpengaruh berbanding terbalik 
terhadap kondisi kemiskinan di Kampung Tridi, jika semakin banyak MBR 
yang bekerja di sektor pariwisata maka kemiskinan akan semakin menurun. 
4. Variabel PPT dan SC di Kampung Tridi memiliki hubungan yang positif, 
sehingga dapat diartikan jika kondisi modal sosial pada Kampung Tridi baik 




membuktikan bahwa teori Ashley (2001) juga berhasil dibuktikan pada 
penelitian di Kampung Tridi ini. 
5. Variabel PPT dan SC memiliki hubungan negatif dengan POV di Kampung 
Tridi, maka hal tersebut menunjukan jika nilai modal sosial pada Kampung 
Tridi tinggi maka kondisi kemiskinan (POV) akan menurun, pun dengan nilai 
keberhasilan PPT yang tinggi maka kondisi kemiskinan di Kampung Tridi akan 
menurun. Jika dilihat besaran nilainya maka antara variabel PPT dan variabel 
SC yang lebih dominan mempengaruhi kondisi kemiskinan di Kampung Tridi 
adalah PPT. Sehingga sama halnya dengan yang terjadi pada KWJ, dasar teori 
yang ingin dibuktikan yakni teori Ashley (2001) dan Grootaert (1999) berhasil 
diterapkan dan dibuktikan relevansinya terhadap fenomena yang ditangkap 


































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui penyebab 
perubahan pada permukiman kumuh yang signifikan yakni pada Kampung Warna-Warni 
Jodipan dan Kampung Tridi, Kota Malang, apakah disebabkan karena kegiatan pariwisata 
pro-poor tourism, atau karena modal sosial pada wilayah tersebut, atau kedua faktor tersebut 
menjadi faktor perubahan yang terjadi. Dengan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka 
dapat diketahui berdasarkan teori bahwa wilayah dengan modal sosial yang semakin tinggi 
maka kondisi ekonomi akan semakin membaik atau tingkat kemiskinan berkurang, 
begitupun kegiatan pariwisata dengan pendekatan PPT memiliki tujuan untuk meningkatkan 
keuntungan dalam semua aspek bagi masyarakat miskin dari kegiatan pariwisata, dan 
memastikan bahwa pengembangan kegiatan pariwisata berkontribusi terhadap pengurangan 
kemiskinan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka berikut kesimpulan hasil 
penelitian yang akan dibahas berdasarkan rumusan masalah: 
1. Tingkat Modal Sosial 
Tingkat modal sosial pada penelitian ini dihitung melalui perhitungan SNA. 
Pada Kampung Warna-Warni Jodipan (KWJ) dan Kampung Tridi memiliki 4 
kelembagaan yang aktif yakni Tahlilan/pengajian, Karang Taruna, PKK, dan 
paguyuban pokdarwis KWJ dan Kampung Tridi. Berikut merupakan kesimpulan 
kondisi tingkat modal sosial pada wilayah studi: 
a. Modal sosial yang ada di KWJ berada pada tingkat bonding social capital  
yang mana ditunjukan dari kuatnya jaringan internal dan kerapatan jaringan 
yang tinggi, namun sudah dapat disiapkan untuk menjadi bridging social 
capital mengingat terdapat aktor sentral yang berperan baik secara formal 
dan informal dalam jaringan meskipun memiliki nilai CB yang rendah namun 
peran aktor tersebut tidak dapat dikesampingkan.Struktur jaringan modal 
sosial pada KWJ dapat dideskripsikan sebagai kombinasi dari (i) Terdapat 
aktor sentral yang menduduki posisi pemimpin formal dan informal yang 
merupakan pemimpin yang mana memiliki peluang tinggi untuk 




besar aktor, (ii) Nilai betweenness yang mendekati angka 0 yang 
mengindikasikan sangat rendah atau hampir tidak terdapat aktor yang 
berperan sebagai mediator, (iii) Nilai closeness yang tinggi menunjukan 
bahwa antara satu aktor dengan aktor lain memiliki jarak yang dekat 
sehingga dapat dikatakan bahwa ikatan dalam jaringan bersifat langsung dan 
transfer informasi dapat dilakukan secara efektif, hal tersebut juga didukung 
dengan tingginya nilai densitas yang menunjukan kerapatan antar aktor 
tinggi, (iv) nilai RoP yang sedang menunjukan bahwa tingkat keterikatan 
anggota dengan kelompok atau lembaga yang aktif pada level sedang 
dikarenakan 3 dari 101 aktor merupakan aktor yang terisolasi atau aktor yang 
tidak berpartisipasi dalam kelompok apapun di KWJ. Modal sosial dalam 
jaringan yang kuat memiliki keuntungan bahwa setiap langkah atau 
keputusan yang diambil merupakan hasil dari pemikiran kolektif. Aktor 
dalam KWJ akan sangat mudah dalam pelaksanaan program pembangunan 
dan pengembangan wilayah karena hubungan antar aktor yang kuat dan 
karakteristik aktor yang memiliki demografi yang serupa sehingga aksi 
kolektif mudah dilakukan. Namun kekurangannya adalah jika terdapat 
masalah diluar kapasitas jaringan maka akan membutuhkan waktu yang lama 
untuk menyelesaikan, misalnya adalah permasalah kemiskinan, permukiman 
kumuh, dan permasalahan lain yang ada di KWJ yang mana sudah lama 
terjadi namun masyarakat tidak dapat menyelesaikan secara mandiri. Namun 
terdapat pihak lain yang memiliki solusi terkait masalah tersebut, pada tahap 
pertama kali solusi tersebut dikemukakan terjadi beberapa penolakan, namun 
dengan pengaruh aktor sentral dan jaringan internal yang kuat maka 
penolakan tersebut dapat ditanggulangi. Setelah solusi dilakukan maka akan 
mudah bagi masyarakat KWJ mengelola dan melestarikan kegiatan 
pembangunan atau pengembangan yang ada karena ikatan jaringan yang 
sangat kuat akan menghasilkan tindakan kolektif yang kuat. Dampak jangka 
panjang yang terjadi adalah akan terjadi perubahan yang positif dari segi 
ekonomi dan sosial masyarakat KWJ karena mampu dengan baik melakukan 
tindakan kolektif dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan yang ada, 
dalam hal ini berkaitan dengan keberlangsungan kegiatan pariwisata 




b. Dapat disimpulkan bahwa tingkat modal sosial yang ada di Kampung Tridi 
adalah  berada diantara bonding social capital dan bridging social capital. 
Struktur jaringan modal sosial pada Kampung Tridi dapat dideskripsikan 
sebagai kombinasi dari (i) Aktor sentral yang menduduki posisi pemimpin 
formal dan informal yang merupakan pemimpin dengan peluang tinggi untuk 
mempengaruhi aktor lain karena memiliki ikatan langsung dengan sebagian 
besar aktor, (ii) sangat rendah atau hampir tidak terdapat aktor yang berperan 
sebagai mediator, (iii) Nilai closeness yang tinggi menunjukan bahwa antara 
satu aktor dengan aktor lain memiliki jarak yang dekat sehingga dapat 
dikatakan bahwa ikatan dalam jaringan bersifat langsung sehingga transfer 
informasi dapat dilakukan secara efektif, (iv) nilai RoP dan densitas yang 
sedang menunjukan bahwa tingkat keterikatan anggota dengan kelompok 
atau lembaga yang aktif pada level sedang ditunjukan dari 37 dari 217 aktor 
merupakan aktor terisolasi. Hal tersebut menunjukan bahwa jaringan 
merupakan tipe tertutup dengan karakteristik memiliki kekuatan jaringan 
yang tinggi merujuk pada bonding social capital, nilai degree yang berada 
pada kelas sedang-tinggi menunjukan bahwa aktor dalam jaringan memiliki 
kemampuan untuk membuat atau mengambil keputusan dan banyaknya 
jumlah aktor sentral yang dapat dijadikan jembatan atau mediator antara 
aktor internal Kampung Tridi dengan pihak luar merujuk pada kemampuan 
untuk menjadi bridging social capital. Modal sosial dalam jaringan yang 
cenderung sedang menyebabkan keputusan yang diambil harus benar-benar 
hasil konsensus semua aktor, sehingga keputusan yang diambil kuat dan 
valid. Kampung Tridi berada pada tingkat modal diantara bonding dan 
bridging social capital yang menjadi keuntungan yakni masyarakat 
Kampung Tridi akan dapat dengan mudah untuk melaksanakan program 
pembangunan dan pengembangan wilayah dan berinteraksi dengan pihak 
luar. Namun pada tahap awal program masuk diperlukan pihak ketiga untuk 
membantu masyarakat memahami dan setelah itu masyarakat akan mampu 
mengelolanya sendiri seperti contohnya kegiatan pariwisata yang ada. Pada 
dasarnya aktor-aktor dalam Kampung Tridi sudah mampu menjadi perantara 
antara kelembagaannya dengan kelembagaan lain ataupun dengan pihak 
yang memiliki kekuasan, seperti misalnya saat ini terkait kegiatan 




langsung dengan pihak perusahaan cat untuk melakukan proses kerjasama 
yang dilakukan pada setiap tahunnya. 
2. Keberhasilan Penerapan PPT 
Penerapan pendekatan pro-poor tourism dalam kegiatan pariwisata di wilayah 
studi dianalisis melalui 10 sub-variabel yakni pendapatan masyarakat, peluang 
bisnis dan pekerjaan, keuntungan kolektif, peningkatan SDM, dampak terhadap 
sosial budaya, partisipasi masyarakat terhadap kegiatan pariwisata, dampak 
terhadap lingkungan, aksesibilitas terhadap sarana dan prasarana, kebijakan dan 
perencanaan yang mendukung kegiatan PPT, dan kerjasama yang dilakukan 
dengan pihak swasta. Berikut merupakan kesimpulan hasil analisis penerapan 
PPT pada wilayah studi: 
a. Penerapan PPT pada KWJ pertama kali diinisiasi oleh Guys Of Public 
Relations (GuysPro) dan bekerjasama dengan PT.Indana Paint pada Mei 
Tahun 2016 untuk melakukan kegiatan CSR yang dikenal sebagai 
“Decofresh Warnai Jodipan”. Pada saat sosialisasi awal terkait rencana 
kegiatan ini terdapat pro dan kontra pada masyarakat. Namun setelah 
dilakukan pendekatan personal dan dijelaskan keuntungan dari adanya 
kegiatan ini maka masyarakat RT.06, RT.07, dan RT.09 setuju untuk 
melaksanakan kegiatan ini. Kampung Warna-Warni Jodipan,Kelurahan 
Jodipan telah diresmikan sebagai ikon pariwisata Kota Malang pada 5 
September 2016 oleh Wali Kota Malang. Berikut merupakan dampak yang 
terjadi dari kegiatan pariwisata: 
1) Kegiatan pariwisata tersebut memberikan dampak ekonomi baik secara 
komunal maupun personal atau per-rumah tangga (KK) pada 
masyarakat KWJ khususnya pada masyarakat berpenghasilan rendah 
atau tercatat sebagai KK miskin. Dampak ekonomi didapatkan dari 
berdagang (makanan, minuman, dan cinderamata), penjualan karcis 
masuk KWJ, dan parkir. Pada Tahun 2019 tercatat sebanyak 390.242 
wisatawan berkunjung ke KWJ dengan harga tiket masuk untuk 
perorangnya adalah Rp.3.000,-. Pendapatan dari kegiatan pariwisata 
tersebut digunakan untuk pembagian sembako 2 kali dalam setahun 
untuk seluruh KK yang ada di KWJ, tunjangan untuk KK miskin, untuk 
biaya perawatan dan kebersihan, biaya operasional kegiatan pariwisata. 




iuran untuk warga yang sakit/meninggal, iuran Qurban, karena sudah 
ditanggung melalui hasil dari kegiatan pariwisata. Selain memberikan 
dampak ekonomi secara komunal, kegiatan pariwisata di KWJ juga 
memberikan dampak ekonomi per KK, diketahui bahwa terdapat 55 KK 
yang terdampak langsung secara ekonomi dengan meningkatnya 
pendapatan dari KK tersebut, dari ke 55 KK, 36 KK merupakan KK 
miskin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan pariwisata 
memiliki berpengaruh secara positif terhadap kondisi ekonomi 
masyarakat KWJ. 
2) Dampak sosial dari kegiatan pariwisata dapat ditinjau salah satunya dari 
tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan pariwisata dan 
kelembagaan yang ada, tingkat keamanan lingkungan sekitar, dan 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan ketrampilan atau 
kualitas SDM pada KWJ. Selain menciptakan organisasi baru yakni 
Paguyuban Kampung Warna-Warni Jodipan, kegiatan pariwisata di 
KWJ juga mampu menghidupkan organisasi yang sebelumnya sudah 
ada seperti PKK, pengajian/tahlil, dan karang taruna. Hal tersebut 
dikarenakan kegiatan pariwisata tidak hanya dikelola oleh Paguyuban 
KWJ namun dikelola bersama-sama dengan seluruh organisasi yang 
ada. Dampak sosial dari kegiatan pariwisata juga dapat diketahui dari 
kondisi keamanan KWJ yang semakin meningkat. Hal tersebut 
dibuktikan dengan adanya kamera pengawas di setiap ruas jalan pada 
KWJ. Selain itu juga telah dibentuk petugas keamanan. Hal tersebut 
secara tidak langsung menurunkan angka tindak kriminal di KWJ. 
Tingkat pendidikan tertinggi pada KWJ adalah pada tingkat pendidikan 
SMA sebesar 40%, meskipun setelah adanya kegiatan pariwisata tingkat 
pendidikan pada KWJ tidak berubah drastis, namun berdasarkan hasil 
survei primer dari 101 responden atau KK yang ada di KWJ diketahui 
bahwa 65% setuju bahwa kondisi sosial masyarakat KWJ membaik 
setelah adanya kegaitan pariwisata. Perubahan kualitas sumber daya 
manusia di KWJ terjadi karena banyak pelatihan ketrampilan untuk 
masyarakat KWJ, salah satu contohnya adalah pelatihan Bahasa Inggris 





3) Ditinjau dampak kegiatan pariwisata KWJ terhadap lingkungan maka 
diketahui terdapat 76% responden memberi tanggapan bahwa kegiatan 
pariwisata di KWJ meningkatkan kualitas lingkungan pada KWJ. 
4) Jika dilihat dampaknya terhadap kemudahan mengakses sarana dan 
prasarana, hasilnya 63% responden menilai sangat mudah untuk 
mengakses sarana dan prasarana. Perubahan yang dirasakan setelah 
adanya kegiatan pariwisata adalah terkait sistem persampahan di KWJ 
yang sudah terstruktur dan baik. Selain itu Berdasarkan hasil survei 
primer diketahui bahwa seluruh jalan lingkungan pada KWJ adalah jalan 
dengan perkerasan paving dan dalam kondisi baik. Jaringan drainase 
pada KWJ adalah drainase tertutup dan dalam kondisi baik. KWJ 
memiliki sistem persampahan yang baik, hal tersebut juga didukung 
dengan adanya petugas kebersihan KWJ. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan pariwisata pada KWJ yang 
menerapkan pendekatan PPT berhasil memberikan dampak positif pada 
semua aspek, tidak hanya untuk masyarakat miskin, namun pada 
keseluruhan masyarakat yang tinggal di KWJ. 
b. Pengembangan RW.12 Kelurahan Kestrian dalam kegiatan PPT dilakukan 
setelah KWJ diresmikan pada tahun 2016. Kampung Tridi diresmikan 
sebagai salah satu Kampung Tematik Kota Malang pada Oktober 2016. 
Sama halnya dengan pendahulunya yakni KWJ, Kampung Tridi juga 
merupakan binaan dari GuysPro dan bekerjasama dengan PT. Indana Paint. 
Berikut merupakan kesimpulan dari dampak dari kegiatan pariwisata pada 
Kampung Tridi: 
1) Dampak ekonomi dari kegiatan pariwisata Kampung Tridi dirasakan 
baik secara komunal maupun per-KK. Pada tahun 2019 jumlah 
pengunjung pada Kampung Tridi adalah 275.010 wisatawan dengan 
harga tiket masuk Rp.3.000,- memberikan dampak signifikan terhadap 
kondisi ekonomi masyarakat Kampung Tridi. Secara komunal, dari 
pendapatan tersebut digunakan untuk melakukan pembagian sembako 
2x/tahun untuk setiap KK di Kampung Tridi, gaji pengurus Paguyuban 
Kampung Tridi, biaya perawatan dan operasional kegiatan pariwisata, 
iuran sosial kemasyarakatan, iuran RT/RW, iuran kebersihan, iuran 




membayar iuran apapun, karena sudah diakomodir dari pendapatan 
kegiatan pariwisata Kampung Tridi. Jika secara personal, dampak 
ekonomi dirasakan karena terciptanya mata pencaharian baru, seperti 
petugas loket tiket masuk, petugas parkir, ibu-ibu PKK pembuat 
gantungan kunci/souvenir untuk tiket masuk, dan pedagang baru. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 83 KK yang 
terdampak dari segi ekonomi secara langsung, dan 32 dari 83 KK 
tersebut adalah KK miskin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pariwisata berdampak positif terhadap kondisi ekonomi masyarakat. 
2) Kegiatan pariwisata yang terdapat di Kampung Tridi secara tidak 
langsung berdampak pada kondisi sosial masyarakat seperti tingkat 
partisipasi masyarakat setempat, tingkat keamanan, dan kualitas sumber 
daya manusia yang ada. Kampung Tridi memiliki 4 kelembagaan aktif 
yakni PKK, Karang Taruna, Tahlil, dan Paguyuban Kampung Tridi. 
Kegiatan pariwisata yang ada tidak hanya meningkatkan partisipasi 
masyarakat pada kelembagaan pariwisata namun juga pada organisasi 
lainnya. Hal tersebut dikarenakan semua kegiatan pariwisata 
berkesinambungan dengan organisasi lain yang ada di Kampung Tridi. 
Sehingga jika digambarkan Paguyuban Kampung Tridi memiliki 
kekuatan paling besar dibandingkan dengan kelembagaan lain jika 
dilihat dari manfaatnya, jika dilihat dari jumlah anggota maka 
kelembagaan tahlil memiliki jumlah anggota tertinggi dibandingkan 
dengan kelembagaan lain, dan Paguyuban Kampung Tridi beririsan 
dengan kelembagaan lain di Kampung Tridi 
3) Dampak lain yang dirasakan setelah adanya kegiatan pariwisata adalah 
semakin membaiknya kondisi lingkungan Kampung Tridi. Berdasarkan 
hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada seluruh responden 
Kampung Tridi didapatkan hasil bahwa 100% responden setuju bahwa 
kegiatan pariwisata di Kampung Tridi meningkatkan kualitas 
lingkungan Kampung Tridi. Paguyuban Kampung Tridi juga 
membentuk piket untuk kerja bakti dan juga bekerjasama dengan KWJ 
untuk membersihkan daeran bantaran sungai dan jembatan kaca. 
4) Sebesar 59% atau 128 responden menyatakan bahwa sangat mudah 




pendidikan, peribadatan, kondisi drainase membaik dengan dominan 
jenis drainase tertutup, dan akses terhadap air bersih juga terpenuhi. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pariwisata pada 
Kampung Tridi dianalisis dari aspek manapun memberikan dampak positif 
bagi masyarakat Kampung Tridi. 
3. Untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan terakhir pada penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan analisis SEM-CFA untuk dapat mengetahui hubungan 
antara variabel modal sosial, PPT, dan kemiskinan di wilayah studi dengan 
aplikasi Mplus 7. Terdapat 3 variabel laten yakni modal sosial, pariwisata, dan 
kemiskinan, yang mana setiap variabel laten memiliki beberapa subvariabel.  
Berdasarkan uji kelayakan model,variabel, dan sub variabel, maka pada KWJ 
dan Kampu Tridi sub variabel MS2, PPT9, dan PPT10 menyebabkan error 
karena nilai yang homogen. Lalu sub variabel PPT6, PPT7, dan PPT8 tidak 
layak dikarenakan nilai loading factor < 0,5. Sehingga pada penelitian ini 
variabel modal sosial (SC) diukur oleh MS1 (Tingkat kepercayaan), MS2 
(Jaringan), dan MS3 (Tingkat partisipasi responden), variabel pariwisata PPT 
diukur melalui PPT1 (Peningkatan pendapatan masyarakat), PPT2 (Masyarakat 
yang bekerja di sektor pariwisata), PPT3 (Peningkatan kualitas SDM), PPT4 
(Dampak terhadap sosial budaya), dan PPT5 (Partisipasi masyarakat dalam 
kegiatan pariwisata), dan variabel kemiskinan diukur oleh K1 (data MBR atau 
masyarakat miskin), K2( Selisih pendapatan), dan K3 (MBR yang bekerja di 
sektor pariwisata). Berikut merupakan kesimpulan hasil analisis CFA di KWJ 
dan Kampung Tridi, Kota Malang. 
a. Analisis CFA di KWJ 
1) MS2 atau jaringan dalam masyarakat sangat berpengaruh signifikan 
terhadap nilai modal sosial yang ada di KWJ. Hal tersebut selaras 
dengan hasil analisis SNA dimana diketahui bahwa modal sosial KWJ 
termasuk dalam bonding social capital yang dicirikan dengan jaringan 
antar aktor yang rapat dan kuat. Kuatnya jaringan membuat aksi kolektif 
masyarakat KWJ mudah dilakukan. Selain itu, sub varibel yang 
memiliki pengaruh terhadap kondisi modal sosial KWJ adalah tingkat 
kepercayaan antar responden, dimana 76% responden memiliki 




2) Berdasarkan hasil analisis CFA diketahui bahwa pada KWJ 
keberhasilkan pariwisata PPT, sub variabel yang paling dominan dalam 
mengukur keberhasilan PPT adalah PPT1 yakni peningkatan 
pendapatan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan dari total 101 
responden di KWJ, 55 responden mendapatkan peningkatan pendapatan 
yang signifikan dari kegiatan pariwisata. Kondisi tersebut juga berkaitan 
dengan nilai PPT2 yang tinggi yang mana menunjukan bahwa 
responden dominan bekerja di bidang pariwisata baik untuk pekerjaan 
utama maupun sampingan. 
3) Sub variabel K1 yakni data kemiskinan memiliki hubungan positif 
terhadap variabel POV maka dapat diartikan jika data kemiskinan naik, 
maka kondisi kemiskinan akan naik. Berbanding terbalik dengan sub 
variabel K2 dan K3, yang dapat diartikan jika nilai K2 dan K3 semakin 
tinggi maka POV akan semakin rendah. K2 adalah selisih pendapatan, 
sehingga jika selisih pendapatan semakin besar antara sebelum dan 
sesudah program berlangsung, maka kondisi kemiskinan akan menurun. 
Begitupun dengan K3 yakni MBR yang bekerja di pariwisata, jika 
semakin banyak MBR yang bekerja di sektor pariwisata maka 
kemiskinan akan semakin menurun. 
4) Dasar teori yang ingin dibuktikan berhasil dibuktikan dan dinyatakan 
sesuai terhadap fenomena yang ada di KWJ. Variabel PPT dan SC 
memiliki hubungan yang positif, sehingga dapat diartikan jika kondisi 
modal sosial baik maka kegiatan pariwisata PPT akan mudah 
dilaksanakan. Variabel PPT dan SC memiliki hubungan negatif dengan 
POV, maka hal tersebut menunjukan jika nilai SC tinggi atau modal 
sosial yang ada pada KWJ tinggi/baik maka kondisi kemiskinan (POV) 
akan menurun, pun dengan nilai PPT yang tinggi atau kegiatan 
pariwisata berhasil dilakukan maka kondisi kemiskinan di KWJ akan 
menurun. Maka dapat dibuktikan kebenarannya pada KWJ bahwa PPT 
dapat menurunkan nilai kemiskinan.  Begitu pula dengan kondisi jika 
pada suatu wilayah memiliki modal sosial yang tinggi maka kondisi 
kemiskinan akan menurun, hal tersebut juga dapat dibuktikan berhasil 





b.  Analisis CFA di Kampung Tridi 
1) Sub variabel yang dominan membentuk variabel modal sosial (SC) di 
Kampung Tridi adalah MS3 yakni tingkat partisipasi. Hal tersebut 
selaras dengan hasil analisis tingkat modal sosial dimana 83% 
responden di Kampung Tridi berpartisipasi pada kelembagaan yang ada. 
Berbeda dengan subvariabel yang dominan di KWJ yakni MS2, di 
Kampung Tridi sub variabel MS2 kurang berpengaruh signifikan 
dibandingkan dengan dua sub variabel lainnya. Hal tersebut 
dikarenakan jaringan yang ada di Kampung Tridi didominasi oleh 
jaringan umum dan jaringan kelembagaan yang mana menyebabkan 
jaringan tidak sekuat KWJ dan menjadi salah satu penyebab modal 
sosial di Kampung Tridi berada diantara bonding social capital dan 
bridging social capital. Kondisi tersebut terjadi mengingat latar 
belakang demografi Kampung Tridi lebih heterogen dibandingkan 
dengan KWJ yang homogen. Terdapat 38% penduduk yang merupakan 
pendatang dari luar wilayah Kampung Tridi, sehingga jaringan yang ada 
tidak begitu kuat, begitupun dengan tingkat kepercayaan yang mana 
57% responden berada pada tingkat kepercayaan yang biasa/percaya. 
2) Sub variabel yang memiliki proporsi lebih besar dalam mempengaruhi 
nilai keberhasilan pariwisata PPT adalah PPT3. Hal tersebut dapat 
diartikan jika kualitas SDM di Kampung Tridi semakin baik maka 
keberhasilan penerapan PPT juga semakin besar.  
3) Sub variabel K1 yakni data kemiskinan memiliki hubungan positif 
terhadap variabel POV maka dapat diartikan jika data kemiskinan naik, 
maka kondisi kemiskinan akan naik. Berbanding terbalik dengan sub 
variabel K2 yakni selisih pendapatan, sehingga jika selisih pendapatan 
semakin besar antara sebelum dan sesudah program berlangsung, maka 
kondisi kemiskinan akan menurun. Begitupun dengan K3 yakni MBR 
yang bekerja di pariwisata yang mana merupaka sub variabel dominan 
yang berpengaruh berbanding terbalik terhadap kondisi kemiskinan di 
Kampung Tridi, jika semakin banyak MBR yang bekerja di sektor 
pariwisata maka kemiskinan akan semakin menurun. 
4) Variabel PPT dan SC di Kampung Tridi memiliki hubungan yang 




Kampung Tridi baik maka kegiatan pariwisata PPT akan mudah 
dilaksanakan. Maka dengan kondisi pada Kampung Tridi tersebut dapat 
menjadi bukti bahwa modal sosial merupakan kunci keberhasilan dari 
kegiatan PPT. 
5) Variabel PPT dan SC memiliki hubungan negatif dengan POV di 
Kampung Tridi, maka hal tersebut menunjukan jika nilai modal sosial 
pada Kampung Tridi tinggi maka kondisi kemiskinan (POV) akan 
menurun, pun dengan nilai keberhasilan PPT yang tinggi maka kondisi 
kemiskinan di Kampung Tridi akan menurun. Jika dilihat besaran 
nilainya maka antara variabel PPT dan variabel SC yang lebih dominan 
mempengaruhi kondisi kemiskinan di Kampung Tridi adalah PPT. 
Sehingga sama halnya dengan yang terjadi pada KWJ, dasar teori yang 
ingin dibuktikan berhasil diterapkan dan dibuktikan relevansinya 
terhadap fenomena yang ditangkap dalam penelitian ini. 
5.2  Saran 
Pada penelitian ini fokus pengkajian modal sosial adalah pada internal masyarakat 
KWJ dan Tridi, sehingga hasil dari penelitian ini tidak dapat menjelaskan seberapa besar 
pengaruh pihak lain pada masyarakat KWJ dan Kampung Tridi. Selain itu, penelitian terkait 
PPT masih sangat kurang dilakukan, sehingga penerapan konsep PPT untuk mengatasi 
kemiskinan di wilayah perkotaan atau pedesaan jarang dilakukan. Sehingga pada penelitian 
selanjutnya dapat dijadikan penelitian terkait penerapan konsep PPT baik di wilayah 
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Lampiran 4. Output SEM-CFA menggunakan Mplus 7 pada Kampung Tridi 
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